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ABSTRAKSI

Kata Kunci: Resiko Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sedehana

Resiko mempakan salah satu hal yang hams diperhatikan dalam suatu proyek. Oleh
karena itu maka sebaiknya dilakukan identifikasi resiko terhadap suatu proyek sebelum proses

pelaksanaanya. Adapun pentingnya mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin terjadi pada
suatu proyek dapat digunakan untuk memantapkan kerja suatu proyek, dan juga dapat digunakan

untuk memperkirakan tingkat keuntungan yang bias didapat dari proyek tersebut. Resiko-resiko

proyek terjadi pada semua konstmksi, baik itu proyek gedung, pemmahan maupun infrastmktur.
Sebagai contoh yaitu pembangunan perumahan sehat sederhana.

Metode penelitian yang digunakan disini adalah analisa frekuensi, analisa mean,

anahsa standar deviasi, uji validitas dan realibilitas, analisa factor.dalam metode ini

menggunakan Microsoft office excel 2007 dan program SPSS versi 15.

Dari hasil analisa data, Faktor identifikasi resiko yang paling dominan pada

pengembang mmah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya adalah Hasil analisis
faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu

0,996, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa banjir mempunyai nilai faktor loading terbesar
yaitu 0,979, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa fektor sosial mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca
mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,999, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa

suhu panas mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,973, Hasil analisis faktor
menunjukkan bahwa faktor sosial mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,985, Hasil

analisis fektor menunjukkan bahwa pungutan liar oleh preman mempunyai nilai faktor loading
terbesar yaitu 0,976, Hasil analisis fektor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai
nilai faktor loading terbesar yaitu 1,000, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa suhu panas
mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,966, Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa

faktor lingkungan mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,985, Hasil analisis faktor
menunjukkan bahwa Akses masuknya matenal mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu
0,957. Berdasarkan analisa cara para pengembang menangani di kota palangkaraya untuk
menangani resiko-resiko yang paling besar dengan cara menentukan system rekruitmen dan

seleksi pekerja yang diterima sebesar 19,8 %.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Resiko mempakan salah satu hal yang hams diperhatikan dalam suatu proyek. Oleh

karena itu maka sebaiknya dilakukan identifikasi resiko terhadap suatu proyek sebelum proses

peiaksanaanya. Adapun pentingnya mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin terjadi pada

suatu proyek dapat digunakan untuk memantapkan kerja suatu proyek, dan juga dapat

digunakan untuk memperkirakan tingkat keuntungan yang bias didapat dari proyek tersebut.

Resiko-resiko proyek terjadi pada semua konstmksi, baik itu proyek gedung,

pemmahan maupun infrastmktur. Sebagai contoh yaitu pembangunan pemmahan sehat

sederhana.

Rumah sangat sederhana adalah mmah tidak bersusun dengan luas lantai bangunan

21 m sampai dengan 36 m dan sekurang-kurangnya memiliki kamar mandi dengan wc, dan

mang serba guna dengan biaya pembangunan per tertinggi untuk mmah sederhana.

Sedangkan mmah sehat sederhana adalah mmah yang dibangun dengan menggunakan bahan

bangunan dan konstmksi sederhana akan tetapi masih memenuhi standar kebutuhan minimal

dari aspek kesehatan, keamanan dan kenyamanan dengan mempertimbangkan dan

memanfaatkan potensi local meliputi potensi fisik seperti bahan bangunan, geologis dan ikli

setempat serta potensi social budaya seperti arsiterktur local dan cara hidup. Selain itu

harganya terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah atau sedang ( Keputusan Menteri

Pemukiman dan Prasarana Wilayah Repbulik Indonesia, 2002 ).

Resiko mempakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan pembengkakan dana,

oleh sebab itu setiap pemsahaan diharapka^' mempunyai manajemen resiko yang baik untuk

m
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mengantisipasi dan menanggulangi resiko yang teijadi. Manajemen resiko yang dimaksud

disini adalah menggunakan penangganan-penangganan yang efektif untuk setiap resiko yang

teijadi. Penangganan yang tidak efektif dapat menyebabkan hilangnya keuntungan dari

proyek tersebut atau juga pembengkakan dana sebagai akibat dari buruknya penagganan

resiko tersebut (Fish, 1997). Dengan penangganan-penangganan yang efektif maka

diharapkan efek negative dari resiko tersebut bisa diminimalkan sehingga proyek dapat

berjalan dengan lancar sesuai jadwal dan anggaran yang telah direncanakan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Faktor resiko apa saja yang dominan pada pengembang rumah tinggal sehat sederhana

dan factor yang paling dominan ?

2. Bagaimana dampak dari resiko tersebut dan frekuensi terjadinya resiko pada

perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana ?

3. Bagaiman cara penangganan yang dilakukan oleh pengembang pada perumahan

tinggal sehat sederhana terhadap resiko-resiko tersebut ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah ;

1. Untuk mengidentifikasi resiko-resiko yang dianggap berpengaruh pada pengembang

rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya.

2. Untuk mengetahui seberapa besar dampak dari resiko-resiko tersebut dan mengetahui

frekuensi teijadinya resiko tersebut pada perusahaan pengembang perumahan sehat

sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya.
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3. Untuk mengetahui cara penangganan yang banyak dilakukan oleh perusahaan

pengembang perumahan sehat sederhana terhadap resiko-resiko tersebut.

1.4. Manfaat PeneUtian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi akademis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menerapkan teori yang

dipelajari selama kuliah.

2. Bagi praktisi konstruksi

Dengan penelitian ini diharapkan para praktisi konstruksi menyadari pentingnya

identifikasi terhadap resiko-resiko yang berpengaruh pada perusahaan pengembang

perumahan sehat sederhana. Dampak dan frekuensi terjadinya resiko-resiko tersebut

serta penanganan-penanganan yang dapat dilakukan terhadap resiko-resiko tersebut.

1.5. Ruaiig Lingkup dan Batasan Masalah

Penelitian dilakukan terhadap 15 pengembang yang pada saat ini sedang

mengerjakan proyek rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya dengan

batasan masalah sebagai berikut;

1. Identifikasi resiko-resiko yang dapat terjadi pada pengembang aimah tinggal

sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya.

2. Dampak dari resiko tersebut dan frekuensi terjadinya resiko pada perusahaan

pengembang perumahan sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya.

3. Cara penangganan yang banyak dilakukan oleh pengembang rumah tinggal

sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya terhadap resiko-resiko tersebut.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Definisi Resiko

Definisi Resiko :

1. Kejadian yang sering teijadi pada event tertentu atau faktor yang terjadi selama

proses konstruksi untuk merusak proyek ( Faber, 1979 ).

2. Kurangnya atau lemahnya prediksi tentang stmktur yang akan terjadi atau

konsekuensinya dan keputusannya atau situasi perencanaan (Hertz &

Thomas, 1983),

3. Hubungan yang tidak pasti dengan perhitungan pengeluaran, ada kesempatan agar

hasil lebih baik dari yang diduga seperti juga hal yang lebih buruk dari yang

diperkirakan ( Lifson & Shaifer, 1982 ).

Selain itu, resiko adalah bagian penting dari sebuah pelaksanaan terhadap

manajemen resiko karena resiko adalah objek yang menjadi akar teori dan permasalahan yang

digunakan untuk mengembangkan teknik-teknik dan analisa dalam menanggulanggi resiko itu

sendiri.

Persepsip dan definisi terhadap resiko berbeda-beda tergantung dari kepercayaan

seseorang, kelakuan penilaian dan perasaan dan Juga termasuk faktor-faktor pendukung antara

lain : latar belakang pendidikan, pengalaman praktis di lapangan, karakteristik individu,

kejelasan informasi, dan pengaruh lingkungan sekitar (Akintoye & Macleod,1996 ).

Terdapat beberapa perbedaan persepsi dan difmisi tentang resiko itu sendiri,

meskipun tidak terlalu mencolok, antara lain ( Akintoye & Macleod, 1996 ) :
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Faktor-faktor yang mempunyai efek-efek meaigikan terhadap kesuksesan

pelaksaan proyek secara fmansial maupun ketepatan waktu, dimana faktor itu

sendiri tidak selalu dapat diidentifikasi.

Suatu keadaan secara fisik, kontrak maupun fmansial menjadi lebih sulit

daripada yang telah disetujui dalam kontrak.

Kesempatan untuk membuat keuntungan di atas kontrak, dimana kepuasan

klien, harga kontrak dan waktu penyelesaian diutamakan.

Suatu kondisi dimana peristiwa-peristiwa yang tidak direncanakan terjadi.

Kehilangan uang, reputasi dan kesempatan terjadinya kecelakaan yang

berpengaruh pada tiap individu didalam proyek.

Kesalahan-kesalahan dalam tender atau pelaksanaan di lapangan yang

penurunan kualitas, pembengkakan biaya, dan berdampak pada segala hal yang

tidak terduga dalam proyek.

memicu

Kemungkian dari aktivitas konstruksi yang memakan biaya lebih banyak

daripada yang disetujui dalam tender.

Dalam persyaratan keamanan, yaitu segala peristiwa yang memiliki

kemungkinan teijadinya kecelakaan.

Sesuatu yang dapat dialihkan atau dihindari.

Suatu kegiatan atau aktivitas yang memiliki pengaruh, kemungkinan terjadi

serta memiliki dampak merugikan terhadap perencanaan dan biaya.

Resiko adalah ketidakpastian yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa dan

dampak yang berpengaruh pada hasil proyek berupa biaya, waktu, kualitas, dan

bebagai criteria pelaksanaan yang memungkinkan.

5



Resiko ada dua, yaitu internal risk dan external risk. Internal risk merupakan

resiko yang berasal dari dalam misalnya rendahnya sumber daya perusahaan, buruknya sistem

manajemen dan organisasi, dll. Sedangakan External risk berasal dari faktor luar misalnya

kurangnya pengetahuan tentang kondisi sosial, ekonomi dan politik, kurang tabu mengenai

peraturan dan kebijakan pemerintah yang baru ( Flanagan & Norman, 1993 ).

2.2. Definisi Manajemen Resiko

Manajemen resiko merupakan aplikasi dari manajemen umum yang berhubungan

dengan berbagai aktifitas yang dapat menimbulkan resiko.

Manajemen Resiko didefinisikan sebagai proses identifikasi, pengukuran, dan

kontrol keuangan dari sebuah resiko yang mengancam aset dan penghasilan dari sebuah

perusahaan atau proyek yang dapat menimbukan “kerusakan atau kerugian pada perusahaan

tersebut (Smith, 1999).

Tindakan manajemen resiko diambil oleh para praktisi untuk merespon bermacam-

macam resiko. Responden melakukan dua macam tindakan manajemen resiko yaitu mencegah

dan memperbaiki. Tindakan mencegah digunakan untuk mengurangi, menghindari, atau

mentranfer resiko pada tahap awal proyek konstruksi. Sedangkan tindakan memperbaiki

adalah untuk mengurangi efek-efek ketika resiko harus diambil ( Shen, 1997 ).

Manajemen resiko adalah sebuah cara yang sistematis dalam memandang sebuah

resiko dan menentukan dengan tepat penaganan resiko tersebut. Ini merupakan sebuah sarana

untuk mengidentifikasi sumber dari resiko dan ketidakpastian, dan memperkirakan dampak

yang ditimbulkan dan mengembangkan respon yang harus dilakukan untuk menanggapi

resiko (Uher, 1996).

Pendekatan sistematis mengenai manajemen resiko dibagi menjadi 3 stage utama,

yaitu ( Soeharto, 1999 ).
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1. Identifikasi resiko

2. Analisa dan evalusi resiko

3. Respon atau reaksi untuk menanggulangi resiko tersebut

Manfaat yang diperoleh dengan menerapkan manajemen resiko antara lain (Mok et

al., 1996);

Berguna untuk mengambil keputusan dalam menangani masalah-masalah

yang rumit.

Memudahkan estimasi biaya.

Memberikan pendapat dan intuisi dalam pembuatan keputusan yang

dihasilkan dalam cara yang benar.

Memungkinkan para pembuat keputusan untuk menghadapi resiko dan

ketidakpastian dalam keadaan yang nyata.

Memungkinkan bagi para pembuat keputusan untuk memutuskan berapa

banyak informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah.

Meningkatkan pendekatan sistematis dan logika untuk membuat keputusan.

Menyediakan pedoman untuk membantu perumusan masalah.

Memungkinkan analisa yang cermat dari pilihan-pilihan alternative.

2.3. Identifikasi Resiko

Langkah yang utama dan paling penting dalam menghadapi resiko adalah dengan

mengidentifikasikannya. Banyak pembuat keputusan menyakini bahwa prinsip yang baik

dalam manajemen resiko berasal dari tahap identifikasi daripada tahap analisa. Hal ini

dikarenakan identifikasi resiko mencakup perincian pemeriksaan strategi proyek, melalui

resiko potensial mana yang bisa ditemukan dan kemungkinan disusunnya respon (Uher,

1996).
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Identifikasi resiko merupakan proses awal dari suatu manajemen resiko. Proses ini

diawali dengan sebuah klasifikasi resiko yang ada daiam sebuah proyek, termasuk dalam

kategori apakah sebuah resiko itu, termasuk internal risk atau external. Internal dan external

risk tersebut dibagi-bagi lagi dalam klasifikasi lain, seperti economic risk, legal risk, social

risk, technical risk, etc ( Songer et al, 1997 ).

Kemudian resiko yang sudah diklasifikasi, di break down lagi, atau diidentifikasi

menjadi lebih rinci dan spesifik. Contohnya, economi risk terbagi lagi dalam : interest rate,

inflation, etc.

Keberadaan resiko bisa menyebabkan kegagalan dalam estimasi biaya, waktu

penyeiesaian, maupun standar kualitas yang diharapkan. Hal ini penting bagi pembuat

keputusan untuk mengenai sejumlah ciri-ciri yang berhubungan dengan resiko, beberapa

diantaranya yaitu (Toakley, 1998):

●  Resiko dan ketidakpastian berhubungan dengan kejadian-kejadian  tertentu

yang harus diidentifikasi.

●  Resiko terkadang menunjukkan bahwa ada akibat dari suatu kejadian, dan

setiap akibat mempunyai probabilitas terjadi.

●  Beberapa resiko memberikan akibat yang merugikan, sebagai contoh

runtuhnya struktur, perselisihan atau kebangkrutan. Hal ini probabilitasnya

rendah tetapi dampaknya besar.

●  Banyak resiko konstruksi memberikan akibat kemgian atau keuntungan,

sebagai contoh produktifitas rendah, variasi permintaan, dan infiasi.

Manajemen proyek pada umumnya dan manajemen resiko pada khususnya

memerlukan pengertian yang Icuat dari histori. Penggunaan historis bisa menjadi kelebihan

dan kelemahan dalam pendekatan ini. Kemampuan menggunakan intuisi untuk

menidentifikasi dan merespon resiko potensial merupakan suatu keuntungan, sedangkan
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pembatasan fundamental adalah dimana setiap ahli percaya pada pengalaman personal untuk

memperoleh daftar maupun pedoman (Uher, 1996).

Mungkin saja bahaya terbesar dalam penggunaan data-data historis untuk identifikasi

resiko yang akan dating adalah kejadian baru yang tidak pemah dialami sebelumnya.

Kejadian-kejadian yang tidak diketahui ini akan lebih berbahaya daripada semua kejadian

yang telah didokumentasikan atau telah teratasi (Ashley, 1989).

2.4. Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana

Untuk mengetahui dan menghadapi berbagai macam resiko-resiko yang berpengaruh

pada perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana, yang hams dilakukan adalah

dengan mengidentifikasikan resiko-resiko tersebut antara lain :

2.4.1. Resiko Alam

Resiko alami mempakan resiko dimana terdapat ketidakpastian tentang suatu kejadian

yang berhubungan dengan alam. Resiko alami dapat juga dikatakan sebagai suatu resiko dari

suatu kejadian yang tidak terduga dan diluar dari keinginan manusia.

Resiko alami disebabkan oleh sistem cuaca seperti  : angin, hujan, banjir, suhu panas,

dan Iain-lain. Cuaca yang bumk akan berpengamh langsung pada suatu pekerjaan. Pekerjaan

yang telah direncanakan akan tertunda oleh pengamh cuaca, misalnya saja pekerjaan

pengecoran yang tidak bisa dilakukan dalam kondisi hujan. Resiko alami juga disebabkan

oleh system geologi seperti : gempa bumi, kegagalan tanah seperti longsor, dan lain-iain.
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2.4.2. Resiko Manusia

Resiko manusia merupakan suatu resiko yang disebabkan atau berawal dari manusia

itu sendiri. Resiko manusia itu bisa bisebabkan oleh resiko sosial, politik, ekonomi, undang-

undang, kesehatan,manajerial, teknis, budaya, logistic, lingkungan, dan lain-lain.

Resiko sosial :1.

Resiko sosial merupakan suatu resiko yang disebabkan oleh tindakan orang-

orang yang menciptakan kejadian yang menyebabkan suatu penyimpangan yang

merugikan. Contoh dari ressiko sosial adalah : masalah pencurian material dan

peralatan kerja, kesengajaan melakukan kesalahan seperti perusakan.

penyumbatan pipa saluran pembuangan, pungutan liar.

2. Resiko Politik :

Resiko politik merupakan suatu resiko yang disebabkan oleh kondisi atau

keadaan politik dan berkaitan dengan sistem pemerintahan suatu Negara. Contoh

dari resiko politik adalah ; kerusuhan/huru-hara,demonstrasi, aksi mogok kerja.

3. Resiko Ekonomi :

Resiko ekonomi merupakan suatu resiko yang timbul karena dinamika atau

perubahaan keadaan ekonomi. Contoh dari resiko ekonomi adalah ; infiasi.

kenaikkan suku bunga pinjaman, kenaikan BBM, kenaikan TDL, sistem

pembayaran/termyn.

Infiasi dapat mengganggu kestabilan ekonomi, menghasilkan pertumbuhan

ekonomi yang lambat, perubahan nilai tukar uang, dan tingkat suku bunga yang

lebih tinggi sehingga banyak proyek-proyek yang berhenti karena tidak bisa lagi

mendapatkan kredit dari bank dan perubahan nilai tukar uang.

Sistem pembayaran dapat mempengaruhi arus dana suatu perusahaan kontarktor.

Apabila sistem pembayaranya tidak tepat waktu atau terjadi kegagalan
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pembayaran, maka dapat mempengaruhi kelangsungan pekerjaan lainnya yang

akan dikerjakan.

4. Resiko undang-undang

Resiko undang-undang merupakan suatu resiko yang berhubungan dengan

peraturan atau perundangan yang ada dalam masyarakat. Contoh dari resiko

undang-undang adalah : mengenai persetujuan dan perijinan, klausul kontrak.

Adanya perjanjian dan persetujuan merupakan hal yang mempengaruhi

pelaksanaan suatu proyek. Tidak adanya perijinan dapat menyebabkan

tertundanya suatu proyek. Perijinan dalam mobilisasi yaitu ijin untuk kendaraan-

kendaraan berat untuk mengirim material karena biasanya banyak jalan-jalan

yang sulit atau tidak boleh dilalui oleh kendaraan berat.

Masalah mengenai klausul kontrak juga sngat penting, karena di dalam kontrak

terdapat suatu peijanjian yang dibuat sebelum diambil kesepakatan menjalankan

suatu pekeijaan seperti : jenis kontraknya, besamya nilai kontrak dan Iain-lain.

Resiko kesehatan5.

Resiko kesehatan merupakan suatu resiko yang berkaitan dengan kselamatan dan

kesehatan pekerja. Yang termasuk dalam resiko kesehatan adalah

epidemik/penyakit menular, perawatan/jaminan kesehatan, efek/akibat

melakukan kegiatan konstruksi seperti penyakit, cedera maupun kematian

Resiko manajerial :6.

Resiko manajerial merupakan suatu resiko yang berhubungan dengan

ketrampilan yang diperlukan oleh setiap pemimpin/manajer dalam mengani

suatu kegiatan. Contoh dari resiko manajer adalah  ; mengenai persediaan

SDM,change order, construction cost yang meliputi cost overrun, time delay,

contingency dan overhead.



Persediaan SDM sangat penting sekali dan bisa timbul kemumgkinan kerugian

akibat kekurangan SDM yang dibutuhkan untuk suatu bidang pekerjaan pada

suatu waktu tertentu, misalnya ; Karena lokasi proyek yang ada tidak mudah

dijangkau oleh para pekerja, sehingga membuat pekerja kurang berminat untuk

bekerja pada proyek itu, sehingga terjadi kekurangan pekerja.

Construction cost sangat diperlukan oleh suatu kontraktor untuk mengontrol

apakah biaya yang direncanakan sesuai dengan biaya pada kenyataannya. Chage

order atau perubahan-perubahan dalam pengerjaan dapat terjadi jika terdapat

perubahan kondisi yang ditimbulkan oleh kejadian yang tidak terduga

sebelumnya, misalnya : masalah buruknya pondasi yang tidak terduga

sebelumnya atau dapat juga terjadi sesuai dengan owner.

Resiko teknis ;7.

Resiko teknis merupakan resiko yang berkaitan dengan hal-hal atau masalah-

masalah yang bersifat teknis. Contoh ; sebelum masa serah terima bangunan

sudah rusak, mendapat complain, pemeliharaan bangunan seperti perawatan dan

pemeliharaan stuktur, apakah struktur yang telah selesai pengerjaannya tidak

mengalami kerusakan karena keadaan sekitar, misalnya karena kondisi cuaca.

8. Resiko budaya :

Resiko budaya merupakan resiko yang berhubungan dengan kebiasaan atau

budaya setempat seperti : perbedaan bahasa dalam hal komunikasi, perbedaan

dalam cara kerja, perbedaan pendidikan.

Resiko Logistik :9.

Resiko logistik merupakan resiko yang berhubungan dengan ketersediaan suatu

material dan peralatan. Kemungkinan kerugian dapat terjadi apabila material
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atau peralatan yang dibutuhkan tidak tersedia sesuai dengan harga,

kualitas/waktu yang telah direncanakan.

Resiko logistik juga disebabkan karena kerusakan material, peralatan-peralatan

karena penanganan yang tidak benar seperti disimpan terlalu lama, material

hilang karena dicuri.

10. Resiko Lingkungan :

Resiko linkungan merupakan resiko yang berkaitan dengan kondisi atau keadaan

di sekitamya. Contoh : Akibat dari kegiatan konstruksi dapat menyebabakan

polusi udara yang mengganggu lingkungan di sekitamya.

Penundaan akibat kondisi lingkungan sekitar, misalnya dikarenakan akses

masuknya material ke suatu lokasi jauh dan sulit disebabkan jalan rusak

2.5. Dampak Dan Frekuensi

Untuk mengetahui seberapa besar dampak dan frekuensi dari identifikasi resiko,

yang hams dilakukan adalah dengan pengumpulan data untuk proses manajemen resiko. Data

bisa diperoleh melalui database pemsahaan, namun apabila tidak bisa didapat dari database,

bisa juga diambil dari pengalaman masa lalu.

Data yang diambil mempakan sebuah asumsi prosentase atas sebuah resiko yang

dapat teijadi dalam sebuah item pekerjaan yang dianggap beresiko. Hal ini bertujuan untuk

menentukan seberapa besar dampak yang dapat diakibatkan dan mengetahui frekuensi

terjadinya resiko yang telah teridentifikasi tersebut.

Proses ini juga meliputi proses mencari metode yang sesuai untuk mengatasi resiko

yang dihadapi. Biasanya berdasar dari kebiasaan dan konsekuensi resiko tersebut. Metode

yang dipakai bisa bempa interview pada kontraktor yang menangani proyek yang sejenis
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2.6. Penanganan Resiko

Penanganan resiko adalah elemen terakhir dalam pendekatan manajemen resiko

berupa sebuah atau serangkaian tindakan yang menjadi bagian dari para pembuat keputusan

untuk menangani segala resiko yang ada.

Berbagai cara penanganan-penanganan yang mungkin dilakukan oleh perusahaan

pengembang penimahan sahat sederhana adalah :

● Asuransi

● Menunda proyek

● Menentukan klausa akan penambahan atau kompensansi di kontrak

pembayaran

● Menentukan sistem rekruUmen dan seleksi pekerja

● Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control y?Ln%]Q\?iS dan sesuai

● Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan

keterlambatan untuk rencana kontingensi di dalam kontrak

● Mengadopsi program safety control, manajemen sistem, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai

● Memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi, dan sebagainya

● Mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor

● Menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya

● Memperbaiki segala kerusakan atau complain yang diterima
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2.7. Perumahan Sehat Sederhana

Bahwa rumah adalah mempakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan

merupakan faktor penting dalam peningkatan harkat dan martabat manusia, maka perlu

diciptakan kondisi yang dapat mendorong pembangunan perumahan untuk menjaga

kelangsungan penyediaan perumahan bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya yang

berpenghasilan rendah yang masih belum mampu membeli rumah yang layak, sehat, aman,

serasi, dan teratur.

Dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat Indonesia melalui penyediaan

perumahaan secara merata, khusunya bagi kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah,

sangat rendah dan kelompok berpenghasilan informal, maka diperlukan upaya penyediaan

perumahan murah yang layak dan terjangkau akan tetapi tetap memenuhi persyaratan

kesehatan, keamanan, dan kenyamanan. Sasaran penyediaan rumah sehat sederhana yaitu bagi

kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah.

Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan

sarana pembinaan keluarga. Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomi. Jadi rumah sehat adalah

tempat tinggal yang memenuhi ketetapan atau ketentuan teknis yang wajib dipenuhi dalam

rangka melindungi penghuni rumah dari bahaya atau gangguan kesehatan, sehingga

memungkinkan penghuni memperoleh derajat kesehatan yang optimal. Rumah sederhana

adalah tempat kediaman yang layak dihuni dan harganya teijangkau oleh masyarakat

berpenghasilan rendah atau sedang. Rumah sehat sederhana adalah tempat kediaman yang

layak dihuni, yang dibangun dengan menggunakan bahan bangunan dan konstruksi sederhana

akan tetapi masih memenuhi standar kebutuhan minimal dari aspek kesehatan, keamanan, dan

kenyamanan, dengan mempertimbangkan dan memanfaatkan potensi lokal meliputi poten^i

fisik seperti bahan bangunan, geulogis, dan iklim set^'mpat serta potensi sosial budaya seperti

15



f

arsitektur local, dan cara hidup dan harganya terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan

rendah atau sedang ( Keputusan Menteri Pemukiman dan Prasarana Wilayah Republik

Indonesia, 2002 ).

Mengerjakan proyek perumahan khususnya rumah tinggal sehat sederhana berbeda

dari proyek-proyek konstruksi lainnya, hal ini terjadi karena pihak pengembang/developer

sangat berperan besar dalam menyediakan situasi yang kondusif bagi kontraktor swasta dalam

hal penyediaan dana yang sangat terbatas untuk mendukung proyek tersebut.

Oleh karena proyek rumah tinggal sehat sederhana ini lebih dipengaruhi oleh faktor

pengembang /developer, maka di proyek perumahan sehat sederahana terhadat resiko yangL

berbeda dengan proyek konstruksi lainnya, begitu pula dengan penanganan resiko yang tepat

adalah penting untuk membuat proyek rumah tinggal sehat sederhana tersebut efisien secara

finansial dan pengerjaannya di lapangan.

Kesuksesan dan efisiensi dari proyek rumah tinggal sederhana banyak bregantung

dari kebijakan dari pihak pengembang/developer. Setiap tahap dari life cycle proyek tersebut

(meliputi penawaran, negoisasi, penyediaan dana, konstruksi dan masa operasi), pihak

pengembang/developer memainkan peranan penting yang bisa menentukan perbedaan antara

kesuksesan atau kegagalan proyek tersebut.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Definisi Konsep

Resiko adalah bagian penting dalam sebuah pelaksanaan terhadap

resiko karena resiko adalah objek yang menjadi akar teori dan permasalahan yang digunakan

untuk mengembangkan teknik-teknik dan analisa dalam merngulangi resiko itu sendiri.

Persepsi dan definisi terhadap resiko berbeda-beda tergantung dari kepercayaan seseorang,

kelakuan penilaian, dan perasaan dan juga termasuk factor-faktor pendukung antara lain ; latar

belakang pendidikan, pengalaman praktis di lapangan, karakteristik individu, kejelasan

informasi, dan pengaruh lingkungan sekitar (Akintoye & Macleod, 1996).

Manajemen resiko adalah sebuah cara

manajemen

yang sistematis dalam memandang sebuah

resiko dan menentukan dengan tepat penanganan resiko tersebut. Ini adalah merupakan

sebuah sarana untuk mengidentifikasi sumber dari resiko dan ketidakpastian, memperkirakan

dampak yang ditimbulkan, dan mengembangkan respon yang hams dilakukan untuk

menanggapi resiko (Uher, 1996).

Rumah sehat sederhana adalah tempat kediaman yang layak dihuni, yang dibangun

menggunakan bahan bangunan dan konstmksi sederhana akan tetapi masih memenuhi standar

kebutuhan minimal dari aspek kesehatan, keamanan, dan kenyamanan, dengan

mempertimbangkan dan memanfaatkan potensi local meliputi potensi fisik seperti bahan

bangunan, geologis, dan ikiim setempat serta potensi social budaya seperti arsitektur local,

dan cara hidup dan harganya terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah atau sedang

(keputusan menteri pemukiman dan prasarana wilayah republic Indonesia, 2002)
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3.2. Deflnisi Operasional.

Pendekatan sistematis mengenai manajemen resiko terdiri dari :

3.2.1.Identifikasi Resiko

Langkah yang utama dan paling penting dalam menghadapi resiko adalah dengan

mengidentifikasikannya. Banyak pembuat keputusan meyakini prinsip yang baik dalam

manajemen resiko berasal dari tahap identifikasi daripada tahap analisa. Hal ini dikarenakan

identifikasi resiko mencakup perincian pemeriksaaan strategi proyek, melalui resiko potensial

mana yang bisa ditemukan dan kemungkinan disusunnya respon (Uher, 1996).

3.2.2. Dampak dam Frekuensi

Untuk mengetahui seberapa besar dampak dan frekuensi dari identifikasi resiko,

yang hams dilakukan adalah dengan pengumpulan data untuk proses manajemen resiko. Data

bisa diperoleh melalui database perusahaan, namun apabila tidak bisa didapat dari database,

bisa juga diambil dari pengalaman masa lalu.

Data yang diambil mempakan sebuah asumsi prosentase atas sebuah resiko yang dapat

terjadi dalam sebuah item pekerjaan yang dianggap berisiko. Hal ini bertujuan untuk

menentukan seberapa besar dampak yang dapat diakibatkan dan mengetahui frekuensi

tijadinya resiko yang telah teridentifikasi tersebut.

3.2.3. Penanganan Resiko

Penanganan resiko adalah elemen terakhir dalam pendekatan manajemen resiko

bempa sebuah atau serangkaian tindakan yang menjadi bagian dari para pembuat keputusan

untuk menangani segala resiko yang ada.

Berbagai cara yang mungkin dilakukan oleh perusahaan pengembang pemmahan

sehat sederhana adalah :

●  Asuransi

● Menunda proyek
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Menentukan klausa akan penambahan atau kompensasi dikontrak pembayaran

Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerja

Membuat jadwal dan biaya dalam plan dan control yang jelas dan sesuai

Memasukan klausa yang sesuai dalam tingkah suku bunga, tingkat inflasi, dan

keterlambatan untuk rencana kontingensi didalam kontrak

Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan

pecegahan yang sesuai

Memasukan kondisi didalam kontrak untuk tingkat polusi, dan sebagainya

Mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor

Menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya

Memperbaiki segala kerusakan atas konplain yang diterima

3.3. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah ;

1. Studi kepustakaan

Pengumpulan data dengan jalan mempelajari literature-Iiteratur yang

didapat dari buku-buku maupun jurnal-jurnal yang berhubungan dengan

materi yang diteliti.

2. Penelitian lapangan

Melakukan penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang terlibat

langsung dengan materi yang diteliti, dalam hal ini adalah perusahaan

pengembang perumahan sehat sederhana.
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3.4. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan pengembang penimahan yang pada saat ini

sedang mengerjakan proyek perumahan sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya.

3.5. Proses Pembuatan Kuesioner

Dalam mempersiapkan kuesioner, isinya diambil dari landasan seperti yang sudah

dijelaskan dalam BAB II. Pada penelitian ini, terdiri dari empat bagian, yaitu satu bagian

umum, dan tiga kuesioner. Isinya adalah sebagai berikut :

1. Bagian umum merupakan bagian yang secara umum ada didalam kuesoner.

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu ;

a. Kata pengantar

Berisi permintaan kesediaan responden untuk mengisi kuesioner, tujuan

diadakan penelitian dan ucapan terima kasih kepada responden.

b. Profil data umum responden

Berisi data-data umum mengenai nama proyek, lokasi proyek,

perusahaan/kontraktor, pengalaman perusahaan/kontraktor.

nama

2. Kuesioner 3.1. merupakan kuesioner yang berisi tentang tingkat persetujuan

perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana terhadap identifikasi

resiko.

Skala pengukurannya : 1 = sangat tidak setuju

2 = tidak setuju

3 = setuju

4 = sangat setuju

3. Kuesioner 3.2 meiupakan kuesioner yang berisi tentang dampak dan

frekuensi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana.
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Skala pengukurannya :

Untuk dampak ; Untuk frekuensi ;

1 = sangat kecil 1 = sangat jarang

2 = kecil 2 = jarang

3 = besar 3 = sering

4 = sangat besar 4 = sangat sering

4. Kuesioner 3.3 merupakan kuesioner yang berisi tentang cara

penanganannya terhadap resiko-resiko pada kontraktor rumah sehat

sederhana.

3.6. Proses Pengolahan Data

1. Hasil data yang diperoleh oleh kuesioner yang telah diedarkan, ditabulasi

secara keseluruhan.

2. Mengkode data, merupakan proses pemberian kode kepada setiap jawaban

yang didapat dari hasil kuesioner dan nama proyek untuk memudahkan

analisa.

3. Hasil tabulasi tersebut kemudian dimasukan serbagai input data dalam

program Microsoft Excel dan diolah melalui program SPSS 13.0

3.7. Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft excel dan SPSS

13.0 for windows. Dan akan disajikan dalam bentuk kalimat, table, serta grafik

3.7.1. Analisa Deskriptif

Analisa ini digunakan untuk memberikan gambaran umum karakteristik responden.

Analisa ini digunakan menghitung hasil kuisioner studi mengenai manajemen resiko pada

perusahaan pengenbang perumahan sehat sederhana (kuisionei bagian 3.1 dan 3.2). analisa ini

menggunakan program \l:crosoft excel, yang termasuk dalam analisa ini adalah
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1. Analisa Frekuensi

Analisa ini dipakai untuk mengetahui jumlah dari pemilik untuk

masing jawaban dan juga dapat menunjukan kecenderungan dari jawaban

responden, Analisa ini dilakukan untuk mengetahui gambaran

responden.

Pada analisa frekuensi, prosentase dapat dihitung dengan

masmg-

umum

rumus ;

Frekuensi tiap jawaban yang sama

% Frekuensi = X 100%

Total frekuensi seluruh jawaban

2, Analisa Mean

Analisa ini digunakan untuk mendapatkan urutan variable yang penting dan

berpengaruh dengan manajemen resiko pada perusahaan pengembang

perumahan sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya. Mean adalah

angka yang diperoleh dengan membagi jumlah nilai-nilai (X) dengan jumlah

individu (n) (Bhattacharya dan Jhonson, 1940) semakin besar nilainya

berarti semakin besar pula pengaruh yang diberikan. Begitu juga sebaliknya,

semakin kecil nilai yang didapatkan berarti semakin kecil pula pengaruhnya.

Rata-ratadari tingkat pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus :

x=
n

Dimana : r=rata -rata pendapat responden

Sx = jumlah pendapat responden

n = banyaknya responden
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3.8. Kerangka Kerja Penelitian

Judul

Studi Mengenai Manajemen
Pengembang Perumahan Sehat Sederhana Di Paiangkaraya

Resiko Pada Perusahaan

Latar Belakang

Dalam proyek konstuksi sering terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, oleh karena itu periu dilakukan manajemen resiko
untuk meminimalkan atau mengantisipasi resiko tersebut

JL
Perumusan Masalah

1. Identifikasi resiko-resiko yang mungkin terjadi pada
perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana

2. Dampak dari resiko tersebut dan frekuensi terjadinya resiko
pada perusahaan pengembang perumahan sehat
sederhana

3. Cara penanganan yang banyak dilakukan oleh perusahaan
pengembang perumahan sehat sederhana terhadap resiko-
resiko tersebut

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi resiki-resiko yang dianggap
berpengaruh pada perusahaan pengembang perumahan
sehat sederhana

2. Untuk mengetahui seberapa besar dampak dari resiko
tersebut dan mengetahui frekuensi terjadinya resiko pada
perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana

3. Untuk mengetahui cara penanganan yang banyak dilakukan
oleh perusahaan pengembang perumahan sehat sederhana
terhadap resiko-resiko tersebut
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Manfaat Penelitlan

1. Mengetahui bagaimana cara menerapkan manajemen

resiko yang baik pada perusahaan pengembang perumahan
sehat sederhana

2. Menyadari pentingnya identifikasi terhadap resiko-resiko yang

berpengaruh pada perusahaan pengembang perumahan

sehat sederhana, dampak dan frekuensi terjadinya resiko

tersebut serta penanganan-penanganan yang mungkin
dilakukan

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap perusahaan pengembang yang
saat ini sedang mengerjakan proyek perumahan sehat
sederhana di Palangkaraya
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyak penelitiaan adalah peaisahaan-peaisahaan pengembang rumah tinggal sehat

sederhanadi Palangkaraya dan sekitamya.

Penelitian ini dibatasi pada proyek rumah tinggal sederhana di palangkaraya dan

sekitamya yaitu sebanyak 15 peaisahaan pengembang.

4.2. Analisa Data

untuk menganaiisa data digunakan analisa descriptive (analisa frekuensi. Analisa

mean, standar deviasi). Dimana analisa descriptive untuk menghitung identifikasi resiko,

dampak dari resiko dan teijadinya resiko, serta cara penangananterhadap resiko-resiko pada

parusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana.

4.2.1. Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal Sehat

Sederhana Di Palangkaraya Dan Sekitamya.

Identifikasi resiko pada pemsahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana di

Palangkaraya dan sekitamya dianalisa agar dapat mengetahui identifikasi resiko apa saja yg

paling utama mengenai manajemen resiko pada Pemsahaan pengembang mmah tinggal sehat

sederhana di Palangkataya dan sekitamya.

●9-

A. Analisa Frekuensi

Hasil analisa frekuensi dari tiap-tiap pertanyaan yang mempengamhi terhadap

identifikasi resiko pada pemsahaan pengembang mmah tinggal sehat sederhana di

palangkarayadan sekitamya. Dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Identifikasi Resiko Pada

perusahaan Pengenibang Rumah Tinggal Sederhana Di Palangkaraya Dan

Sekitarnya.

Tingkat Persetujuan Jumlah
Kode 2 4

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. Frek.% %
I

1.1

Ma 0 0,00 2 13,33 12 80,00 1 6,67 15 100
I.Ib 0 0,00 0 0,00 11 73,33 4 26,67 15 100
I.Ic 2 13,33 5 33,33 5 33,33 3 20,00 15 100
l.Id 1 6,67 7 46,67 6 40,00 1 6,67 15 100
1.2

I.2a 6 40,00 8 53,33 1 6,67 0 0,00 15 100
I.2b 2 13,33 5 33,33 8 53,33 0 0,00 15 100
II

II.I

Il.Ia 3 20,00 6 40,00 4 26,67 2 13,33 15 100
Il.Ib 3 20,00 8 53,33 3 20,00 1 6,67 15 100
II. Ic 2 13,33 5 33,33 7 46,67 1 6,67 15 100
Il.ld 3 20,00 4 26,67 8 53,33 0 0,00 15 100
11,2

II.2a 4 26,67 8 53,33 3 20,00 0 0,00 15 100
II.2b 2 13,33 10 66,67 3 20,00 0 0,00 15 100
II.2c 2 13,33 10 66,67 3 20,00 0 0,00 15 100
II.3

II.3a 1 6,67 4 26,67 9 60,00 1 6,67 15 100
II.3b 0 0,00 2 13,33 11 73,33 2 13,33 15 100
11.3c 1 6,67 2 13,33 9 60,00 3 20,00 15 100
II.3d 0 0,00 3 20,00 8 53,33 4 26,67 15 100
II.4

II.4a 0 0,00 4 26,67 II 73,33 0 0,00 15 100
II.4b 0 0,00 5 33,33 9 60,00 1 6,67 15 100
II. 5

II.5a 5 33,33 8 53,33 2 13,33 0 0,00 15 100
II.5b 1 6,67 6 40,00 6 40,00 2 13,33 15 100
II.5c 1 6,67 7 46,67 7 46,67 0 0,00 15 100
II.6

II.6a 0 0,00 3 20,00 10 66,67 2 13,33 15 100
II.6b 0 0,00 1 6,25 14 87,50 1 6,25 16 100
II.6c 0 0,00 4 26,67 10 66,67 1 6,67 15 100
11.7

'II. 7a 4 26,67 60,00 2 13,33 0 0,00 15y lOO
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Sambungan Tabel 4.1

Tingkat ersetujuan
r>

Jumlah
Kode 2 3 4

Frek. Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %%

II. 7b 2 13,33 7 46,67 5 33,33 6,67 15 1001

11.7c 8 53,33 152 13,33 5 33,33 0 0,00 100

II.8

ri.Sa 26,674 4 26,67 7 46,67 0 0,00 15 100

II.8b 1 6,67 7 46,67 7 46,67 0,00 15 1000

11.8c 6,67 15 1001 5 33,33 8 53,33 6,671

II.9

II.9a 1 6,67 5 60,00 0,00 15 10033,33 9 0

II. 9b 7,14 7 0,001 50,00 6 42,86 0 14 100

II.9c 6,671 5 33,33 9 60,00 0 0,00 15 100

II.IO

II. 10a 6,671 10 66,67 4 26,67 0 0,00 15 100

II. 10b 0 0,00 6 40,00 8 53,33 1 6,67 15 100

II. 10c 0 0,00 20,00 12 80,00 0 0,00 15 100

Keterangan Tingkat Persetujuan :

1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Setuju

4 = Sangat setuju

Sesuai dengan tabel 4.1. di atas, didapatkan identifikasi resiko dengan tingkat

persetujuan 4 (sangat setuju) dengan nilai persentase terbesar 26,67% adalah identifikasi

resiko I. lb (Sistem cuaca) dan II.3d (system pembayaran/ termyn).

B. Analisa Mean

Analisa mean digunakan untuk mendapatkan urutan identifikasi resiko yang paling

mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada perusahaan pengembang rumah

tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya. Hasil yang diperoleh dari

analisa mean dapat dilihat pada tabel 4.2 dan perbedaan dari nilai mean dapat dilihat

pada gambar 4.1 dibawah ini.
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Tabel 4.2. Variabel Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Rumah tinggal Sehat

Sederhana Di Palangkaraya Dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah
Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya
Kode Mean

I I. RESIKO ALAMl
1. Sistem cuacaII

I.Ia a. Angin 2,93
Mb b. Hujan 3,27

c. BanjirMe 2,60
Md d. Suhu panas 2,47
1.2 2. Sistem geologi
I.2a a. Gempa bumi 1,67
I.2b b. Kegagalan tanah 2,40
II I. RESIKO MANUSIA
IM 1. Sosial
IMa a. Pencurian material, peralatan kerja 2,33

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat
pipa sal, pembuangan )

c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal

Il.Ib 2,13
IMc 2,47
Il.Id d. Pungutan liar oleh preman 2,33
II.2 2. Politik
II.2a a. Kerusuhan / hum - hara 1,93
II.2b b. Demonstrasi 2,07
11.2c c. Aksi mogok keija 2,07
II.3 3. Ekonomi
II.3a a. Inflasi 2,67
II.3b b. Kenaikan suku bunga pinjaman 3,00
II.3c c. Kenaikan BBM,TDL 2,93
II.3d d. Sistem pembayaran/termyn 3,07
II.4 4, Undang - undang
II.4a a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )

b. Klausal kontrak
2,73

II.4b 2,73
II.5 5. kesehatan
II.5a a. Epidemik/wabah penyakit menular 1,80
II.5b b. Perawatam/jaminan kesehatan 2,60
11.5c c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstmksi 2,40
II.6 6. Manajerial
II.6a a. Persedian sumber daya manusia 2,93
II.6b b. Constmetion cost 3,00
II.6c c. Change order 2,80
II.7 7. Teknis
II.7a a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah msak 1,87
II.7b b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan
2,33

II.7c 2,40
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Sambungan Tabel 4.2

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang
Rumah Tinggal MeanKode

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya

11.8 8. Budaya

ll.8a a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi 2.20
ll.8b b. Perbedaan dalam cara ketja 2.40
11.8c c. Perbedaan pendidikan 2,60
11.9 9. Logistik

11.9a a. Keterlambatan material 2,53
li.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja 2,40
ll.9c c. Kerusakan material dan peralatan kena 2.53

10. LingkunganII.IO

ll.lOa a. Polusi 2,20
ll.lOb b. Jauhnya lokasi 2,67
ll.lOc c. Akses masuknya material 2,80

Sesuai dengan tabel 4.2 di atas, maka identifikasi resiko yang sangat mempengaruhi

manajemen resiko pada perusahaan rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya

dan sekitarnya adalah :

♦ Variabel 1.1 b Resiko Alam ( hujan ) dengan mean 3,27

● Variabel II.3b Ekonomi ( kenaikan suku bunga pinjaman ) dengan mean 3,00

● Variabel II.6b Manajerial ( Contruction Cost) dengan mean 3,00

Gambar 4.1 Perbedaan nilai mean Identifikasi resiko perusahaan

rumah tir^gal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnyr.

29



C. Analisa Standar Deviasi

Analisa standar deviasi digunakan untuk mengetahui nilai standar antara nilai

standar minimum dan nilai standar maksimum dari hasil analisa tehadap identifikasi

resiko, yang paling mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada perusahaan

rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya. Hasil yang diperoleh

dari analisa standar deviasi dapat dilihat pada label 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3. Standar Deviasi Taiiggapaii Responden Terhadap

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Rumah Tinggal Sehat Sederhana

Di palangkaraya Dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal
Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnyaKode Std.Deviation

I I. RESIKO ALAMI
I.I 1. Sistem cuaca
I.Ia a. Angin 0,458
I.Ib b. Hujan 0,458
Lie c. Banjir 0,986
I.Id d. Suhu panas 0,743
1.2 2.Sistem geologi
I.2a a. Gempa burn!

b. Kegagalan tanah
I. RESIKO MANUSIA

0,617
I.2b 0,737
II
II.I 1. Sosial
Il.Ia a. Pencurian material, peralatan kerja 0,976

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal
pembuangan)

c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan liar oleh preman

Il.Ib 0,834
II.Ic 0,834
Il.Id 0,816
II.2 2. Politik
II.2a a. Kerusuhan / huru - hara 0,704
II.2b b. Demonstrasi 0,594
11.2c c. Aksi mogok kerja 0,594
II.3 3. Ekonomi
II.3a a. Inflasi 0,724
I1.3b b. Kenaikan suku bunga pinjaman 0,535
II.3c c. Kenaikan BBM,TDL 0,799
II.3d d. Sistem pembayaran/termyn 0,704
II.4 4. Undang - undang
II.4a a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )

b. Klausal kontrak
0,458

II.4b 0,594
II.5 5. kesehatan
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Sambungan Tabel 4.2

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah
Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya
Kode Std.Deviation

II.5a
a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

0,676
ri.5b 0,828
11.5c 0,632
II.6 6. Manajerial
II.6a a. Persedian sumber daya manusia

b. Constmction cost
0,594

II.6b 0,378
II. 6c c. Change order 0,561
II.7 7. Teknis

II.7a a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah aisak

b. Mendapat komplain

0,640
11.7b 0,816
11.7c c. Masa pemeliharaan

8. Budaya

0,737
II.8

II.8a a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi 0,862
II.8b b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan
0,632

II.8c 0,737
II.9 9. Logistik
II.9a a. Keterlambatan material 0,640
II.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. Lingkungan

0,632
II.9c 0,640
II. 10

II. 10a a. Polusi 0,561

0,617II. 10b b. Jauhnya lokasi
II. 10c c. Akses masuknya material 0,414

Sesuai degan tabel 4.3 di atas, didapatakan standar deviasi terbesar dengan nilai 0,986

adalah pada identifikasi resiko I.Ic ( Sistem cuaca/hujan ) yang berarti bahwa penyebaran data

tersebut sangat bervariasi.
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4.2.2. Dampak dari Resiko dan Frekuensi Terjadinya Resiko Pada Perusahaan

Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya

4.2.2.1 Dampak dari Resiko dan Frekuensi Terjadinya Resiko Pada Perusahaan

Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya

Dampak dari resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sederhana di

Palangkaraya dan sekitarnya dianalisa agar dapat mengetahui dampak dari resiko apa saja

yang paling utama mengenai manajemen resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal

sehat sederhana di palangkaraya dan sekitarnya.

A. Analisa Frekuensi

Hasil analisa frekuensi dari tiap-tiap pertanyaan yang mempengaruhi terhadap

dampak dari resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana di

Palangkaraya dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini :

4.4. Tabel Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Dampak Resiko Pada

perusahaan Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di Palangkaraya

Dan Sekitarnya.

Tingkat Persetujuan
Kode Jumlah

2 3 4

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %

I

I.l

I.la 3 20,00 5 33,33 7 46,67 0 0,00 15 100

I.lb 0 0,00 3 20,00 10 66,67 2 13,33 15 100

1.1c 2 13,33 8 53,33 2 13,33 3 20,00 15 100

l.ld 3 20,00 8 53,33 2 13,33 2 13,33 15 100

1.2

1.2a 12 80,00 3 20,00 0 0,00 0 0,00 15 100

I.2b 6 40,00 7 46,67 2 13,33 0 0,00 15 100

II

II.I

Il.la 2 13,33 7 46,67 3 20,00 3 20,00 15 100

Il.lb 4 26,67 9 60,00 5,671 1 6,67 15 100

32



Sambungan Tabel 4.4

Tinqkat Persefujuan
Jumlah

Kode 2 3 4

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % %Frek.
lUc 1 6.67 7 46,67 5 33,33 2 13,33 15 100
ll.ld 26,674 6 40,00 3 20,00 2 13,33 10015
11.2

ll.2a 13 86,67 6,67 0 0,00 6,67 10015
ll.2b 73,33 21 1 13,33 1 6,67 6,67 15 100
ll.2c 8 53,33 33,335 2 13,33 0 0,00 10015
11.3

ll.3a 6,67 26,674 8 53,33 2 13,33 15 100
II.3b 6,67 3 20,00 9 60,00 2 13,33 15 100
il.3c 2 13,33 2 13,33 7 46,67 4 26,67 15 100
ll.3d 2 13,33 2 13,33 6 40,00 5 33,33 15 100
11.4

ll.4a 0 0,00 6 40,00 7 46,67 2 13,33 15 100
ll.4b 6,67 4 26,67 8  53,33 2 13,33 15 100
11.5

ll.5a 8 53,33 6 40,00 0 0,00 1 6,67 15 100
11.5b 4 26,67 9 60,00 2 13,33 0 0,00 15 100
11.5c 4 26,67 8 53,33 2 13,33 6,67 15 100
11.6

li.6a 6,67 5 33,33 7 46,67 2 13,33 15 100
ll.6b 0 0,00 2 13,33 11 73,33 2 13,33 10015
11.6c 1 6,67 33,335 9 60,00 0 0,00 15 100
11.7

II.7a 40,006 5 33,33 3 20,00 1 6,67 10015
11.7b 4 26,67 6 40,00 26,674 1 6,67 15 100
11.7c 2 13,33 7 46,67 5 33,33 1 6,67 15 100
11.8

Il.8a 5 33,33 7 46,67 2 13,33 1 6,67 15 100
11.8b 6,67 9 60,00 4 26,67 1 6,67 15 100
11.8c 0 0,00 9 60,00 4 26,67 2 13,33 15 100
11.9

ll.9a 2 13,33 26,674 8 53,33 1 6,67 15 100
ll.9b 3 20,00 5 33,33 5 33,33 2 13,33 15 100
11.9c 2 13,33 3 20,00 7 46,67 3 20,00 15 100
11.10

li.lOa 4 26,67 5 33,33 5 33,33 1 6.67 15 100
ll.lOb 6,67 4 26,67 8 53,33 2 13,33 15 100
ll.lOc 6,67 3 20,00 10 66,67 1 6,67 15 100
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Sesuai dengan Tabel 4.4 diatas, didapatkan dampak resiko dengan tingkat dampak 4

(sangat besar) dengan nilai persentase terbesar 33,33 % adalah identifikasi resiko II.3d

(system pembayaran/termyn).

B, Analisa Mean

Analisa mean digunakan untuk mendapatkan urutan dampak dari resiko yang paling

mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal

sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya. Hasil yang diperoleh dari analisa mean dapat

dilihat pada tabel 4.5 dan perbedaan dari nilai mean dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah

im.

Tabel 4.5. Variabel Dampak dari Resiko Pada Perusahaan Rumah tinggal

Sehat Sederhana Di Palangkaraya Dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah

Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya
Kode Mean

I I. RESIKO ALAMI

I.I 1. Sistem cuaca

I.Ia a. Angin 2,27
l.Ib b. Hujan 2,93
l.Ic c. Banjir 2,40
I.Id d. Suhu panas 2,20
1.2 2. Sistem geologi
I.2a a. Gempa bumi 1,20
1.2b b. Kegagalan tanah 1,73
II I. RESIKO MANUSIA

II.I 1. Sosial

Il.Ia a. Pencurian mateiial, peralatan keija

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal
pembuangan )

c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal

2,47

Il.Ib 1,93
IIIc 2,53
lUd d. Pungutan liar oleh preman 2,20
II.2 2. Politik

11.2a a. Kerusuhan / hum - hara 1,27
II.2b b. Demonstrasi 1,47
II.2c c. Aksi mogok kerja 1,60
II.3 3. Ekonomi

II.3a a. Inflasi 2,73
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Sambungan Tabel 4.5

Identifikasi Resiko Pada Peaisahaan Pengembang Rumah
TinggalKode Mean

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitamya

b. Kenaikan suku bunga pinjaman

c. Kenaikan BBM,TDL

II.3b 2,80
11.3c 2,87
II.3d d. Sistem pembayaran/termyn 2,93

4. Undang - undangII.4

II.4a a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

2,73
II.4b 2,73

5. kesehatanII. 5

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstmksi

II.5a 1,60
II.5b 1,87
II.5c 2,00

6. ManajerialII.6

II.6a a. Persedian sumber daya manusia 2,67
II. 6b b. Construction cost 3,00
II.6c c. Change order 2,53
II.7 7. Teknis

II.7a a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak 1,93
II.7b b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

2,13
11.7c 2,33
II.8 8. Budaya
II.8a a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi 1,93
II.8b b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

2,33
II.8c 2,53
II. 9 9. Logistik
II.9a a. Keterlambatan material 2,53
II.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peratatan kerja

2,40
II.9c 2,73

10. LingkunganII. 10

II. 10a a. Polusi 2,20
II. 10b b. Jauhnya lokasi 2,73
II. 10c c. Akses masuknya material 2,73

Sesuai dengan Tabel 4.5 di atas, maka dampak dari resiko yang sangat

mempengaruhi manajemen resiko pada Perusahaan Rumah tinggal Sehat Sederhana Di

Palangkaraya Dan Sekitamya adalah :
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● Variabel 1.1 b Resiko Alam ( hujan ) dengan mean 2,93

● Variabel II.3d Ekonomi ( pembayaran/termyn ) dengan mean 2,93

● Variabel II.6b Manajerial ( Contruction Cost) dengan mean 3,00

Nilai Mean

4,00

3,00

Mean 2,00

1,00 ■ Sericsla 1

0,00

Mb ll.3d

Variabel
<1.6b MAnajeriAlj Contruction Cost)

Mb R«sikoAlam{hujan]

(1.3b €konomi {k«naikan suku bunga pinjaman |

Gambar 4.2 Perbcdaan nilai mean dampak resiko perusahaan rumah

tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya

C. Analisa Standar Deviasi

Anaiisa standar deviasi digunakan untuk mengetahui nilai standar antara nilai standar

dan nilai standar maksimum dari basil analisa tehadap identifikasi resiko,

yang paling mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada perusahaan rumah

tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya. Hasil yang diperoleh dari

analisa standar deviasi dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.

minimum
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Tabel 4.6. Standar Deviasi Tanggapan Responden Terhadap Dampak Resfko

Pada Perusahaan Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di palangkaraya Dan

Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya Std.DeviationKode

I. RESIKO ALAMII

1. Sistem cuacaI.I

0,799a. Angln

b. Hujan

c. Banjir

I.Ia

0,594I.Ib

0,986I.Ic

0,941Ud d. Suhu panas

2. Sistem geologi1.2

0,414a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

I. RESIKO MANUSIA

1.2a

0,704I.2b

II

1. Sosialii.r

0,990a. Pencurian material, peralatan kerjaIl.Ia

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal

pembuangan )

c. Masuk keija terlambat dan pulang lebih awal

0,799Il.lb

0,834II.Ic

1,014d. Pungutan liar oleh premanIl.Id

2. PolitikII.2

0,799a. Kerusuhan / hum - haraII.2a

0,915b. DemonstrasiII.2b

0,737c. Aksi mogok keijaII.2c

3. EkonomiII.3

0,799a. InflasiII.3a

0,775b. Kenaikan suku bunga pinjamanI1.3b

0,990c. Kenaikan BBM,TDL11.3c

1,033d. Sistem pembayaran/termynII.3d

4. Undang - undangII.4

a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek ) 0,704II.4a

0,799b. Klausal kontrakII.4b

5. kesehatanII.5

a. Epidemik/wabah penyakit menular 0,828II.5a

0,640b. Perawatam/jaminan kesehatanII.5b

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstmksi 0,845II.5c

6. ManajerialII.6

0,816a. Persedian sumber daya manusiaII.6a

0,535b. Constmction costII.6b

0,640c. Change order11.6c

7. TeknisII.7
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Sambungan Tabel 4.6

Identifikasi Resiko Pada Peaisahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitamyaKode Std.Deviation

II.7a a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak 0,961
II.7b b. Mendapat komplain 0,915
II.7c c. Masa pemeliharaan 0,816
II.8 8, Budaya

II.8a a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi 0,884
II.8b b. Perbedaan dalam cara kerja 0,724
II.8c c. Perbedaan pendidikan

9, Logistik

0,743
II.9

II. 9a a. Keterlambatan material 0,834
II.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja 0,986
II.9c c. Kerusakan material dan peralatan kerja 0,961
II.IO 10. Lingkungan

II. 10a a. Polusi 0,941
II. 10b b. Jauhnya lokasi 0,799
II. 10c c. Akses masuknya material 0,704

Sesuai degan tabel 4.6 di atas, didapatakan standar deviasi terbesar dengan nilai 1,033

adalah pada identifikasi resiko 1.3d ( Sistem pembayaran/termyn ) yang berarti bahwa

penyebaran data tersebut sangat bervariasi.

4.2.2.2 Frekuensi terjadinya Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitamya

Frekuensi terjadinya resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sederhana di

Palangkaraya dan sekitamya dianalisa agar dapat mengetahui frekuensi dari resiko apa saja

yang paling besar mengenai manajemen resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal

sehat sederhana di palangkaraya dan sekitamya.
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A. Analisa Frekuensi

Hasil analisa frekuensi dari tiap-tiap pertanyaan yang mempengaruhi terhadap

frekuensi dari resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana di

Palangkaraya dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah ini ;

4.7.Tabel Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Frekuensi Terjadinya Resiko

Pada perusahaan Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di Palangkaraya
Dan Sekitarnya.

Tingkat Persetujuan
JumlahKode 1 2 3 4

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %
I

I.la 2 13,33 6 40,00 7 46,67 0 0,00 15 100
I.Ib 1 6,67 5 33,33 9 60,00 0 0,00 15 100
I.Ic 3 20,00 5 33,33 4 26,67 3 20,00 15 100
I.Id 2 13,33 3 20,00 6 40,00 4 26,67 15 100
1.2

I.2a 15 100,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 15 100
1.2b 7 46,67 8 53,33 0 0,00 0 0,00 15 100
II

III

Il.Ia 1 6,67 10 66,67 2 13,33 2 13,33 15 100
Il.Ib 5 33,33 9 60,00 1 6,67 0 0,00 15 100
II.Ic 2 13,33 11 73,33 1 6,67 1 6,67 15 100
Il.Id 5 33,33 9 60,00 1 6,67 0 0,00 15 100
II.2

ll.2a 10 66,67 4 26,67 0 0,00 1 6,67 15 100
II.2b 11 73,33 4 26,67 0 0,00 0 0,00 15 100
II.2c 9 60,00 5 33,33 1 6,67 0 0,00 15 100
II.3

I1.3a 2 13,33 6 40,00 7 46,67 0 0,00 15 100
II.3b 1 6,67 9 60,00 5 33,33 0 0,00 15 100
11.3c 1 6,67 9 60,00 5 33,33 0 0,00 15 100
II.3d 2 13,33 5 33,33 6 40,00 2 13,33 15 100
II.4

II.4a 0 0,00 6 40,00 8 53,33

40,00

1 6,67 15 100
II.4b 1 6,67 8 53,33 6 0 0,00 15 100
II.5

I1.5a 9 60,00 4 26,67 1 6,67 1 6,67 15 I 100
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Sambungan Tabel 4.7

Tingkat Persetujuan
JumlahKode 2 3 4

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %
II.5b 4 26,67 9 60,00 2 13,33 0 0,00 15 100
II.5c 5 33,33 7 46,67 2 13,33 1 6,67 15 100
II.6

II.6a 1 6,67 9 60,00 5 33,33 0 0,00 15 100
II.6b 0 0,00 6 40,00 9 60,00 0 0,00 15 100
II.6c 0 0,00 11 73,33 4 26,67 0 0,00 15 100
ri.7
II.7a 6 40,00 6 40,00 2 13,33 1 6,67 15 100
II. 7b 3 20,00 9 60,00

73,33

2 13,33 1 6,67 15 100
II.7c 2 13,33 11 1 6,67 1 6,67 15 100
II. 8

II.8a 2 13,33 9 60,00 3 20,00 1 6,67 15 100
II.8b 2 13,33 8 53,33 5 33,33 0 0,00 15 100
II.8c 0 0,00 9 60,00 6 40,00 0 0,00 15 100
II.9

II.9a 1 6,67 9 60,00 4 26,67 1 6,67 15 100
II.9b 3 20,00 8 53,33

46,67

4 26,67 0 0,00 15 100
II. 9c 2 13,33 7 5 33,33 I 6,67 15 100
II. 10

II. 10a 5 33,33 7 46,67

46,67

3 20,00 0 0,00 15 100
II. 10b 2 13,33 7 5 33,33 1 6,67 15 100
II. 10c 1 6,67 6 40,00 6 40,00 2 13,33 15 100

Sesuai dengan Tabel 4.7 diatas, didapatkan frekuensi teijadinya resiko dengan

tingkat dampak 4 (sangat sering) dengan nilai persentase terbesar 26,67 % adalah identifikasi

resiko Lid (Suhu panas).

B. Analisa Mean

Analisa mean digunakan untuk mendapatkan urutan dampak dari resiko yang paling

mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada penasahaan pengembang rumah

tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitamya. Hasil yang diperoleh dari

analisa mean dapat dilihat pada tabel 4.8 dan perbedaan dari nilai mean dapat dilihat

pada gambar 4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.8. Variabel Dampak dari Resiko Pada Ferusahaan Rumah tinggal

Sehat Sederhana Di Palangkaraya Dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Pemsahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnyaKode Mean

r I. RESIKO ALAMI
n 1. Sistem cuaca

I.Ia a. Angin 2,33
I.lb b. Hujan 2,53
l.Ic c. Banjir 2,47
I.Id d. Suhu panas 2,80
1.2 2. Sistem geologi
I.2a a. Gempa bumi 1,00
I.2b b. Kegagalan tanah 1,53
II I. RESIKO MANUSIA
II.I 1. Sosial

Il.Ia a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal
pembuangan) 

2,33

Il.Ib 1,73
Il.Ic c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal 2,07
Il.Id d. Pungutan liar oleh preman 1,73
II.2 2. Politik

II.2a a. Kerusuhan / huru - hara 1,47
II.2b b. Demonstrasi 1,27
11.2c c. Aksi mogok kerja 1,47
II.3 3. Ekonomi

II.3a a. Inflasi 2,33
II.3b b. Kenaikan suku bunga pinjaman 2,27
11.3c c. Kenaikan BBM,TDL 2,27
II.3d d. Sistem pembayaran/termyn 2,53
II.4 4. Undang - undang
II.4a a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )

b. Klausal kontrak
2,67

II.4b 2,33
II.5 5. kesehatan

II.5a a. Epidemik/wabah penyakit menular 1,60
II. 5b b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi
1,87

II.5c 1,93
II.6 6, Manajerial
II.6a a. Persedian sumber daya manusia 2,27
II.6b b. Construction cost 2,60
II.6c c. Change order 2,27
II.7 7. Teknis
II.7a a. Se^«elum masa serah terima, bangunan sudah rusak 1,87
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Sambungan Tabel 4.8

Identifikasi Resiko Pada Pemsahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana di Paiangkaraya dan sekitamyaKode Mean

II.7b b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

2,07

II.7c 2,07

8. Budaya

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

II.8

II.8a 2,20

II.8b b. Perbedaan dalam cara kerja 2,20

c. Perbedaan pendidikanII.8c 2,40

II.9 9. Logistik

II.9a a. Keterlambatan material 2,33

II.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja 2,07

11.9c c. Kerusakan material dan peralatan kerja 2,33

10. LingkunganII. 10

II. 10a a. Polusi 1,87
II. 10b b. Jauhnya lokasi 2,33

II. 10c c. Akses masuknya material 2,60

Sesuai dengan Tabel 4.8 di atas, maka frekuensi terjadinya resiko yang sangat

mempengaruhi manajemen resiko pada Perusahaan Rumah tinggal Sehat Sederhana Di

Paiangkaraya Dan Sekitamya adalah ;

● Variabel I.Id Resiko Alam ( suhu panas ) dengan mean 2,8

● Variabel II.4a Undang - undang Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan

proyek ) dengan mean 2,67

● Variabel 11.6b Manajerial ( Contmction Cost) dengan mean 2,60

Nilai Mean

3.00

2.00

1.00

ft

0.00

i.ib 11.40 11.6b ll.lOc

Variabel

( C ootruction <oftt |

I.lb ReftfkoAl

Gambar 4.o Perbedaan nilai mean frekuensi terjadinya resiko perusahaan rumah

tinggal sehat sederhana di Paiangkaraya dan sekitamya
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C. Analisa Standar Deviasi

Analisa standar deviasi digunakan untuk mengetahui nilai standar antara nilai

standar minimum dan nilai standar maksimum dari basil analisa tehadap Frekuensi

terjadinya resiko, yang paling mempengaruhi mengenai manajemen resiko pada

perusahaan rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya. Hasil

yang diperoleh dari analisa standar deviasi dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini

Tabel 4.9. Standar Deviasi Tanggapan Responden Terhadap Frekuensi

Terjadinya Resiko Pada Perusahaan Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di

palangkaraya Dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah

Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya
Kode Std.Deviation

I I. RESIKO ALAMI

II 1. Sistem cuaca

I.Ia a. Angin 0J24
I.Ib b. Hujan 0,640
Lie c. Banjir 1,060
Lid d. Suhu panas 1,014
1.2 2.Sistem geologi
L2a a. Gempa bumi 0,000
L2b b. Kegagalan tanah 0,516
II I. RESIKO MANUSIA

ILI 1. Sosial

ILIa a. Pencurian material, peralatan kerja 0,816

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal.

pembuangan )ILIb 0,594
II.Ic c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal 0,704
Il.Id d. Pungutan liar oleh preman 0,594
II.2 2. Politik

II.2a a. Kerusuhan / huru - hara 0,834
II.2b b. Demonstrasi 0,458

c. Aksi mogok kerjaII.2c 0,640
II.3 3. Ekonomi

II.3a a. Inflasi 0,724
II.3b b. Kenaikan suku bunga pinjaman 0,594
II.3c c. Kenaikan BBM,TDL. 0,594
IL3d d. Sistem pembayaran/termyn 0,915
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Sambungan Tabel 4.9

Identifikasi Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah
Tinggal

Sehat Sederhana di Palangkaraya dan sekitamya
Std. DeviationKode

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

II.4

II.4a 0,617
11.4b 0,617

5. kesehatan11.5

II.5a a. Epidemik/wabah penyakit menular 0,910
II. 5b b. Perawatam/jaminan kesehatan 0,640
11.5c c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

6. Manajerial

0,884
II.6

II.6a a. Persedian sumber daya manusia
b. Construction cost

0,594
II.6b 0,507
II.6c c. Change order 0,458
II.7 7. Teknis

11.7a a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak 0,915
II7b b. Mendapat komplain 0,799
II.7c c. Masa pemeliharaan 0,704
II.8 8. Budaya
II.8a a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi 0,775
II.8b b. Perbedaan dalam cara kerja 0,676
II.8c c. Perbedaan pendidikan 0,507
II.9 9. Logistik
II.9a a. Keterlambatan material 0,724
II.9b b. Kehilangan material dan peralatan kerja 0,704
II.9c c. Kerusakan material dan peralatan kerja 0,816
II.IO 10. Lingkungan
Il.lOa a. Polusi 0,941
II. 10b b. Jauhnya lokasi 0,799
II.lOc c. Akses masuknya material 0,704

Sesuai degan tabel 4.9 di atas, didapatakan standar deviasi terbesar dengan nilai

1,060 adalah pada identifikasi resiko I.3d ( Sistem cuaca banjir), yang berarti bahwa

penyebaran data tersebut sangat bervariasi.
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4.2.3. Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada Perusahaan Pengembang

Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di PaUngkaraya dan Sekitarnya.

Identifikasi resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana di

Palangkaraya dan sekitarnya dianalisa agar dapat mengetahui cara penanganan terhadap

resiko - resiko apa saja yg paling utama mengenai manajemen resiko pada Perusahaan

pengembang rumah tinggal sehat sederhana di Palangkataya dan sekitarnya.

● Aiialisa Rangking

Hasil analisa rangking di gunakan untuk mengetahui rangking dari tiap - tiap

pertanyaan yang sangat penting dalam cara penanganan terhadap resiko - resiko pada

perusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana di Palangkaraya dan

sekitarnya.

Tabel 4.10. Analisa Rangking Tanggapan Responden Terhadap Cara Penanganan

Resiko - Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal Sederhana Di

Palangkaraya Dan Sekitarnya.

Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada Kontraktor

Rumah Tinggal Sehat Sederhana

di Palangkaraya dan Sekitarnya

Kode

Identifikasi

Resiko 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

T- &
2^

II 0 10 0 0 2 0 2 1 0 0 0

1.2 1 7 1 0 0 0 2 1 3 0 0

ilWs

II.I

Il.Ia 0 1 1 1 2 0 7 0 0 3 0

Il.Ib 0 1 0 4 0 1 9 0 0 0 0

II.Ic 0 0 0 8 2 0 5 0 0 0 0

Il.ld 0 0 5 4 0 0 6 0 0 0 0

II.2

II.2a 7 4 0 0 1 0 2 0 0 1 0

II.2b 4 4 0 2 1 0 3 0 0 I 0

11.2c 1 3 0 6 2 0 2 0 0 1 0

II.3

II.3a 1 3 0 0 2 8 0  0 1 0 0
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Sambungan label 4.10

Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada
Kontraktor Rumah Tinggal Sehat Sederhana

di Palangkarayg dan Sekitarnya

Kode

Identifikasi
Resiko 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n
1.3b 1 1 4 0 3 6 0 0 0 0 0
il.3c 1 4 0 5 4 0 0 00 0
il.3d 2 0 0 6 5 0 0 0 01

11.4

0.4a 5 0 24 0 3 0 1 0 0

ll.4b 0 0 8 0 2 0 0 0 04 1

11.5

11.5a 7 2 0 6 0 0 0 0 0 01

11.5b 14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11.5c 8 0 1 0 0 4 0 0 0 2

11.6

011.6a 00 13 0 0 0 0 0

ll.6b 0 1 0 7 24 0 0 0 0

11.6c 0 0 2 24 2 0 0 21 1 0
11.7

11.7a 3 0 00 0 0 01 0 10
il.7b 0 0 01 0 2 0 0 0

11.7c 3 0 0 1 1 0 1 0 0 0 9

11.8

11.8a 0 0 0 13 0 0 2 0 0 0 0

ll.8b 0 0 0 12 0 0 3 0 0 0 0

!l.8c 0 0 0 13 0 0 2 0 0 0 0

11.9

11.9a 0 1 0 0 4 0 0 0 9 0
l!.9b 0 0 0 0 12 0 0 01

11.9c 2 0 0 0 1 0 9 0
il.io

ll.lOa 0 0 0 0 1 0 0 14 0 0 0

ll.lOb 0 0 2 0 9 0 0 1 2 0

ll.lOc 0 0 01 1 1 0 0 0 0 3 0

Sesuai dengan tabel 4.10 di atas, maka di dapatkan urutan ranking (tanggapan

responden terbanyak ) terhadap cara penanganan resiko - resiko pada perusahaan

pengembang rumah tinggal sehat sederhana di Palangkara^ a dan sekitarnya pada tabel 4.11 di

bawah ini :
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Tabel 4.11. Urutan Rangking ( Tanggapan Responden Terbanyak)

Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada Kontraktor
Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan

Sekitamya

Cara

Penanganan

Jumlah

Tanggapan
KodeNo

bSistem cuaca 10I.I1

b 7Sistem geologi2 1.2

Pencurian material, peralatan kerja 73 Il.Ia £
Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal.
pembuangan) 9Il.Ib4 K

dMasuk kerja terlambat dan pulang lebih awal

Pungutan liar oleh preman

85 II.Ic

6Il.Id6 E.
Kerusuhan / hum - hara 7II.2a7 a

a,b 4II.2b Demonstrasi8

dAksi mogok kerja 69 II.2c

fInflasi 8II.3a10

fII.3b Kenaikan suku bunga pinjaman

Kenaikan BBM,TDL

611

512 11.3c e

6II.3d Sistem pembayaran/termyn

Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
Klausal kontrak

13 e

b 514 II.4a

8II.4b15 c

Epidemik/wabah penyakit menular

Perawatam/jaminan kesehatan

Efek/akibat melakukan kegiatan konstmksi

716 II.5a a

II.5b 1417 a

818 11.5c a

dPersedian sumber daya manusia 1319 II.6a

II. 6b Constmction cost 720 e

II.6c Change order 1121 I

Sebelum masa serah terima, bangunan sudah msak k 1022 II.7a

kII.7b Mendapat komplain

Masa pemeliharaan
Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

23 11

k11.7c 924

d 1325 II.8a

dII. 8b Perbedaan dalam cara kerja26 12

Perbedaan pendidikan d27 11.8c 13

Keterlambatan material28 II.9a 9i
II.9b Kehilangan material dan peralatan kerja29 12E

Kemsakan material dan peralatan kerja30 II.9c 9E
Polusi hIl.lOa31 14

Il.lOb Jauhnya lokasi

Akses masuknya material

32 9e

33 II. 10c 11e

47



Keterangan untuk cara penanganannya :

a) Asuransi.

b) Menunda proyek.

c) Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di kontrak pembayaran.

d) Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerja.

e) Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

f) Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan

keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

g) Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai.

h) memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

i) mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.

j) menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

k) memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang diterima

4.3. Diskusi Hasil Analisa

Pada sub bab ini akan didiskusikan hasil analisa yaitu sebagai berikut ;

1. Identifikasi resiko pada kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di Surabaya dan

sekitamya

● Analisa Frekuensi

Tanggapan dari responden yang memiliki nilai frekuensi terbesar dengan persentase

26,67% pada tingkat persetujuan 4 ( sangat setuju  ) adalah identifikasi resiko I.lb

(Sistem cuaca) dan II.3d (system pembayaran/ termyn).
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● Analisa Mean

Tanggapan dari responden yang memililci nilai mean tertinggi dengan nilai 3,27 (

yang berarti sangat mempengaruhi ) adalah identifikasi resiko Ub Resiko alam (

Hujan)

● Analisa Standar Deviasi

Tanggapan dari responden yang memiiiki nilai standar deviasi terbesar 0,986

adalah identifikasi resiko U.c (Sistem cuaca/hujan ), yang berarti bahwa

penyebaran data tersebut sangat bervariasi.

2. Dampak dari resiko dan frekuensi terjadinya resiko pada kontraktor rumah tinggal

sehat sederhana di Surabaya dan sekitamya .

A. Dampak dari resiko pada kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di Surabaya dan

sekitamya.

● Analisa Frekuensi

Tanggapan dari responden yang memiiiki nilai frekuensi terbesar dengan

persentase 33,33 % pada tingkat persetujuan 4 ( sangat setuju ) adalah

identifikasi resiko n.3.d ( system pembayaran/termyn )

● Analisa Mean

Tanggapan dari responden yang memiiiki nilai mean tertinggi dengan nilai

3,00 ( yang berarti sangat mempengaruhi ) adalah identifikasi resiko II.6b

Manajerial ( Contruction Cost)

● Analisa Standar Deviasi

Tanggapan dari responden yang memiiiki nilai standar deviasi terbesar 1,033

adalah identifikasi resiko II.3.d ( system pembayaran/termyn ), yang berarti

bahwa penyebaran data tersebut sangat bervariasi.
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B. Frekuensi terjadinya resiko pada kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di

Surabaya dan sekitamya.

● Analisa Frekuensi

Tanggapan dari responden yang memiliki nilai frekuensi terbesar dengan

persentase 26,67 % pada tingkat persetujuan 4 ( sangat setuju ) adalah

identifikasi resiko Ud (Suhu panas).

● Analisa Mean

Tanggapan dari responden yang memiliki nilai mean tertinggi dengan nilai 2,8

( yang berarti sangat mempengaruhi ) adalah identifikasi resiko I.ld Resiko

Alam ( suhu panas )

● Analisa Standar Deviasi

Tanggapan dari responden yang memiliki nilai standar deviasi terbesar 1,060

adalah identifikasi resiko I.3d ( Sistem cuaca banjir), yang berarti bahwa

penyebaran data tersebut sangat bervariasi.

3. Cara penganan terhadap resiko - resiko pada kontraktor rumah tinggal sehat sederhana

dan sekitamya.

● Cara penanganan dengan menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerjaan

dilakukan untuk 8 identifikasi resiko yaitu masuk kerja terlambat dan pulang lebih

awal dengan jumlah tanggapan responden 8, persediaan sumber daya manusia

dengan jumlah tanggapan responden 13, perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

dengan jumlah tanggapan responden 13, perbedaan dalam cara kerja dengan

jumlah tanggapan responden 12, perbedaan pendidikan dengan jumlah tanggapan

responden 13, pencurian material/peralatan kerja dengan jumlah tanggapan

responden 7, kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa saluran
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pembuangan ) dengan jumlah tanggapan responden 9, pungutan liar oleh preman

dengan jumlah tanggapan responden 6.

● Cara penanganan dengan mengadopsi program safety control, manajemen sistem,

pengawasan dan pencegahan yang sessuai dilakukan untuk 5 identifikasi resiko

yaitu kerusuhan/huru hara dengan jumlah tanggapan responden 7, demontrasi

dengan jumlah tanggapan responden 4, aksi mogok kerja dengan jumlah

tanggapan responden 6, kehilangan material dan peralatan kerja dan masing -

masing jumlah tanggapan responden 12, persetujuan dan perijinan (ijin gangguan

proyek), dengan jumlah tanggapan responden 5.

● Cara penanganan dengan asuransi dilakukan untuk  4 identifikasi resiko yaitu

epidemik/wabah penyakit menular dengan jumlah tanggapan responden 7,

perawatan/jaminan kesehatan dengan jumlah tanggapan responden 14, efek/akibat

melakukan kegiatan konstruksi dengan masing - masing jumlah tanggapan

responden 8, sistem geologi dengan jumlah tanggapan responden 7.

● Cara penanganan dengan memasukkan klausul yang sesuai dengan tingkat suku

bunga, tingkat inflasi dan keterlambatan untuk kontingensi di dalam kontrak

dilakukan untuk 4 identifikasi resiko yaitu inflasi dengan jumlah tanggapan

responden 8, kenaikan suku bunga pinjaman dengan jumlah tanggapan responden

6, kenaikan bahan bakar minyak dan tarif dasar listrik dengan jumlah tanggapan

responden 5, dan klausul kontrak dengan jumlah tanggapan responden 8.

● Cara penanganan dengan menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu

dan menyimpannya dilakukan untuk 4 identifikasi resiko yaitu keterlambatan

material dengan jumlah tanggapan responden 9 , akses masuknya material dengan

masing - masing jumlah tanggapan responden 1 jauhnya lokasi dengan jumlah
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tanggapan responden 9, kerusakan material dan peralatan kerja dengan jumlah

tanggapan responden 9.

● Cara penanganan dengan membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang

jelas dan sesuai dilakukan untuk 3 identifikasi resiko yaitu construction cost

dengan jumlah tanggapan responden 7, change order dengan jumlah tanggapan

responden 11, system pembayaran/termyn dengan jumlah tanggapan responden 6.

● Cara penanganan dengan memperbaiki segala kerusakan komplain yang diterima

dilakukan untuk 3 identifikasi resiko yaitu sebelum masa serah terima dengan

jumlah tanggapan responden 10, bangunan sudah rusak dengan jumlah tanggapan

responden 10, mendapat komplain dengan jumlah tanggapan responden 11, masa

pemeliharaan dengan msaing-masing jumlah tanggapan responden 9.

● Cara penanganan dengan menunda proyek dilakukan untuk 1  identifikasi resiko

yaitu identifikasi resiko sistem cuaca dengan jumlah tanggapan responden 10.

● Cara penganan dengan memasukkan kondisi didalam kontrak untuk tingkat

polusi, dan sebagainya dilakukan untuk 1 identifikasi resiko yaitu polusi dengan

jumlah tanggapan responden 14.
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4.4. Rekapitulasi Hasil Analisa

4.4.1. Identifikasi resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sehat sederhana

di Palangkaraya dan sekitarnya.

Tabel 4.12. Rekapitulasi Hasil Analisa Frekuensi, Analisa Mean, dan Analisa Standart

Deviasi Tanggapan Responden Terhadap Identifikasi Resiko Pada Perusahaan

Pengambang Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan Sekitarnya.

Identifikasi Resiko Dengan

Tingkat

Persetujuan 4 (Sangat Setuju )

Kode Frek Standar

Deviasi

Mean

%

II.3d system pembayaran/ termyn 26.67

I.Ib Resiko alam ( Hujan ) 3.27

I.I.c Sistem cuaca/hujan 0.986

4.4.2. Dampak Dari Resiko Dan Frekuensi Terjadinya Resiko Pada Perusahaan

Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan Sekitarnya.

A. Dampak dari resiko pada perusahaan pengembang rumah sehat sederhana di

Palangkaraya dan Sekitarnya.

Tabel 4.13. Rekapitulasi Hasil Analisa Frekuensi, Analisa Mean, dan Analisa

Standart Deviasi Tanggapan Responden Terhadap Dampak Resiko Pada Perusahaan

Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di Palangkaraya dan Sekitarnya

Identifikasi Resiko Dengan

Tingkat

Persetujuan 4 (Sangat Setuju )

Kode Frek Standar

Deviasi

Mean

%

II.3d system pembayaran/ termyn 33.33 1.033

II.6b Manajerial ( Contruaion Cost) 3.00
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B. Frekuensi Terjadinya resiko pada perusahaan pengembang rumah tinggal sehat

sederhana di Palangkaraya dan Sekitamya.

label 4.14. Rekapitulasi Hasil Analisa Frekuensi, Analisa Mean, dan Analisa

Standart Deviasi Tanggapan Responden Terhadap Frekuensi Terjadinya Resiko Pada

Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal Sehat Sederhana Di Palangkaraya dan

Sekitamya.

Identifikasi Resiko Dengan
Tingkat

Persetujuan 4 (Sangat Setuju )

Suhu panas

Frek Standar

Deviasi

Kode Mean

%

I.Id 26.67 2.8

I.3d Sistem cuaca banjir 1.060
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4.4.3. Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada Perusahaan Pengembang

Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan Sekitarnya.

label 4.15. Rekapitulasi Hasil Analisa Ranking Tanggapan Responden Terhadap Cara

Penanganan Terhadap Resiko-Resiko Pada Perusahaan Pengembang Rumah Tinggal

Sehat Sederhana Di Palangkaraya dan Sekitarnya.

Cara Penanganan Terhadap Resiko - Resiko Pada Kontraktor

Rumah Tinggal Sehat Sederhana di Palangkaraya dan Sekitarnya

Cara

Penanganan

Jumlali

Tanggai^an
No Kode

1.1 Si stem cuaca1 b 10

Sistem geologi2 1.2 b 7

3 n.ia Pencurian material, peralatan kerja

Kesengajaan melakukan kesalalian ( menvumbat pipa sal, pembuangan )

7

4 n.ib 9K

5 n.ic Masuk keija terlambat dan pulang iebih aual d

6 n.Id Pungutan liar oleh preman 6M.
1 n.2a Kerusulian / hum - hara 7a

8 II.2b Demonstrasi a,b 4

9 n.2c Aksi mogok kerja d 6

10 H.3a Inflasi f 8

n.3b Kenaikan suku bunga pinjaman

Kenaikan BBM.TDL

f11 6

512 n.3c e

6Sistem pembayaranAermyn

Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )

Klausal kontrak

13 n.3d e

b 514 n.4a

815 n.4b c

716 n.5a Epidemik/u'abah p>enyakit menular

Perawatam/jaminan kesehatan

Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

a

n.5b 1417 a

818 H.5c a

d19 U.6a Persedian sumber daya manusia

Construction cost

13

20 n.6b 7e

Change order

Sebelum masa serah terima, bangunan sudah msak

Mendapat komplain

Masa pemeliharaan

21 n.6c 111

22 n.7a k 10

23 n.7b k 11

24 n.7c k 9

25 n.8a Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi d 13

n.8b Perbedaan dalam cara kerja d26 12

27 n.8c Perbedaan pendidikan

Kcterlambatan material

d 13

28 n.9a 91

n.9b Kehilangan material dan peralatan keija29 12£

Kemsakan material dan peralatan keija30 n.9c 9Sl

PoIu.«i h31 II. 10a 14

Jauhnya lokasi

Akses masuknya material

32 n.lob 9e

33 n.ioc 11e
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Keterangan untuk cara penanganannya :

a) Asuransi.

b) Menunda proyek.

c) Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di kontrak pembayaran.

d) Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerja.

e) Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yangjelas dan

Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan

keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

g) Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai,

h) memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.

menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang diterima

sesuai.

0

i)

j)

k)
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Uji Validitas Kuisioner

1. Identifikasi Resiko

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur untuk mengukur apa yang diukur

(Ancok 1995 dalam Singarimbun dan Efendi 1995). Sedangkan menurut Sugiyono (1994),

basil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpui dengan data

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid tidaknya suatu item instrumen

dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi product moment Pearson dengan

level signifikansi 5% dengan nilai kritisnya, di mana r dapat digunakan rumus (Arikunto,

1993);

r, = NXXY-(Xx)(Xy)
(zyT)

Keterangan :

= Koefisien korelasi pearsonr

= banyaknya sampeln

X = skor item

= skor total itemY

Bila probabilitas basil korelasi lebib kecil dari 0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan

sebaliknya dinyatakan tidak valid.
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Tabel 4.16 Validitas Quisioner Identifikasi Resiko
Variabel indkalori nilai r r tabel Keterangan

Sistem cuaca I.Ia 0.806 0.553 valid

I.Ib 0.784 0.553 valid

Me 0.964 0.553 valid

Md 0.936 0.553 valid

Sistcni gcologi I.2a 0.934 0.553 valid

I.2b 0,954 0.553 valid

Sosial Il.Ia 0,957 0.553 valid

Il.Ib 0.932 0.553 valid

II.Ic 0.949 0.553 valid

Il.Id 0.93 0.553 valid

Politik II.2a 0,946 0.553 valid

II.2b 0,981 0.553 valid

11.2c 0,981 0.553 valid

validEkonomi II.3a 0.902 0.553

11.3b 0,889 0.553 valid

valid11.3c 0,969 0.553

II.3d 0.553 valid0,927

validUndang-undang 0,924 0.553II.4a

0.553 validII.4b 0,956

valid0,916 0.553Kesehatan II. 5a

validII.5b 0,98 0.553

valid0.5530,91211.5c

valid0.5530,931II.6aManajcrial

valid0.5530,818II.6b

valid0.5530,93711.6c

valid0.5530,891II.7aTeknis
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Sambunagn label 4.16

Variabel indkatori nilai r rtabcl Ketcrangan

II.7b 0,949 0.553 valid

11.7c 0,927 0.553 valid

Budava II.8a 0,958 valid0,553

II.8b 0,952 valid0.553

11.8c valid0.928 0.553

Logistik II.9a valid0,983 0.553

n.9b valid0.93 0.553

II.9c 0.983 0.553 valid

Lingkungan Il.IOa valid0.852 0.553

Il.IOb 0.889 0.553 valid

II. 10c 0.769 0.553 valid

Sumber; Lampiran 1

Terlihat dari label di alas, semua item pertanyaan mempunyai nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 (5%), sehingga semua item pertanyaan adalah valid. Sehingga dilanjutkan dengan

uji reliabilitas.

Dampak dari Resiko

Bila probabilitas basil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan

sebaliknya dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.17 Validitas Quisioner Dampak Resiko
Variabel indikalor nilai r signifikansi Ketcrangan

Sisteni cuaca I. la 0,889 0,000 valid

I.Ib 0,924 0,000 valid

Lie 0,940 0,000 valid

I.Id 0,970 0,000 valid

Sistem geologi I.2a 0,869 0,000 valid

I.2b 0,957 0,000 valid

Sosiai U.Ia 0,945 0,000 valid
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Sambungan Tabel 4.17

D.Ib 0,913 0,000 valid

n.ic 0,944 0,000 valid

U.Id 0,974 0,000 valid

Politik n.2a 0,925 0,000 valid

n.2b 0,977 0,000 valid

11.2c 0,890 0,000 valid

Ekonomi II.3a 0,940 0,000 valid

n.3b 0,960 0,000 valid

11.3c 0,973 0,000 valid

n.3d 0,967 0,000 valid

Undang-undang n.4a 0,966 0,000 valid

n.4b 0,974 0,000 valid

Kesehatan II.5a 0,908 0,000 valid

n.5b 0,924 0,000 valid

U.5c 0,975 0,000 valid

Manajerial n.6a 0,988 0,000 valid

II.6b 0,862 0,000 valid

n.6c 0,924 0,000 valid

Teknis n.7a 0,960 0,000 valid

n.Tb 0,972 0,000 valid

n.7c 0,947 0,000 valid

Budaya n,8a 0,943 0,000 valid

II.8b 0,938 0,000 valid

n.8c 0,939 0,000 valid

Logislik II.9a 0,954 0,000 valid

U.9b 0,952 0,000 valid

n.9c 0,967 0,000 valid

Lingkungan U.lOa 0,949 0,000 valid

n.lOb 0,952 0,000 valid

II. 10c 0,948 0,000 valid

Sumber: Lampiran 1
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Terlihat dari label di alas, semua item pertanyaan mempunyai nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 (5%), sehingga semua item pertanyaan adalah valid. Sehingga dilanjutkan dengan

uji reliabilitas.

2. Frekuensi Terjadinya resiko

Bila probabilitas basil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan

sebaliknya dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.18 Va iditas Quisioner Frekuensi Terjadinya Resiko
Variabcl indikator nilai r signifikansi Keterangan

Sistem cuaca I. la 0,952 0,000 valid

I.Ib 0,891 0,000 valid

Uc 0,956 0,000 valid

l.Id 0,963 0,000 valid

Sistem geologi I.2a 0,869 0,000 valid

I.2b 0,899 0,000 valid

Sosial n.ia 0,882 0,000 valid

n.ib 0,909 0,000 valid

n.ic 0,919 0,000 valid

n.id 0,909 0,000 valid

Politik n.2a 0,969 0,000 valid

n.2b 0,874 0,000 valid

n.2c 0,956 0,000 valid

Ekonomi n.3a 0,934 0,000 valid

n.3b 0,930 0,000 valid

n.3c 0,930 0,000 valid

n.3d 0,940 0,000 valid

Undang-undang n.4a 0,919 0,000 valid

n.4b 0,919 0,000 valid

Kesehatan n.5a 0,938 0,000 valid

n.5b 0,915 0,000 valid

U.5c 0,966 0,000 valid
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SambunganTabei 4.18

Variabel indikator nilai r signifikansi Keterangan

Manajerial n.6a 0,929 0,000 valid

n.6b 0,810 0,000 valid

II.6c 0,859 0,000 valid

Teknis II.7a 0,950 0,000 valid

n.7b 0,972 0,000 valid

II.7c 0,927 0,000 valid

Budaya II.8a 0,942 0,000 valid

n.8b 0,963 0,000 valid

n.8c 0,867 0,000 valid

Logislik U.9a 0,946 0,000 valid

II. 9b 0,922 0,000 valid

II.9c 0,0000,963 valid

Lingkungan II. 10a 0,926 0,000 valid

II, 10b 0,936 0,000 valid

U.lOc 0,954 0,000 valid

Sumber; Lampiran 1

T'erlihat dari tabel di atas, semua item pertanyaan mempunyai nilai signifikansi lebih kecil

dan 0,05 (5%), sehingga semua item pertanyaan adalah valid. Sehingga dilanjutkan dengan

uji reliabilitas.

Uji Reliabilitas Kuisioner

1. Identifikasi Resiko

Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat

dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk menguji digunakan Alpha Cronbach dengan rumus ;

2 ̂
k ^

l-rn= 2k-1 aI

Di mana :
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= reliabilitas instrumenrii

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Qb = jumiah varians butir

2  ,
Gt = vanans total

(Arikunto, 1993)

Instrumen dapat dikatakan andal (reliabei bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas

sebesar 0,6 atau lebih (Arikunto 1993). Ankunto (1993) menentukan kriteria indek reliabilitas

adalah sebagai berikut :

Tabel Kriteria ladeks kofiesien reliabilitas

No. Interval Kriteria

1. <0,200

0,200-0,399

0,400-0,599

0,600-0,799

0,800-1,00

sangat rendah

2. Rendah

3. Cukup

Tinggi

sangat tinggi

4.

5.

Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Cronbach. Bila alpha lebih kecil dari 0,6

maka dinyatakan tidak reliabei dan sebaliknya dinyatakan reliabei. Hasil pengujian reliabilitas

terhadap semua variabel ditunjukkan tabel di bawah ini:

Tabel 4.19 Reliabilitas Kuisioner Identifikasi Resiko

variabel alpha Keterangan

1.1 0,874 Reliabei

1.2 0,872 Reliabei

II. 1 0,956 Reliabei

11.2 0,963 Reliabei

11.3 0,936 Reliabei

0,85411.4 Reliabei
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Sambungan label 4.19
variabel alplm Kctcrangan

11.5 0,926 Reliabel

11.6 0,869 Reliabel

11.7 0,910 Reliabel

11.8 0,933 Reliabel

11.9 0,964 Reliabel

11.10 0,782 Reliabel

Sumber: Lampiran 1

Dari tabel di atas terlihat semua nilai alpha lebih besar dari cronbach's alpa (0,6) sehingga

reliabel.

2. Dampak dari Resiko

Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Cronbach. Bila alpha lebih kecil dari 0,6

maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya dinyatakan reliabel. Hasil pengujian reliabilitas

terhadap semua variabel ditunjukkan tabel di bawah ini.

TabeS 4.20 Reliabilitas Kuisioiier Ideiitifikasi Resiko
variabel alplia Kelerangan

1.1 Reliabel0,938

1.2 0,750 Reliabel

11.1 0,957 Reliabel

11.2 Reliabel0,922

11.3 0,967 Reliabel

11.4 0,933 Reliabel

11.5 0,922 Reliabel

11.6 0,909 Reliabel

11.7 0,955 Reliabel

11.8 0,930 Reliabel

11.9 0,952 Reliabel

11.10 0,937 Reliabel

Sumber: Lampiran 1

Dari tabel di atas terlihat semua nilai alpha lebih besar dari u,6 sehingga reliabel.
64



3. Frekuensi Terjadinya resiko

Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Cronbach. Bila alpha lebih kecil dari 0,6

maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya dinyatakan reliabel. Hasil pengujian reliabilitas

terhadap semua variabel ditunjukkan tabel di bawah ini

Tabel 4.20 Reliabilitas Kuisioner Identifikasi Resiko

variabel alpha Keterangaa

1.1 0,943 Reliabel

1.2 Reliabel0,718

11,1 Reliabel0,917

11.2 Reliabel0,905

11.3 Reliabel0,938

11.4 0,815 Reliabel

11.5 Reliabel0,924

11.6 Reliabel0,832

11.7 Reliabel0,941

11.8 Reliabel0,905

11.9 Reliabel0,937

Reliabel11.10 0,932

Sumber; Lampiran 1

Dari tabel di atas terlihat semua nilai alpha lebih besar dari 0,6 sehingga reliabel.

Analisis Faktor Konfirmatori dapat digunakan untuk mengetahui indikator mana yang paling

dominan pengaruhnya terhadap variabel latennya. Perhitungan Analisis Faktor dengan

menggunakan bantuan program SPSSfor Wincfows 15 sebagai berikut

65



1. Identifikasi Resiko

Identifiksi resiko dibedakan menjadi dua yaitu;

a. Resiko Alam

Tabel 1. Loading faktor untuk faktor resiko alam

Component

1

.9961.1 Sistem cuaca

1.2 Sistem geologi .944

Sumber; Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 0,996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

cuaca merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko alam.

Kemudian dilakukan analisis faktor lagi untuk mengetahui indikator apa yang

paling dominan pengaruhnya terhadap faktor sistem cuaca. Hasil analisis faktor

sebagai berikut:

Tabel 2. Loading faktor untuk faktor sistem cuaca

Component

1

I.la Angin .782

.759I.Ib Hujan

I.Ic Banjir .979

.936I.Id Suhu Panas

Sumber: Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa banjir mempunyai nilai faktor loading

terbesar yaitu 0,979. Sehingga dapat disimpulkan.bahwa banjir merupakan faktor

yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor sistem cuaca.
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b. Resiko Manusia

Tabel 3. Loading faktor untuk faktor resiko manusia

Component

1

II. 1 Sosial .985

11.2 Politik .907

11.3 Ekonomi .970

11.4 Undang- undang .892

11.5 Kesehatan .963

11.6 Manajerial .919

11.7 Teknis .984

11.8 Budaya .955

11.9 Logistik .906

11.10 lingkungan .980

Sumber: Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sosial mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko manusia. Kemudian dilakukan analisis faktor lagi untuk mengetahui

indikator apa yang paling dominan pengaruhnya terhadap faktor sosial. Hasil

analisis faktor sebagai berikut;

Tabel 4. Loading faktor untuk faktor sosial

Component

1

II.la Pencurian .962

II.Ib Kesengajaan .933

II.Ic Keterlambatan .945

II.Id Pungutan .926

Sumber: Lampiran 2
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Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa pencurian material dan peralatan kerja

mempunyai nilai faktor loading terbesar yaitu 0,979. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa pencurian material dan peralatan kerja merupakan faktor yang mempunyai

kemampuan mengukur paling kuat faktor sosial.

2. Dampak dari Resiko

Identifiksi resiko dibedakan menjadi dua yaitu;

a. Resiko Alam

Tabel 1, Loading faktor untuk faktor resiko alam

Component

1

1.1 Sistem cuaca .999

1.2 Sistem geologi .907

Sumber: Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 0,999. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

cuaca merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko alam.

Kemudian dilakukan analisis faktor lagi untuk mengetahui indikator apa yang

paling dominan pengaruhnya terhadap faktor sistem cuaca. Hasil analisis faktor

sebagai berikut:

Tabel 2. Loading faktor untuk faktor sistem cuaca

Component

1

I.Ia Angin .875
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Sambungan Tabel 2

Lib Hujan .912

LIcBanjir .953

I. Id Suhu Panas .973

Sumber; Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa suhu panas mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,973. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu panas

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

sistem cuaca.

b. Resiko Manusia

Tabel 3. Loading faktor untuk faktor resiko manusia

Component

1

11.1 Sosial .989

11.2 Politik .842

11.3 Ekonomi .957

11.4 Undang- undang .954

11.5 Kesehatan .963

11.6 Manajerial .935

11.7 Teknis .973

11.8 Budaya .958

11.9 Logistik .970

11.10 lingkungan .970

Sumber: Lampiran 2
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Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sosial mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko manusia.

Kemudian dilakukan analisis faktor lagi untuk mengetahui indikator apa yang

paling dominan pengaruhnya terhadap faktor sosial. Hasil analisis faktor sebagai

berikut:

Tabel 4. Loading faktor untuk faktor sosial

Component

1

n.Ia Pencurian .950

II.Ib Kesengajaan .906

II.Ic Keterlambatan .942

II.Id Pungutan .976

Sumber; Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa pungutan liar oleh preman mempunyai

nilai faktor loading terbesar yaitu 0,976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pungutan liar oleh preman merupakan faktor yang mempunyai kemampuan

mengukur paling kuat faktor sosial.
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3. Frekuensi Terjadinya resiko

Identifiksi resiko dibedakan menjadi dua yaitu;

a. Resiko Alam

Tabel 1. Loading faktor untuk faktor resiko alam

Component

1

1.1 Sistem cuaca 1.000

1.2 Sistem geologi .855

Sumber; Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 1,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

cuaca merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko alam.

Kemudian dilakukan analisis faktor lagi untuk mengetahui indikator apa yang

paling dominan pengaruhnya terhadap faktor sistem cuaca. Hasil analisis faktor

sebagai berikut:

Tabel 2. Loading faktor untuk faktor sistem cuaca

Component

1

I.la Angin .946

I.Ib Hujan .871

Lie Banjir .965

I.Id Suhu Panas .966

Sumber; Lampiran 2
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Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa suhu panas mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,966. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

sistem cuaca.\

panas

b. Resiko Manusia

Tabel 3. Loading faktor untuk faktor resiko manusia

Component

1

11.1 Sosial .964

11.2 Politik .910

11.3 Ekonomi .947

11.4 Undang-undang .940

11.5 Kesehatan .963

11.6 Manajerial .935

11.7 Teknis .954

11.8 Budaya .961

11.9 Logistik .979

11.10 lingkungan .985

Sumber; Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor lingkungan mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko manusia.

Kemudian dilakukan analisis faktor iagi untuk mengetahui indikator apa yang

paling dominan pengaruhnya terhadap faktor lingkungan. Hasil analisis faktor

sebagai berikut:
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Tabel 4. Loading faktor untuk faktor sosial

Component

1

.920II. 10a Polusi

II. I Ob Jauhnya Lokasi .939

II. 10c Akses masuknya material .957

Sumber: Lampiran 2

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa Akses masuknya material mempunyai

nilai faktor loading terbesar yaitu 0,957. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Akses

masuknya material merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur

paling kuat faktor lingkungan.

4. Cara penanganan

cara

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 1.00 49 10.2 10.2 10.2
2.00 47 9.8 9.8 20.0
3.00 32 6.7 6.7 26.7
4.00 95 19.8 19.8 46.5
5.00 67 14.0 14.0 60.4
6.00 32 6.7 6.7 67.1
7.00 75 15.6 15.6 82.7
8.00 3 .6 .6 83.3
9.00 25 5.2 5.2 88.5
10.00

11.00

Total

24 5.0 5.0 93.5
31 6.5 6.5 100.0
480 100.0 100.0
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian

Studi penelltian ini untuk mengetahui faktor resiko apa saja yang dominan

pada pengembang rumah tinggal sehat sederhana dan faktor yang paling dominan.

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah resiko sistem cuaca, sistem

geologi, sosial, politik, ekonomi, undang

budaya, logistik, lingkungan.

i. Faktor identifikasi resiko yang paling dominan pada pengembang rumah tinggal sehat

sederhana di Palangkaraya dan sekitamya adalah :

undang, kesehatan, manajerial, teknis.

Hash analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 0,996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat

faktor resiko alam.

b. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa banjir mempunyai nilai faktor loading

terbesar yaitu 0,979. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banjir merupakan

faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor sistem

c. Hash analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sosial mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko manusia.

a.

cuaca

cuaca.
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2. Dampak dari resiko tersebut dan frekuensi terjadinya resiko pada perusahaan

pengembang penamahan sehat sederhana di Palangkaraya dan sekitarnya adalah :

a. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 0,999. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

cuaca menipakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat

faktor resiko alam.

b. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa suhu panas mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,973. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

sistem cuaca.

panas

c. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sosial mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial

merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

resiko manusia.

d. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa pungutan liar oleh preman mempunyai

nilai faktor loading terbesar yaitu 0,976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pungutan liar oleh preman merupakan faktor yang mempunyai kemampuan

mengukur paling kuat faktor sosial.

e. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor sistem cuaca mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 1,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem

cuaca merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat

faktor resiko alam.

f Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa suhu panas mempunyai nilai faktor

loading terbesar yaitu 0,96C. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu panas
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merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat faktor

sistem cuaca.

g. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor lingkungan mempunyai nilai

faktor loading terbesar yaitu 0,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor

lingkungan merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur paling kuat

faktor resiko manusia.

h. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa Akses masuknya material mempunyai

nilai faktor loading terbesar yaitu 0,957. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Akses

masuknya material merupakan faktor yang mempunyai kemampuan mengukur

paling kuat faktor lingkungan.

3. Berdasarkan analisa cara para pengembang penanganan resiko - resiko yang paling

besar di kota palangkaraya untuk menangani resiko-resiko yang paling besar dengan

cara menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerja yang diterima sebesar 19,8 %.
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5.2. Saran

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor yang mempunyai pengaruh paling

dominan pada para pengembang rumah tinggai sehat sederhana di Palangkaraya

dan sekitarnya adalah factor resiko alam. Untuk mencapai hasil yang baik, penulis

dapat memberikan saran agar lebih memperhatikan factor alam yang teijadi di

sekitarnya sehingga pengerjaan rumah tinggai sehat sederhana dapat berjalan

dengan baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa cara penangan yang di

lakukan oleh para pengembang rumah tinggai sehat sederhana harus

mempertimbangkan cara memperbaiki segala kerusakan dan complain yang

diterima dan factor-faktor lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini, Maka

penulis dapat memberikan sarn agar pada penelitian berikutnya dapat di bahas

mengenai factor lain yang memepengaruhi para pengembang rumah tinggai sehat

sederhana selain yang di bahas dalam tugas akhir ini.
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/MISSING=?AIRWISE .



Correlations

[DataSetO]
Correlations

Il9a Il9b tl9c 11.9

1  !Il9a Pearson Correlation

Sig. (2-taiied)

.847(**) 1.000(")

.000

.983{**)

.000 .000

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

119b .847D j

.000 i

1 .847n

.000

.930r')

.000

N 15 15 15 i 15

119c Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1 .OOOC*) .847(**) 1 .983C*)

.000 .000 .000

N 15 15 15 i 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

il.9 .983(**) .930(**) 983(”) :

.000 ;

1

.000 .000

N 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VAP.IABLES=lilOa 1110b lllOc 11.10

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DataSeCO]
Correlations

II 10a 1110b 1110c II.10

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

inoa 1 .019(*) .492 .852(**)

.014 .062 .000

N 15 15 15 15

inub Pearson Correlation

Sig. (2-tailsd)

.6190 :

.014

1 .5590 .889(0

.030 .000

N 15 15 15 15

moc Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.492 i

.062

.559(’) 1 .769(**)

.030 .001

N 15 I 15 15*  >
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11.10 .852('*) .889{'*) I .769(0 1

.000 .000 .001

N 15 15 15 15

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
” Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=lla 11b llc lid

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetO]

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Excluded(

15 48.4

51.6

  100.0

a Listwiss deletion based on all variables in the procedure.

16
a)
Total 31

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha i N of Items

.874 4

RELIABILITY

/VARlABLES=12a 12b

/SCALECALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N 0'
/o

Cases Valid

Excluded{

15 48.4

16 51.6a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.872 2

RELIABILITY

/VARIABLES=llla 111b 111c llld

/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Excluded(

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.956 4

RELIABILITY

/VARIABLES=112a 112b 112c

/SCALE!'ALL VARIABLES') ALL/MODCL=ALPHA.

Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Excluded!

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a  Listw/ise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha ! N of Items

.963 ! 3

RELIABILITY

/VARIABLES=113a 113b 113c 113d

/SCALE!'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

48.4Valid

Excluded(

15Cases

51.616
a)
Total 100.031

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

4.936

RELIABILITY
/^ARIABLES=114a 114b
/SCALECALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliabiiity

[DataSetOJ

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Valid

Excluded(

48.4Cases 15

51.616
a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

2.854

RELIABILITY
/VARIABLES*115a 115b 115c
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



\

Reliability

[DataSetOJ

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Vafid

Exduded{

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.926 3

RELIABILITY
./VARIABLES=116a 116b llCc

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL-ALPHA.

Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Valid

Excluded(

Cases 15 43.4

16 51 6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

.869 3

RELIABILITY

/VARIABLES=117a 117b 117c
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

DataSetO]

icale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Valid

Excluded(

leases 15 48.4

51.616
a)
Total 100.031

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

3.910

ELIABILITY

/VARiAELES=118a 118b 118c
/SCALE('ALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

DataSetOJ

Icale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Valid

Excluded(

48.415./ases

16 51.6
a)
Total 100.031

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

3.933

iLIABILITY

/VARIABLES=119a 119b 119c
/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Valid

Exciuded(

Cases 48.415

51.616
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

3.964

RELIABILITY

/VARIABLES=1110a illOb 1110c
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

IDataSetO]

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summai7

%N

Valid

Exc!uded(

Cases 15 48.4

51.616 I
a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

3.782 1

CORRELATIONS
/VARIABLES=lla lib 11c lid 1.1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetO]

Correlations

11a lib t1c lid 1.1

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11a 1 -793(”) .762('*) ;

.001

.779(**)

.000 .001 .000

N 15 I15 15 15 15

Pearson Con’elation

Sig. (2-tailed)

lib -793(")

.000 :

.781(*') .921('*)1 .924D

.001 .000 .000

N 15 i15 ! 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11c .762(”) J8in 1  : .909D .940(*‘)

.001 .001 .000 .000

N 15 15 15 i 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-taffed)

lid .779(”)

.001 !

.921(-*) .909(“)

.000

1 .970r*)

.000 .000

N 15 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

I.1 .889(”) .924C') .940(‘*) .970(-*) 1

.000 .000 .000 .000

N 15: 15 1515 15

ppfTQlBlion is (8*l9iN)-

CORRELATIONS
/VARIABLES=12a 12b 1.2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DataSetO]
Correlations

12a 12b 1.2

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

12a 1  . .636(“) 86P(‘*)

.005 .000

N 15 15 15

Pearson Con’elation

Sig. (2-tailed)

I2b .686(”) 1 .957(**)

.005 .000

N 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1.2 .889(**) .957r) 1

.000 .000

N 15 15 15

Con’elation is significant at the 0.01 level (2-taiied).

CORRELATIONS

/VARIABLES=llla 111b 111c llld 11.1

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .



Correlations
[DataSetO]

Correlations

111a lllb IMc Hid II. 1
Ilia Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1 764D -888(") ●896(**) .945(-)
.001 .000 .000 .000

N 15 15 15 15 15
Il1b Pearson Correlation

Sig. (2-lailed)
.764(”) 1 .808(**)

.000
.899<**) .913(*^

.001 .000 .000
N 15 15 15 15 15

!l1c Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.888('*)

.000
.ao8(") 1 ,878(**) .944(")

.000 .000 .000
N 15 15 15 15 15

Hid Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.8S6(**) 899(”) .878(*0

.000
1 .974(»)

.000 .000 .000
N 15 15 15 15 15

11.1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
,945(‘*) .913(«) .944(**) .974(**) 1

.000 .000 .000 .000
N Hi15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=112a 112b 112c 11.2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .

Correlations
[DataSetO]

Correlations

Il2a Il2b Il2c 11.2
Il2a Pearson Conflation

Sig. (2-tailed)

1 .892(*’) .68n(**) .925(**)
.000 .005 .000

N 15 15 i5 15
H2b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
892(**) 1 .S26('’) .977('*)

.000 .000 .000
N 15 15 15 15

H2c Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.680(*’) .826(**) 1 890r')

.005 .000 .000
N 15 15 15 15

11.2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.925r*) .977(**) .8S0(**) 1

.000 .000 .000
N 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=113a 113b 113c 113d 11.3
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetO]

Correlations

Il3a Il3b Il3c Il3d 11.3
it3a rearson Correlation

Sig. (2-taiied)

1  ' ,947r*) .855(”) .843n .940('*)

.000 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15

I13D Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

●947{“)
.000 '

1 .894(*') .875C-) .960(”)
.000 .000 .000

N 15 i 15 15 15 15
ll3c Pearson Conflation

Sig. (2-tailed)
.855{"*) j

.000 !
.894(-*) 1 .968(**) .973(**)

.000 .000 .000
N 15 I 15 15 15 15

Il3d Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.843(-) I .875(**) .968(") 1 .967(**)

.000 .000 .000 .000
N 15 i 15 15 15 15

11.3 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.940(”) .960(**) .973(-) .967('*) 1

.000 .000 .000 .000
N 15 ' 15:15 15 15

●● Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=U4d 114io ;i.4
/PRINT=TWOTAIL N05IG
/MISSING^PAIRWI.SE .

Correlations

[DataSetO]

Correlations

114 a Il4b 11.4
Pearson Coirelation

Gig. (2-tailed)

Il4a 1 .881(*") .966(*’)
.000 .000

N 15 15 15
Pearson Correlalion

Sig. (2-tailed)

Il4b ●£ ●{") 1 -974{**)
.lOO .000

N 15: 15 15
Pearson Conflation

Sig. (2-tailed)

11.4 .966(") .974(**}
.000

1
.000

N 15 15 15

*' Correlation is significant at the 0.01 level (2-lailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=115a 115b 115c 11.5
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetO]

Correlations

[I5a Il5b Il5c 11.5
Il5a Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1 .701(**) ●816(*’) ,908('*)
.004 .000 .000

N 15 !15 15 15
Il5b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.701(”) 1 .924(-) [ .924('*)

.004 .000 .000
N 15 15 15 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il5c .8i6r*) .924(*‘) 1  ; .975(-)
,000 .000 .000

N 15 15 15 , 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

II.5 .908(”) !
.000 ‘

.924(**) ,975(**)
.000 ’

1

.000
N 15 15 15 , 15

Conflation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=116a 116b 116c 11.6
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DataStO]
Correlations

Il6a Il6b II6c 11.6
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il6a 1 .818('*) I

.000 I
.911(") 988(”)

.000 .000
N 15 15 15 15
Pearson Con’dation

Sig. (2-tailed)

Il6b .818(**) 1 626(’) .862(")
.000 .012 .000

N 15 15 15 15
Pearson Correlalion

Sig. (2-tailed)

Il6c .911(**) .626(*) '

.012 (

1 .924(“)
.000 .000

N 15 15 15 15
II.6 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
-988(*’) .862(”) ,924(“) 1

.000 .000 .000
N 15 15 15 15

** Correlation is signiUcant at the 0.01 level (2-t2i!c‘:')
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=117a 117b 117c 11.7
/PRINT-TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetO]

Correlations

Il7a Il7b 117c 11.7
Il7a Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1  .

.000

●&49(n
.000

.960(*')
.000

N 15 i 15 15 15
Il7b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.904(**) ; 1 .892C^ .972(**)

.000 .000 .000
N 15 '15 15 15

l'7c Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.849(“) .892(“) 1 .947(“)

.000 .000 .000
N 15 15 15 I 15

II.7 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.960(**) :

000 I
.972(") .947(“) 1

.000 .000
N 15 15 15 15I

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORREiJ^riONS
/VARIABLES=ii8a Xi8b iiSc ii.8
/PRINT=TWOTAIL NO.STG
/MISSING=PAIRWISE .

Correlations
[DataSetO]

Correlations

Il8a Il8b Il8c 11.8

.019(”) IIl8a Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1 .819(“)
.000

.943(“)
.000 .000

15:N 15 15 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il8b .81S(*') :
.000

1 .841(“) j
.000 1

.938(”)
.000

15!N 15 15 15
Peaison Correlation

Sig. (2-tailed)

Il8c .819C') .841(**) 1  I .939(“)
.000 .000 .000

N 15 15 15 15
11.8 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.943C') .938(*-) ,939r 1/  I

.000 .000 .000 !
N 15 15 i 15 , 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=119d lx9b iI9c 11.9
/PkINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetO]

Correlations

Il9a Il9b Il9c 11.9
Il9a Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1 ●852(”) .903(**) I .954{~)
.000 .000 .000

N 15 15 '15 1 15
Il9b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
●852(’*) 1 .875(~) i .952(-)

.000 coo .000
N 15 15 15' 15

Il9c Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
●903(”) .875{**) 1  ' ●967(**)

.000 .000 .000
N 15 15 I 15 ; 15

II.9 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.954(”) .952C') .967^”)

.000 .000 .000
N 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLBS=iilOd iilOb iilUc ii.lU
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAiRWlSE .

Correiations
[DataSetO]

Correlations

inoa I'MOb inoc 11.10
"sieFJTIllOa Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
1 .841(*') -949(”)

.000 .000 .000
N 15 15 15 15inob Pearson Correlation

Sig. (2-taiied)
.836(**) 1 .881(**) .951(~)

.000 j
,000 .000

N 15 15 i 15 15
Nine Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.B41(”) .381(**) I

.000 :
1 .048r*)

000 .000
N 15 15 ; 15 15

11.10 Pearson Correlation

Sig. (2-lailed)
.949(**) .951(”) .948(**) :

.000
1

.000 ,000
N 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).

HELIASILIj y
/VARIABLES=lla 11b 11c lid
/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetl] G:\data.sav

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 48.4

£xcluded( 16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha r N of Items

.958 4

RRLIABILITf

/VARIABLES=12a 12b

/SCALE('ALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

(DataSetl) G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 ! 48.4

Exduded( 16 51,6
a)
Total 31 100.0

LisMse deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.750 i 2

lABILITY
VARIABLES=llla 111b lllc llld

SCALE(’ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSet 1} G:\data.sav

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Excluded(

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100 0

a Listwise deletion based on all variables In the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha , N of Items

.957 4

RELIABILITY

/VARIABLES=112a 112b 112c

/SCALE CALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.

Rp|i«fl?i(ity

fDataSet1] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

CasG Processing Summary

%N
ICases Valid

Excluded(

15 i 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.922 3

RF.T.TABTI.TTY

/VARIABLES=113a 113b 113c 113d

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetl] G:\data.sav

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Excluded(
a)
Total

15 48.4

16 51.6

31 100.0

® L'stwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability StaUstics

Cronbach’s
Alpha N of Items

.967 4

RKLiABlLlTY

/VARlABLES=114a 114b

/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reiiabiiity

[PataSetl] G:\ddta.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

 N %
Cases

Va|id 15 48.4

Explu(Jed( 16 51.6a)

To|al 31 100,0

3 LiS' vise delelion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

2.933

RELIABILITY
/VARIMLES=115a U5b

/SCALE('ALL VARIABLES 1
ALli/MODEL=ALPHA.
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Reliability

IDataSetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Casb Processing Summary

%N

Cases Valid

Excluded{

15 48.4

51.616
a)
Total 100.031

a Ustwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha , N of items

.922 I 3

RELIABILITY

/VARIABLES=116a 116b 116c

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

G:\datd.sav[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Excluded(

15 48.4

51.616
a>
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statisvics

Cronbach's

Alpha N of itemsX

3.909

RELIABILITY

/VARIABLES=117a 117b 117c

/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSet!] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Exduded(

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Ustwlse deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

T
Cronbach's

Alpha i N of itemsI
.955

RELIABILITY
/VARIABLES=118a 118b 118c
/SCALE(’ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSeti) G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 48.4

Excluded( 13 51.6

Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

3.930

RET.TARTT.TTY
/VARrABLES=I19a 119b 119c
/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Raiiabllity

[DataSet!] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid

Fxciuded{

15 48.4

16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
N of Items

.952 3

RF.T.TARTTTTY

/VARIABLES^lllOa 1110b 1110c

/SCALE''ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataCetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Excluded(

48.415

16 ; 51.6
a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items

.937 3

CORRELATIONS

/VARIABLES=lla Ilb llc ild 1.1

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING-PAIRWISE .



Correlations

(DataSet1) G:\data.sav
Correlations

11a lib 11c I1d I.1
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11a 1 .823C*) .900(**) j
.000

■876<") .952(**)
.000 .000 .000

N 15 15 15 ! 15 15
lib Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.823(“) 1

.765r*) j
.001 !

.836(”) .891 r*)
.000 .000 .000

N 15 15 15 15 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11c .900(**) .765(**) 1 .890T*) .956(**)
.000 ,001 .000 .000

N 15 15 15 I 15 15
lid Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.876C*) 836(") .890(**) 1 963(")

.000 .000 .000 .000
N 15 15 15 . 15 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1.1 .952(”) ,89ir*) .956(**) .963(**) 1
.000 .000 .000 .000

N 15 15 1 15 15 15
Con*slation is signiticant at tiie 0.01 level (2-tailed).

COPRELATIONS
/VARIABLES=J.2a 12b
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE .

1  ̂

Correlations
[DataSet1] G:\data.sav

Correlations

!2a 12b 1.2
12a Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
1 .5640

.029
.869(~)

.000
N 15 15 15

12b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
5640 1 .899(0

.029 .000
N 15 15 15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1.2 .869('’) .899(**) 1
.000 .000

N 15 15) 15 -
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=llla 111b 111c llld 11.1
/PRlNT=TWOTAIL NOSIG
/MTSSTNG=PATRWTSR .



Correlations

[DataSet1] G:\data.sav

Correlations

111a nib Il1c ll1d 11.1
111a Pearson Correlation

Sig. (2-failed)

1 -639n -829P) , .639C) ,882n

.010 .000 CIO .000
N 15 15 15 ; 15 15

Il1b Pearson Con’elalion

Sig. (2-tailed)

.6390 1 .730D

.002 ‘

1.000(") .909(**)
.010 .000 .000

N 15 '15 15 15 15
lllc Pearson Conflation

Sig. (2-tailed)

829('*) -730{'*) 1  i .730r*) .919(-)
.000 .002 .002 .000t

N 15 15 15 I 15 15
Hid Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.639(‘) 1.000(*‘) -730(”) ,

.002 ;

1 .909('*)
.010 .000 .000

N 15 15 , 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
.909(”) j

.000 i

.882(”)
.919(") i

.000 j

.oooc*) 1

.000 .000
IN 15 15 ■ 15 ■ 15 15

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
” Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CPRELATIOtlS

/VARIABLF,S=112a 112b 112c 11.2

/PRINT=TWOTAIL NGSIG

/MISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DataSetl] G:\data.sav
Correlations

Il2a Il2b Il2c 11.2

1123 Pearson Correlation

Sig. (2-failed)

1 .774(") .901C**) .969{”)

.001 .000 .000
N 15 15 i 15 15

Il2b Pearson Correlation

Sig (2-failed)

.774(”)
t1 ,764r*) .874(-)

.001 .001 .000

15 15 15 15

Il2c Pearson Con'elsticn

Sig. (2-tailed)

-901(**) .764(") i 1  ̂ ,956(**)

.000 .001 .000
N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-lailed)

II.2 969('*) 874(") .956(**) 1

.000 .000 .000

N 15 15 15 15

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
CORRLATIONS

/VARIABLES=113a 113b 113c 113d 11.3

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSetl] G:\data.sav

Correlations

Il3a Il3b Il3c Il3d 11.3

Peafson Correlation

Sig. (2-lailed)

113a .934C')1 J76<") .776<**) , .89e(**)

.001 .001 .000 .000

N 15 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il3b 930(**).776(")

.001 :

1 i.ooor*) -771(**)

.000 .000.001

N 15 ; 15 1515 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il3c I.ooor*) 1 -771 (-) 930r*).776(**)

.001 .000 .001 .000

15 IN 15 15 15 15

Pearson Correlation

S/g. (2-(aifed)

IIl3d .898(**)

.000

.771(**) 771(**)

.001 !

1 ,940(**)

.001 .000

N 15 i 1515 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

li.3 934(**)

.000

.93C(**)

.000 1

.930r*) : .94U(**) 1

.000 .000

N 15 15 1515 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-taiied).

CORRELATIONS

/VAPIABLES=ll4a 114b 11.4

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MI5SING=PAIRWISE .

Correlations

(DataSet 1] G:\data.sav
Correlations

11.4Il4a !l4b

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

l!4a .638(**) .919(**)1

.005 .000

N 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il4b 688(**) 1 919(**)

.000.005

N 1515 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11.4 .9t9(”) .919(**) 1

.000 .000

N 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-lailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=115a 115b 115c 11.5

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING-P/vIRWISE .



Correlations

G:\data.sav[DataSetl 1
j

Correfations

li.5Il5a Il5b Il5c

Pearson Cofreiation

Sig. (2-tailed}

Il5a 1 .760('*) -852('*) , -938C*)

.001 .000 .000

N 15 115 15 15
IPearson Correlation

Sig. (2'tailed)

II5b .760(**) 1 867(*‘)

.000

,915(”)
I

.001 .000

N 15 . 15 i15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Ibc 852C^

.000 ;

,867r*) 1 ,966(”)

.000 .000

N 15 ● 15 15 i 15

Pearson Correlation

Sig. (2-taited)

11.5 .938(**) ' .915(**) ,966(**) j

.000

1

.000 .000

N 15 15 15 ' 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=116a 116b 116c 11.6

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSTNC=PAIRWTSE .

Correlations

[DataSetl] G:\data.sav
Correlations

II6a Il6b Il6c 11.6

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il6a 1 .617(*) i .771(**)

.001

.929(^*)

-OCO.014

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il6b .6170 .492 810(**)1
I

.014 .062 .000

N 15 15 ; 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

llbc ,771(^') .492 .859(**)1

.001 .062 1 .000

N 15 15 t ^5 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11.6 .810(*’) .859(”).929(**) 1

.000 .000 .000

N 15 15 15 15

● Con-elation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
’* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=117a 117b 117c 11.7

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .



Correlations

[DataSet1] G:\data.sav

Correlations

11.7117b Il7cIl7a

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.95CK")-892(*’) -791<**) :

.000 i

117a 1

.000.000

1515 !N 1515 i

Il7b Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.972(")-881(“) ,

.000 I

892r*) , 1

.000.000

15 15N 1515 ;

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.927(«)1  :Il7c .791(**)

.000 !

88ir*)
.000.000

15 i 15N 1515 ̂

Pearson Correlation

Sig. (2-(ai/ed)

1927(**)

.000

.972(**)1I.7 .950(”)

.000.000

15N 1515 15

Conflation is signiScant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=-118a 118b 118c 11.8

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MTSSING^P.AIRWISE .

Correlations

[Dataetl] G:\clata.sav
Correlations

11.8Il8b Il8c;i8a

Pearson Con'elation

Sig. (2-tailed)

.942('*).691 r*> :

.004 ̂

.873(**)tl8a 1

.000.000

1515N 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

963(**)792(**)

.000 ;

1Il8b 873C*)
.000.000

15 ‘ 1515N 15

,867r*)Pearson CorrelatiO' ■

Sig. (2-failed)

1.792(**)Il8c .691 (“)

.004 .000.000

151515N 15

Pearson Con'elation

Sig. (2-tailed)

.867(**)

.000

1.963(**).942(’*)

.000 :

II.8

.000

151515N 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=119a 119b 119c 11.9

/PRIMT=TWOTAIL NOSIG

/MISbING='PAIRWISE .



Correlations

fDataSetl] G:\data.sav
Correiatfons

H9a Il9b 119c ii.g

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1!9a 1 .795('’) ,886(**) ,

.000 :

.946(**)

.000 .000

N 15 15 1515

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il9b 795(**)

.000

1 .829(**)

.000;

.922(-)

.000

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Il9c .886(**) '

.000 '
I

.829(n 1  f 963(**)

.000.000

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-laiied)

ii.9 .946('*)

.000

.922n ,963(")

.000

1

.000

N 15 : 1515 15 i

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=1110a 1110b 1110c 11.10

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DtaSei:!] G:\data.sav

Correlations

II 10a IMOb 1110c IMO

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

II 10a 836(«> .926T*>1 785(**)

.001 .000 .000

N 15 15 1515

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

inob .785('*) .936(**)1 .845f**)

.001 .000 .000

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

inoc .33GD .P45D .954(-)1

.000 .000 .000

N 15 15 15 15

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

11.10 .926(**) .936(**) .954(-) 1

.000 .000 .000

N 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=lla lib llc lid

/SCALE CALI. VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSet 1} G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Valid

Pxd'ided(

Cases 48.415

51.616
a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
N of ItemsX

4.943

RELIABILITY

/VARIABLF.S=12a 12b

/SCALE!'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl) G:\data.sav

Scale: ALU VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Excluded!

15 48.4

16 51.6
a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
.  N of Items

2,718

RELIABILITY

/VARIABLES=llla 111b lllc llld

/SCALE!‘ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPKA.



Reliability

[DataSet!] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

iiTValid

Exduded(

Cases 48.4

51.616
a)
Total 100.031

a Ustwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

4.917

RBLiAblLiTy

/VARIABLES=112a 112b 112c

/SCALE(’ALL VARIABLES’; ALI/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summa»7

%N

15 jValid

Exciuded(

Cases 48.4

51.616
a)
Total 100.031

a Lishvioe deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
N of Items

3.905

RRLTABTT.TTY

/VARIA0LES=113a 113b il3c 113d

/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[HataSetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Exciuded(

15 48.4

16 , 51.6
.  a)

Total 31 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.938 4

RELIABILITY

/VARIABLES=ll4a 114b

/SCALE(’ALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.

Reliabifity

[DataSet1] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

15 ICases Valid 48.4
I

Excluded^
16 51.6

a)
Total 100.031

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

2.815

RET.TARTT.TTY

/VARrABLES=il5a I15b 115c

/SCALECALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSet!] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

ValidCases 48.415

Excluded( 51.616
a)
Total 31 100.0

a Ustwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of items
X

3.324

RF.T.TABTT.TTY

/VARlABLE3=116a 116b 116c

/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Excludedf

15 48.4

51.616
a)
Total 100.031

a Lishvise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha , N of Items

3.832

RF.T.TABTT.TTY

/VARIABLES=117a 117b 117c

/SCALE CALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetl] G;\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid 15 48.4

Excluded( 16 51.6
a)
Total 31 100.0

a Listwise deletion based on ail variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items

941 3

RELIABILITY

/VARIABLES^118a 118b 118c

/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N
I

Cases Valid

Exduded(

15: 48.^

16 51.6
a)
Total 31 I 100.0

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items
4.

3.905

RELIABILITY

/VARIABLES=119a 119b 119c

/SCALE CALL VARIABLES’) ALL/MODEL=ALPHA.



Reliability

[DataSetl] G:\data.S3v

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Exc!uded(

15 48.4

16 51.6
a)
Total 100.031

a Ustwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha ,  N of Hems

3.937

RELIABILITY
/VARIABLES=1110a 1110b lllOc
/SCALECALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl) G:\data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%N

Cases Valid

Exciuded(

15 i 48.4

51.616
a)
Total 100.031

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

3.932



Factor Analysis Dampak Resiko Alam

Communalities

I RescaledRaw

Initial ExtractionExtractionInitial

1.1 9.583 1.000

1.000

.9989.600

1.0671.2 .823.878

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings

Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues(a)

% of Variance Cumulative %TotalComponent
Raw 98.066

100.000

98.066

100.000

10.460 98.066 98.0661 10.460 98.066

1,934

98.066

1.934

2 .206

Rescaled 1 10.460 1.821 91.050 91.050

2 .206

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same
across the raw and rescaled solution.

Component Matrix(a)

RescaledRaw

ComponentCo.mponent

1

1.1 .9993.096

1,2 .937 .907

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a  1 components extracted.

Factor Analysis Dampak slstem cuaca

Communalities

RescaledRaw

ExtractionExtraction InitialInitial
T

l.la 1.000

1.000

1.000

1.000

.766.489.638
l.lb .293 !

.883 !

.831.352

l.lc .909,971
.Id .838 .946.886

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Factor Analysis Dampak sosial

Communalities

RescaledRaw

Extraction i Initial ExtractionInitial

ll.la 1.000

1.000

1.000

1.000

.902.885.981

.‘820ll.lb .523 ;

.617 j

,638

ll.lc .887.695

ll.ld .953.9801.029

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings Initial Eiqenvalues(a)

Total ! % of Variance Cumulative % % of Variance Cumulative %TotalComponent
89.909 89.90989.909

95.720

98.510

100.000

89.909

95.720

98.510

100.000

3.006Raw 89.909

5.810

2.790

1.490

89.909

5.810

2.79C

1.490

3.006

2 .194

3 .093

4 .050
89.0713.563 89.071Rescaled 1 3.006 I

.1942

3 .093

4 .050

Exlraotipn Method: Principal Component Analysis,
a When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same
across ihe raw and rescaled solution.

Componerit Matrix(a)

RescaledRaw

ComponentComponent

11

ll.la .950.941

ll.lb .906.724 !

ll.lc .942.785

ll.ld .976.990

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a  1 components extracted.



Factor Analysis Frekuensi Resiko Alam

Communalities

RescaledRaw

Extraction Initial ExtractionInitial

1.0001.1 1.000

1.000

10.551

.195 I

10.552

I.2 ●7M.267
Extraction Method; Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Variance Cunjulative

Initial Eigenya!ues(a)
Total ■ % of Variance Cumulative %  %Component

^*"’iV746 I 99.323 99.32399.323
100.000
99.323

100.000

1 99.323Raw 10.746
2 .677.073

86.5151.730 86.515Rescaled 1 99.32310.746
2 .677.073

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same
across the raw and rescaled solution.

Component Matrix(a)

RescaledRaw

ComponentComponent
11

1.1 1.0003.248
1.2 .855.441

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a  1 components extracted.

Factor Analysis Frekuensi sistem cuaca
[ DataSetf)]

Communalities

RescaledRaw
ExtractionInitialExtractionInitial

524 I 1.000
1.000
1.000
1.000

.895l.la .469

.758Ub .310
1.046

.410
.931l.lc 1.124

^  ̂ tm I
:xtraction Metyictl; Principal Componeni Analysis
l-UJ .960 .933



Total Variance Explained

Initial Eigenvalues(a)

% of Variance Cumulative %
Extraction Sums of Squar^ Loadings

% of Variance Cumulative %TotalComponent Total
Raw 1 2.786 90.272

4.867

3.068

1.794

90.272

4.867

3.068

1.794

90.272

95.139

98.206

100.000

90.272

95.139

98.206

100.000

2.786 90.272 90.272
2 .150
3 .095
4 .055

Rescaled 1 2.786 3.517 87.930 87.930
2 .150

3 .095

4 .055

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same
across the rav/ and rescaled solution.

Component Matrix(a)

RescaledRaw

Component Component

1

l.ia .946.685

l.lb .557 .871

l.lc 1.023 .965

l.ld .980 .966

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a  1 components extracted.

Factor Analysis Frekuensi Resiko Manusia

Communalities

Raw Rescaled

Initial Extraction Initial Extraction
11.1 5.981

c 314

0.971

1.28S

5.257

1.838

5.286

3.314

4.495

5.029

5.552

2.746

6.257

1.136

4.875

1.607

4.811

3.064

4.307

4.881

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

.928

11.2 .829

11.3 .897

!l.4 .884

11.5 .927

11.6 .874

11.7 .910

11.8 .924
11.9 .958
11.10 .971

Extraction Method: Principal Component Analysis.



Total Variance Explained

Initial Eigenvalues(a)

% of Variance Cumulative %

__Bdractjon Sums of Squared Loadings

Total % of Variance Cumulative %Component Total

Raw 1 39.237

1.825

91.737

4.267

1.910

91.737

96.004

97.914

98.696

99.109

99.421

99.661

99.853

99.955

100.000

91.737

96.004

97.914

98.696

99.109

99.421

99.661

99.353

99.955

100.000

39.237 91.737 91.737
2

3 .81/

4 .335 .782

5 .177 .413

6 .134 .312

7 .102 .240

8 .082 .192

9 .044 .102

1C .019 .045

Rescaled 1 39.237

1.825

91.737

4,267

1,910

9.103 91.034 91.034

2

3 .817

4 .335 .782

5 .177 .413

6 .134 .312

7 .102 .240

8 .082 .192

9 .102.044

10 .019 .045 I

ixtraction Method: Principal Component Analysis.
1 When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same
across the raw and rescaled solution.

Component Matrix(a)

RescaledRaw

Compone^Component I

1

11.1 .9642.356

1.657

2.501

1.060

2.208

1.268

2.193

1.750

2.075

2.209

11.2 .910

11.3 .947

11.4 .940

11.5 .963

11.6 .935

11.7 .954

11.8 .961

11.9 .979

11.10 .985

ixtraction Method: Principal Component Analysis.
1 components extracted.



Factor Analysis Frekuensi kesehatan

Communaiitles

Raw Rescaled

Initial Extraction Initial Extraction
II.10a

II.10b

11.10c

.552 .467 1.000

1.000

1.000

.646

.667 .587 .881

.686 .628 .915

ixtraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues(a) Extraction Sums of Squared Loadings _

% of Variance Cumulative %TotalComponent Total % of Variance Cumulative %
Raw 1 1.682 88.316

6.846

4.837

88.316

6.846

4.837

88.316

95.163

100.000

88.316

95.163

100.000

1.682 88.316 88.316
2 .130
3 .092

Rescaled 1 1.682 2.642 88.073 88.073
2 .130

3 .092

ixtraction Method: Prindpal Component Analysis.
When analyzing a covariance matrix, the initial eigenvalues are the same

cross the raw and rescaled solution.

C9mp9npnt
T

Rescalod

Component Component

1 1
1.10a .684 I .920
'.10b .766 .939
.10c .792 .957

traction Method: Principal Component Analysis.
1 components extracted.



Tabel ITarga Kritik dari r Product-Moment

.Interval Kepercayaan Interval Kepercayaan j Interval Kepercayaan
N N95% N99% 95% 99% 95% 99%
(1) (21 (3) (1) (2) (3) (1) (2) (3)
3 0,997

0,950

0,878

0,81 1

0,754

0,707

0,666

0,632

0,602

0,576

0,553

0,532

0,514

0,497

0,482

0,468

0.456

0,444

0,433

0,423

0,4! 3

0,404

0,396

0,999

0.990

0,959

0,917

0.874

0,874

0,798

0,765

0.735

0.708

0,684

0.661

0,641

0.623

0.606

0,590

0,575

0.56!

0,549

0,537

0,326

0,515

0,505

26 0,388

0,381

0,374

0,367

0,36!

0,355

0,349

0,344

0,339

0,334

0,329

0,325

0,320

0.316

0,312

0,308

0,304

0.301

0,297

0,294

0.291

0,288

0.284

0,281

0,297

0,491

0,487

0.478

0,470

0,463

0,456

0,449

0,442

0,436

0,430

0,424

0.418

0,413

0,408

0,403

0,396

0,393

0,389

0,384

0.380

0.276

0,372

0,368

0,364

0,361

55 0,266

0,254

0,244

0,235

0,227

0,220

0,213

0,207

0,202

0,195

0,176

0.159

0,148

0,138

0,1 13

0,098

0,088

0,080

0,074

0.070

0,065

0,062

0,345

0.330

0,317

0,306

0,296

0,286

0,278

0,270

0,263

0,256

0,230

0,210

0,194

0,181

0,148

0,128

0,115

0,105

0,097

0,091

0,086

0,081

4 27 60
5 28 65
6 29 70
7 30 75
8 31 80
9 32 85
10 33 90

34 95
12 35 100
13 36 125
14 37 150
15 38 175
16 39 200
17 40 300
18 41 400
19 42 500
20 43 600
21 44 700
22 45 800
23 46 900
24 47 1000
25 48

49

50

N  Jiimlah pa.sangan yang tligunakan unuik mcnghitung r
( Arikumo, Suharsimi. 2006. 11a! : 359 )
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KUESIONER

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusahaan Pcngembang Perutnahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. Pakultas Teknik sipii

dan Perencanaanjurusan leknik sipii. dcngan identitas scbagai bcrikut;

Nania : Patar Padindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan peneiitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Penisahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah

dan sekitamya. Peneiitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan

Akhir/Skripsi kami.

Adapun definisi maiipim konsep

Palangkaraya

lugas

mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan melalui studi literatur.sedangkan yang hendak kami teliti adalali tingkat

persetiijuan resiko-resiko lersebut, dampainya

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di

sekitamya.

serta cara penanganannya pada

daerah Kota Palangkaraya dan

Bantuan Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioncr sangat kami harapkan. Kami

akan stmgat menghargai semua informasi yang Bapak/Ibu berikan dan kami menjamin

KERAHASIAAN infonnasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkan terimakasih.

Palangkaraya, 2009

liormai kami.

Peneliti



z'
I. Identifikasi resiko pada konlraktor rumah linggal sehat sedcrhana. Benlah

tanda ( ̂ ) pada bagian yang sesuai .

Nilai untuk tingkat persctujuan :

1. Sangattidak scluju

2. Tidak setuju

Setuju3.

Sangat setuju4.

TINGKAT

PERSETUJAUAN
IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D! PALANGKARAYA 1 2 3 4

I. RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

/

2.Sistem geologi
a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

7

1. RESIKO MANUSlA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesaiahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )

c. Masuk kerja teriambatdan pulang lebih awai

d. Pungutan liar oteh preman

7^
i/

F’

2. Poiitik
a. Kerusuhan / buru - hara

b, Demonstrasi

c, Aksi mogok kerja

17l3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

7

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausa) kontrak



TtNGKAT

PERSETUJAUAN
iDENTIFlKAS! RESIKO PADA KONTPAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D! PALANGKARAY/^ 2  3 .. 41

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular
b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

1/

/6. Manajerial
a. Persedian sumberdaya manusia
b, Construction cost

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapatkomplain

c. Masa pemeiiharaan

t
/

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi
b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

9. Loglstik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

7

10. kesehatan
a. Polusi

b, Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor nunah tinggal sehat sederhana. Berilah

tanda ( ) pada bagian yang sesuai .

Nilai untuk dampak :

Sangat kecil

kedl

Nilai untuk frekuensi:

1. vSangat jarang1.

2. Jarang2.

3. Sering3. Besar

4. Sangat seringSangat besar4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

DAMPAK FREKUENSI

1  2 3  4 1 2 3 4

I, RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

V
y

/

2.Sistem geologi
a. Gempa bum!
b. Kegagalan tanah

Vi7

I. RESIKO MANUSIA
1, Sosial

a. Pencurian material, peraiatan kerja

b. Kesengajaan metakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan puiang (ebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

/

7
V V

tV

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara

b. DemonstrasI

c. Aksi mogok kerja

7^V

7

3, Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

7
7 7^
7

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal konlrak 7



IDENT(Flf<AS! RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

tiNGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1 2 3  4 1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melaKukan kegiatan konstruksi 1/

6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction cost

c. Change order

t
V
V'

7. Teknts

a. Sebelum masa serah terlma, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

-d-

V 7

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam ha! komunikasi

b. Perbedaan daiam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

—X

1;^
7

t:
\j

9. Logistik
a. Keteriambalan material

b. Kehilangan material dan peralatan kega
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

7^V'

v'
yv7

10. kesehatan
a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material

77

 L.

y



III. Cara penanganan terhadap resiko

sederhana. Berilah tanda ( V ) pada bagi

dan saUi.

Keterangan untuk

‘ ● Asuransi.

2. Menunda proyek.

3. Menemukan klausal akan

4. Menentukan system rekmitmen dan

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan

6. Memasukkan klausa

dan keterlambatan untuk

7. Mengadopsi program safety

pencegahan yang sesuai.

resik

cara penanganannya;

penambahan

o pada koiuraklor rumaii titinggal sehat

pan yang sesuai dan pilihan boleh lebih

/kompensasi di kontrak

seleksi pckcija.

and control yang jelas dan

pembayaran.

sesuai.

yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi

rencana kontigensi di dalam kontrak.

control, manajemen system, pengawasan dan

8.
memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk ti

9. mengalihkan pekeijaan ke subkontraktor.

10. mcnyediakan/stok kebutuhan

11. memperbaiki segala kerusakan

ti

material tcrlebih d

ngkat polusi,dsb.

ahulu dan

atas komplain yang ditcrima.

menyimpannya.



fdentifikasi resiko
Pada kontraktor

'■umah sehatsederhana
y I- Alami J- Sistem

SIstem
cuaca 1

^_GO/OCj[[ 10 11

1 2  3 4  5 6 7 8  9 10 11
^^■1. Sosial

awaf

1 2  3 4
^Demon^asi   —

5  6 7lt.2.Politik 8  9 10 11

-^:-^iS§L0T03pk ken'a

1 2  3 4a. Inflasi 5  6 7  8 9 10IJ.S.Ekonomi
-2iKena/kan BBM Trvi

11
Pinjaman

£ggLbayaran/fArrr|yn

H.4.Undang -
undang

1 2  3 4 5  6 7  8 9 10 11

1 2 3 4 5''●S.Kesehatan ®  7 8 9 10 11
lA’

-l^aiatanj^r^truksi

1

-^A^lstnjctlon_cost
—^S^ngeord^

2  3 4II.e.Manajerial '3 rnanusfa

a- Sebeium masa
iys^

^Masa^emelif^an

sera
1 2 3 4 5

h terima, ban^Ui^IJ-7.Teknls sudah

1

~®-'-^®E§n;Sndidto;

2 3 4 5b.e.Budaya
IPt

1■jj<eter/ambafaq'●9-Logistik materiaf

1 2 3 4_3- Pofusi

iiiiAn^JokSr'
c^ses^sjjl^

5  6 7
lO.Ungkungan 8 9  10 11

I
V

rnateriaf V'"
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KUESIONER

Sludi Mengenai Manajemen Resiko Pada Pcrusahaan Pengembaaig Perumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang, Fakullas Teknik sipil

dan Perencanaanjurusan teknik sipil. dengan identitas sebagai berikut;

Nafna : Patar Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kanii sedang mclakukan penclitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengcmbang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan tugas

Akhtr/Skfipsi kami.

Adapun defmisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan mclalui studi literatur.sedangkan yang hendak kami teliti adalah tingkat

pcrsetujuan resiko-resiko tersebut, dampainya serta cara penanganannya pada

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah Kota Palangkaraya dan

sekitamya.

Bantuan Bapak/lbu dcngaa menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akait sangat menghargai scmua informasi yang Bapak/ibu bcrikan dan kami menjamin

KERy^HASIAAN intbrma.si yang dibcrikan.

Atas partisipasinya dalam membevikan inibrmasi kami \icapkan lerimakasih.

Palangkaraya 2009

Hormat kami,

Peneliti



I. Identifikasi resiko pada konlraklor rumah linggal schal sederhana. Berilah

tanda (V) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk tingkat persetujuan :

Sangat tldak sctuju

Tidak seti^u

3. Setuju

1

Sangat setuju

2.

4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b* Hu]an

c. Banjir
d. Suhu panas

/

~7

sJ

2.Sistem geologi
a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah
V

7

I. RESIKO MaNUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan llaroleh prernan

s/
J

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara

b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

XT

3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn
■7

V

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausai kontrak

1/



TINGKAT
PERSETUJAUAN

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA 1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakitmenular
b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

T7

ir
6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction cost

c. Change order

K/

-7

7. Teknis
a, Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

V

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hai komunikasi
b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

v'

●7

9. Logistik
a. Keterlambatan material
b. Kehiiangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

\y

-7

10. kesehatan
a. Polusi
b. viauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

V

i'



II. Dampak dan frekuensi pada konlraktor mmah tinggal sehat sederhana. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang

Nilai untuk dampak ;

1. Sangatkecil

^ 2. kecil

, 3. Besar
}

4. Sangat besar

sesuai.

Nilai untuk frekuensi ;

1. Sangat jarang

2. jarang

3. Sering

4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D[ PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1  __2 3 4 1  2 3 4I. RESIKO ALAMI
1. SIstem cuaca

a. Angin

b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

V

x/ v/

■7V'

●v/

2.Sistem geologi
a. Gempa buml
b. Kegagalan tanah

V V

I. RESIKO MANUSiA
1. Sosiai

a. Pencurian material, peraiatan kerja
b. Kesengajaan metakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuanqan )
c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan liar oleh preman

v'

s/
V V

2. Poiitik
a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi
c. Aksi mogok kerja

■v/

3, Ekonomi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan {ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

7 Ky

V

t/



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

tiNGGAL SEHAt SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1 2 4 1 2  3 4j

5- kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

‘‘ c. Ef^k/akibat melakukan kegiatan konstruksi

1/

6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Coristruction cost

c. Change order

V

V

7. Teknls

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapal komplain
c. Masa pemeliharaan

1

V

r ~7
Jj

8. Budaya

a. Perbedaan bahasa dafam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

v/ ✓

7

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c, Kerusakan material dan peralgtan kerja

10. kesehatan
a. Polusi

b. Jauhfiya lokasi

c. Akses masuknya material

V

■J .y



III.
Cara penanganan tcrhadap rcsiko

resiko pada koutraktor rumali tinggal sehat

iian yang sesuai dan pilihan boleh lebihsederhana. Berilah tanda ( V) pada bagi

dari satu.

Keterangan untuk

1. Asuransi.

2. Menunda proyek.

3. Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di kontrak pembayaran,

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and

6. Memasukkan klausa

dan keterlambatan untuk

7. Mengadopsi program safety control,

pencegahan yang sesuai.

cara penanganannya:

pekerja.

control yang jelas dan sesuai.

yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inHasi

rencana kontigensi di dalam kontrak.

manajemen system, pengawasan dan

8.
memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi.dsb.

ngalihkan pekerjaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebutuhan

11 ● nicmperbaiki segala kcrusakan i

9. me

material terlebih dahulu dan

Has komplain yang diterima

enyi

.

m mpannya.



identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana PENANGanakj
2 3 4l_Sistemcuaca 5  6 7  8 9_| 10f. Afami

2. Sistem oeoloni

1 2 3  4 5 6  7 8 9 10
A Pencurian material, peraiatan kerja
^Kesengaiaan melakukan kesaiahan
—(nienyumbat pipa sal.pembuanQan )

^Masuk kerja terlambat dan pulang lebih
^ Pungutan liar o(eh preman

H-1. Sosialf

✓
awal

1  2 3  4 6 6 ^  8 9 10 1
Karusuhan / huru - hara

b. Demonstrasi

c. Aksi moqok kerja

/ll.2.Poiltik

● /

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 1-
a, Inflasi

i_b. Kenaikan suku bunga pinjaman
, c. Kenaikan BBiyiTPL

,  Sistem pern baya ran/termyn

1

ll.3.Ekonomi

vy

2 3 4 5 6  7 8 9 10 11II.4.Undang -
undang proyek)b. Klausal kontrak ^ ^

1 2 3 4  5 6 7  8 9 10 11
3. Epidemik/wabah penvakit menular
■^erawatam/iaminan kf^c.^h^

c,.Efek/akibat nielal<ukan kegiatanjcn^tnikci

II.S.Kesehatan

1 2  3 4  5 6 7  8 9 10 11
^ Persedian sumb^r daya manusia
b. Construction cost '
c. Change order

U.O.Manajeriai
7V

n/

1 2 3 4  5 6  7 8 9 10 11
Sebelum masa serah terima

rusak

_b, Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

bangunan sudah
ll.7.Teknls

V

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11
^^erbedaan bahasa riatem h.i ^>>miinil-n-i

l b. Perbedaan dalam cara kepa
_g,_Porbedaan pendidikan ^

M.8.Budaya \ /

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11
_a. Keteriambatan materiat
,b7^hilangan materi^an

_c, Kerusakan material dan peralatan kerja

II.9.Logistik 7

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11a. Polusi

b. Jai/hnya lokasi
j,g-_ Akaes masuknya maipriai

II.IO.Lingkungan i

\/.
\y
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Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Pepjsah;ian Pengembang Perumahan Sehat

Scderhana Di Palangkaraya

Saya mahasisvva Institul Teknologi Nasional Maiang, Fakultas Teknik sipii

dan Pereucanaan, jurusan teknik sipii. dongan identitas sebagni beriknt:

Nama: Patar Parlindunsan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan penelitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Penisahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitai-nya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan tugas

A.khir/Skripsi kami.

Adapun defmisi maupun konsep mengenai manajemen resiko teiah kami

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan yang hendak kami teliti adalah tingkat

persetujuan resiko-resiko tersebut, dampainya serla cara penanganannya pada

kontraktor rumah tinggal sehat scderhana di daerah Kota Palangkaraya dan

sekitaruya.

Bant ian Bapak/lbu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semtia informasi yang Bapak/lbu berikan dan kami

KERAHASIAAN informasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkan terimakasih.

menjamin

Palangkaraya 2009

Hormat kami.

Peneliti



1. iUCUtiliKabl 1CJ1IS.VJ pu\.ia ivUriuarvLui iuuuiU ocuui >CUClllfliici. OClllilU

landa \ V) pada bagian yang sesuai .

Nilai unluk tingkatpersetujuan :

Sangat tidak setuju

Tidak setuju

1.

2.

3. Setuju

4. Sangat setuju

(DENTIRKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN
1 2  3 4

I. RESIKO ALAMi
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d. Sufiu panas

2.Slstem geologi
a. Gempa bumi
b. Kegagalan tanah V

I. RESIKO iVlANUSlA
1. Soslal

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pemhuangan )
c. Masuk kerja teriambat (Jan pulang lebih awal
d. Pungutan tiaroleh preman

2. Politik
a. Kerusuhan / huru hara
b. Darnonstrasi

c. Aksi mogok k©rja

3, Ekonpmi
a. Inflasi

b. Kanaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn
\y

A. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak \/



lUcK I irirvAc>i PAUm ̂ur^J i h(AKi uk kumah

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN
1  2 3 4

5. kesehatsn

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

V'

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b* Construction cost

c. Change order

A

V'

V/'

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemel'haraan

'' j

●/

8. Gudaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi
b. Perbedaan dafam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan \/

9. Logistik
a. Ketertambatan material
b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan
a. Poiusi
b. Jauhnya lokasi
C. Akses masuknya material ’ /



Ua.iVip<dLK Ud^il ilUis.UcliSi pUClci KOlUlillvlUi lUiltaii dCiiai SCu«>/iiuuia. r>Cillcillii.

tanda ( V ) pada hagi^’"' "●1 yang sesuai .

Ni!ai imtuk dampak : Nilai untuk frekuensi ;

1. Sangat kecil 1. Sangat jarang

kecil2. 2. Jarangt

3. Besar 3. String

Sangat besar4, 4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHATSEDERHANA D1 PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSi

1 _ .2 3 4 1 2  3 4
I. RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d. Suhu panas

V
zV

~7

2.Sistem geologi
a. Gempa bumi
b. Kegagalan tanah

V'

<1/v

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat oipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja teriambat dan puiang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

V/
;7 V

2. Politik
a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi
c. Aksi mogoK kerja

'Z

●z

3, Ekonomi
a. Inflasi
b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan D3M.TDI-
d. Sistem pembayaran/termyn

, / \ '●
\, ●
\

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak /



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKI OK KUMam
DAMPAK FREKUENSl

TINGGAL SEHAt SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
2  31  2 3 4 1 4  :

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan kgnstruksi

V

n/

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b. Construction cost

c. Change order

n/

vy

V>

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b, Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

;7

V
vy

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hai komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

v/
T7"

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

7

T7y

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material

n/\.

7 x/



L.- 1
■il

sederhana. Berilah tanda ( V) pada bagian yang sesuai dan pilihan boleh lebih

dari satu.

Keterangan untuk. cara peniinganannya :

Asuransi.1.

Menunda proyek.2.

Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di konlrak pcmbayaran.3.

Menentukan system rekruilmcn dan scleksi pekeija.4.

Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yangjelas dan sesuai.5.

Mernasukkan klaiisa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi6.

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan7.

pencegahan yang sesuai.

mernasukkan kondist di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.8.

mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.9.

10. menyediakan/stok kebutuhan material tcrlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki segala kcrusakan atas komplain yang dilerima.



CARA PENANGANAN
Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. Sistem cuaca

I. Alami
2. Sistem geologi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan
II.1. Sosial { menyutnbat pipa sal.pembuangan ) V/

c. Masuk kerja terlambat dan pulang iebih awal
d. Pungutan liar oleh preman

1 2 3 54 6 7 8 9 10 11

>a. Kerusuhan / huru - hara V/
ll.2.Polltik b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. inflasi

b. Kenaikan suku bunqa pinjamanll.3‘.Ekonomi
c. Kenaikan BBM.TDL

d.,$istem pembayaran/termyn

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persetujuan dan perijinan (Ijin gangguan proye
b. Klausal kontrak

II.4.Undang -
undang

I

1  i 2 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Epidemik/wabah penvakit menular
ll.S.Kesehatan b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction costII.e.Manajerial

c. Change order

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak

ll.7.Teknis
b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Perfaedaan bahasa dalam hal komunikasi

II.S.Budaya b. Pgrbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

21 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Keierlambatan material
b, Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

il.9.Logistik

1 2 3 54 6 7 8 9 10 11

a. Poitjsi sX

II.IO.Lingkungan b. Jauhnya tokasi

c Akses masuknya material
!
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KUHSIONBR

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Insiitut Teknologi Nasiona; Malang, Fakuitas Teknik sipil

dan Perencanaan, jurusan teknik sipil. dengan identitas scbagai bcrikut:

Kama : Patar Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan penelitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumalian Sehat Sederhana di dacrah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan

Akhir/Skiipsi kami.

Adapun definisi maupun konsep

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan

persetujuan restko-resiko tersebut, dampainya

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah

sekitamya.

tugas

mengenai manajemen resiko telah kami

yang hendak kami teliti adalali tingkat

serta cara penanganannya pada

Kota Palangkaraya dan

Bantuan Bapak/Tbu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/Ibu berikan dan kami menjamin

KERAHASIAAN infonnasi yang diberikan.

Atas partisipasiiiya dalam memberikan informasi kami ucapkan terimakasih.

Palangkaraya. 2009

Hormat kami.

Peneliti



1. iUCUUiiKasi rcsi.*s.'j K'onUuMui luiiicui uuj'jia; i;wucinaija. oenuin

tanda ( V ) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk tingkat persetujuan :

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN

2  3 4
1. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d. Suhu panas

v/

2.Sistem geologl
a, Gempa bumi
b. Kegagalan tanah

7^

i. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan meiakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan liar oleh preman

T7
V'

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. AksI mogok kerja

3. Ekonomi
a, infiasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

T7

4. Undang = undang
a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak V



IL)CN I IriKMC^I rtCOJMj HmUa J rvMf\ 'w>r\ r\uivi/An I Il'iOfVM

PERSETUJAUANTINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Ef?k/akibat melakukan kegiatan konstruksi

r
6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b. Construction cost

c. Change ord^r
L
7

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

;7

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan ■7

9. Logistik
a. Keterlambatan material
b. Kehilsngan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan
a. Polusi
b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

\/1'

i7

TT



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor rumah iinggai scnat sederhana. tseriian

tanda ( V ) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk dampak : Nilai Lintuk frekuensi :

1. Sangatkecil 1. Sangatjarang

2. kecil 2. Jarang

3. Bcsar 3. Sering

Sangat besar4. 4. Sangat sering

IDENTIFIKAS) RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH DAMPAK FREKUENSI
TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

1 2 3 4 1 2 3 4
I.RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d; Suhu panas

7
ziz

T7 x/

2.Sistem geologi
a. Gempa burn!
b. Kegagalan tsnah

4=VV

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakuksn kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan)
c. Masuk kerja terlambat dan pulang (ebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

t/

7

v' V

2. Politik
a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

^7*
n/

3. Ekonomi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

1/
7 ;z

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek)
b. Klausal kontrak

7 V



KUESIONER

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusahaan Pengcmbang Pcmmahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang, Fakultas Teknik sipil

dan Pcrencanaan, jurusan teknik sipil. dengan identitas scbagai benkut:

Nama: Patar Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang mclakukan penelitian mengenai Manajemen ResLko

Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan tugas

Akhir/Skripsi kami.

Adapun definisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan meialui studi literatur.sedangkan yang hendak kiuni telili adalah tingkat

persetujuan resiko-rcsiko tersebut, dampainya serta cara penanganannya pada

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah Kota Palangkaraya dan

sekitamya.

BanUian Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/lbu berikan dan kami menjamin

KERAHASiAAN informasi yang diberikan.

Atas partlsipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkan terimakasih.

Palangkaraya 2009

normal kami.

Peneliti



I. Identifikasi resiko pada konlraktor rumah linggal sehai sederhana. Berilah

tanda ( V) pada bagian yang scsuai .

Nilai untuk tingkat persetujuan :

I. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

S^gat setuju4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSEJUJAUAN
1 2  3 /

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d. Suhu panas

2.Slstem geologi
a. Gempa bumi
b. Kegagaian tanah

i. RESIKO MANUSIA
1. Sosiai

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

2. Politik
a. Kerusuhan / huru - hara
b, Demonstrasi

C. AksI mogok kerja

3. Ekonomi
a. inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang
'a. Persetujuan dan perijinan { ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

i-



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH TINGKAT
PERSETUJAUANTINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
1  2 3 I 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

1/

1/

f

6. Manajerial

a, Persedian sumberdaya manusia
b, Construction cost

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

IT"

9. Logistik
a. Keterlambatan materia!

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c, Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya loka^i
C. Akses masuknya material

V/



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor

tanda ( V) pada bagian yang sesiiai.

Nilai untuk dampak :

1. Sangatkecil

2. kecil

3. Besar

4. Sangat besar

rumah tinggal sehat sederhana. Berilali

Nilai untuk frekuensi :

1. Sangat jarang

2. Jarang

3. Sering

4. Sangat sering

f

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA

RUMAH
DAMPAK frekuensi

1  2„ 3I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir

d, Guhu panas

4_ 1 2 3

V

2.Sistem geologi
a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kega

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat
c. Masuk kerja teriambat dan puiang lebih awai
d. Pungutan liaroleh

2. Poiitik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

3, Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang ,

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan
b. Klausal kcntrak

preman

proyek )

V-
V

pipa sal. pembuangan ) V/

37"

V/

1/
L/

\7

u \/^



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH
DAMPAK FREKUENSl

Tl’JGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKAl-iAYA
1 2  3 4 1  2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

V/

VV
4^

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b. Construction cost '

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terlma, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

1/

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

L^

1/

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material



III. Cara penanganan terhadap resiko - resiko pada koniraktor rumali tinggal sehat

sederhana. Berilah tanda ( V ) pada bagian yang scsiiai dan pilihan boleh lebih

dari satu.

Keterangan untuk cara penanganannya :

Asuransi.1.

Menunda proyek.

Menentukan klausal akan penanibahan/kompensasi di kontrak pcmbayaran.

4. Menentukan system rekruitmen dan scleksi pekeija.

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku hunga, tingkat inflasi6.

dan keterlanibatari untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

Mengadopsi program safety control, manajemcn system, pengawasan dan7.

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.9.

iO. menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki scgala kerusakan atas komplain yang diterima.

i'



✓

CARA PENANGANANIdentifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana
1 2 ■73 4 5 6 8 9 10

1. Sistem cuaca T7 LI. A!ami
2. Sistem geologi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakukan kesalahan

 ( menyumbat pipa 3al.pembuanc,d.;)
c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal
d, Pungutan liaroleh preman

1/1/ 1/ /

il.1. Sosial r

h
V/
V

1 2 3 4  5 6 7 8 9 10

a. Keaisuhan / huru - hara
ll.2.Politik b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

21 3 4 5 6 7 8 9 10
a. Inflasi
b. Kenaikan suku bunga pinjaman V"ll.S.Ekonomi
c, Kenaikan BBM.TDL V V" V/
d, Sistem pembayaran/termyn V

1 2 3  4 5 6 7 8 9 10

ll.4.Undang -
undang

a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Epidemik/wabah penyakit menular
b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan keqiatan Konstruksi

1/i/'
II. 5.Kesehatan

i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

a. Persedian sumberdaya manusia V/
II.G.Manajerial b. Construction cost V/

c. Change order V

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rjsak 
b. Mendapat kompiain
c. Masa pemeliharaan

1/
lt.7.Teknis

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi
b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

II.S.Budaya V/ V
V'

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Keterlambatan material
II.9.Logistik b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja
U-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
a. Polusi

ll.lO.Lingkungan b. Jauhnya lokasi 1/
c. Akses masuknya material
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KUESIONER

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusnhaan Pcngeinbang }>erumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa institut Teknologi Nasional Malang. Fakuilas Teknik sipil

dan Perencanaan, jurusan teknik sipil. dengan identitas sebagai bcrikut :

Nama : Patar Parlindungan M.S

Nim :0i.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan penclitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penclitian ini kami lakukan dalam rangka pcmenulian tugas

Akhir/Skripsi kami.

Adapun detlnisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan rnelalui studi literatur,sedangk
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kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah

sekitaniya.
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Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkiin tcrimakasih.

Palangkaraya, 2009

Hormat kami,
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I. Idcntifikasi resikc pada koiitrakior riimali lingga! sciial acdeiiuma. Bcrilah

tanda { V ) pada bagian yang scsuai .

Nilai untuktingkat persetujuan :

1. Sangattidak sctuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas
V/

2.Sistem geologi

a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesaiahan { menyumbat pipa sal. perr.ouangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan liar oleh preman

A/

2. Polkik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

k/

v:
3. Ekonomi

a. inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn V/

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak



IDENTIFIKAS! RESIKO PAUA KUN 1 KAr\ i uk r\uiv.Mn

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Di PALANGKARAYA

I  I

PERSETUJAUAN

1  2 3. 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi 2
r

6. Manajerial
a. Persedian sumber daya manusia
b, Construction cost

c. Change order

V

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapatkomplain

c. Masa pemeliharaan Z
8. Budaya

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

zz
9. Logislik

a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

V"

z
10. kesehatan

a. Polusi

b, Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

z
z



II. Dampak dan frekncnsi nada kontraktor runiah tinggal schat sederhana. Berilah

landa ( V ) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk dampak : Nilai untuk frekuensi:

Sangat kecil1. . oangat jarang

2. kecil 2. Jarang

3. Besar 3. Sering

4. Sangat besar 4. Sangat sering

IDENTIFIKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH DAMPAK FREKUENSI

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
1 2 3 4 1 2 3 4

1. RESIKO ALAM!
1. Sistem cuaca

a. Angin

b, Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

V >/

Ay V
V \y

2.Sistem geologi

a. Gempa burn!

b. Kegagalan tanah

\/

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan metakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan puiang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

\/

V
\/ \y

—~r
V

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

IV

V/s/

VV

3, Ekonomi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/terrnyn

vy

V

4, Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

\/ vy



IDENTiFlKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH
DAMPAK FREKUENSI

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
1  2 31 2 3  4 4

5, kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakitmenular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

V/V/

V

V-v

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b. Cohstruction cost

c. Change order v/V/

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain

c. Masa pertieliharaan

V V/

v*

V

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendldikan

VV

\f

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kega
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

V/V

'T

\/ V

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material

VV
V\/
VV

I



Cara penanganan terhadap resiko - resiko pada kontrakior ruirial; ;inggal sehat

sedcrhana. Berilah tauda ( V ) pada bagian yang sesuai dan pilihan boleh lebih

III.

dari satu.

Keterangan untuk cara penanganannya :

1. Asuransi. <-

2. Menunda proyek.
i

3. Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi dl kontrak pembayaran.

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

6. Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi

dan keterlambatan untuk reiicana kontigensi di dalam kontrak.

7. Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mengalihkan pekeijaan ke subkontraktor.

10. menvediakan/stok kebutuhan material terlebih daliulu dan menyimpannya.

1). memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang dilerima.



CARA PENANGANAN
<  identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

1 2 3 4 7 8 9 10 11
1. Sistem cuaca

I. Alami
2. Sistem geoloqi 1/

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

V-a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan metakukan kesalahan

( menyumbat pipa sal.pembuangan )
c. Masuk keija terlambat dan pulang iebih awal

d. Punqutan liar oleh preman

11.1. Sosialt

V
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

V/a. Keriisuhan / huru - hara

(l.2.Poiitik b. Demonstrasi

Vc. Aksi mogok kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman n/li.3.Ekonomi
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Cistern pembayaran/termyn /

31  2 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )II.4.Undang -
undang

1/

2:b. Kiausal kontrak

1 2 3 4 5 6 87 9 10 11

7a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

II.5.Kesehatan V

2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persedian sumber daya manusia
lI.e.Manajerial b. Construction cost

c. Change order

1 2 3 4 5 6 7 6 9 10 11

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak v/

ll.7.Teknis
b, Mendapatkomplain

V7c. Masa pemeliharaan V"

1 2 3 4 65 7 8 9 10 11

Va. Perfaedaan bahasa dalam hai komunikasi

7ll.S.Budaya b. Perbedaan dalam cara kerja

Vc. Perbedaan pendidikan

1 2 3 54 6 7 8 9 10 11

a. Keterlambatan material

7!l.9.Logistik b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Va. Potusi

II.IO.LIngkungan b. Jauhnya lokasi V
c. Akses masuknya material
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I'vb l_yLj I V> » » ̂

Studi Mengenai Manajemcn Resilco Pada Perusahaan Pcngembang Pcrumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang, l akultas leknik sipil

dan Perencanaanjurusan tcknik sipil. dcngan iJentitas scbagai bcrikul:

Nama; Patar Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan pencUtian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Pcrumahan Sehat Sederhana di uaerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami iakukan dalam rangka

Akhir/Skripsi kami.

Adapun definisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan yang hendak kami teliti adalah tingkat

cara penanganannya pada

rumah tinggal sehat sederhana di daerah Kota Palangkaraya dan

pcnienuhan tugas

resiko-resiko tersebut, dampainya sertapersetujuan

kontraktor

sekitamya.

Bantiian Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/Ibu berikan dan kami menjamin

KERARASIAAN informasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan iniormasi kami ucapkan terimakasih.

2009Palangkaraya,

Hormat kami.

Peneliti



I. Idontifikasi resiko pacia konlraktor rumah iinggai sciuu bcucinuua.

tanda ( ̂ ) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk tingkat persetujuan :

1. Sangat tidak scluju

Tidak setuju2.

Setuju

Sangat setuju

3.

4.

TiNGKAT
PERSETUJAUAN

IDENTIFIKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

PALANGKARAYAr\t
TINGGAL SEHAT SEDERHANA 1 2 3 4

.RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d. Suhu panas

77*

A/

2.Sistern geologi
a. Gempa bumi
b. Kegagalan tanah

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja
b. Kesengajaan melakukan kesaiahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerj'a terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

7/

17

1/
7

2. Politik
a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi
c. Aksi mogok kerja

7

17

3. Ekonomi
a. Inflasi
b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

77
77

4. Undang - undang
a'_ Persetujuan dan perijinan (ijin qangguan proyek )
b. Klausal kontrak

77



IDENTIFIKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TiNGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

! 1NGIV\I

PERSETUJAUAN
2  3 41

■ 5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakitmenular

b. Perawajam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

vy

t

6. Manajerial
a. Persedian sumberdaya manusia
b, Construction cost

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b, Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

V
V

M

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hai komunikasi

b, Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

17
V/'

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

O'

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

v7
/o

77*



II. Dampak dan frckucnsi pada kontraklor mmah linggal scluil sedcrhana. berilah

tanda ( V ) pada bagian yang scsuai.

Nilai untuk dampak : Nilai Linliik frekucnsi ;

1. Sangat kecil !. Saiigal jarang

kecil2. 2. Jaranu

3. Besar

4. Sangat besar 4. Sangal sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH
DAMPAK FREKUENSl

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
3  4 1 2 3 4

I. RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

I

k/

L/

2.Sistem geologi

a. Gempa burn!

b. Kegagaian tanah

7^

1/

I. RESIKO MANUSIA
1, Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan metakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja teriambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

-  <
v/ V/

v72^
i7L/

T7

2. PoliOk

a. Kerusuhan / huru - hara

b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

V
17

3. Ekonomi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

17

A7.

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek)
b. Klausal kontrak

\/
7

k



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA

FREKUENSIDAMPAK

1  I 2 I 3 1 4 1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/'akibat melakukan kegiatan konstruksi

T7
1/

6. Manajerial
a. Perseaian sumber daya manusia
b. Construction cost

c. Change order

i/' U.

X/

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

\/ L/
iX

1/

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa daiam hal komunikasi

b. Perbedaan daiam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

l/

V/ \X
u

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

v/
17

\7

10. kesehatan
a. Polusi

b. Jauhnya IbKasi
c. Akses masuknya material

7
7\/



Cara penanganan tcrhadap rcsiko - resiko pada konlraklor rumaii tmggai senai

sederWana. Berilah tanda ( ̂ ) pada bagian yang :-esuai dim pilihan boleh lebih

III.

dari satu.

Keterangan imtuk cara penanganannya ;

1. Asuransi.

2. Menunda proyek.

3. ?vlenentukan klausal akan penambahan/kompensasi dt konlrak pcmbayaran.

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

6. Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bimga, tingkat inflasi

dan keterlambatan unluk rencana kontigensi di dalam kontrak,

7. Mengadopsi program safety control, manajemen system, pcngawasan dan

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki segala kerusakan aias komplain yang diterima.



ENANGANANCARAP

Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederliana 9 I .10 I 1186  752JJ/I
— r

\/1, Sistem cuaca

2. Sistem geoloqi
V/I. Alami

9  10 1187654321

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesenpaiaan melakukan kesalahan
f menyumbat pipa sal.pembuanganj

c, Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal
d. Punqutan liar oleh preman

11,1. Sosial
/-

7  8 9 10 11654321

a. Kerusuhan / hum - hara

b. Demonstrasi
c. Aksi moqok kerja

ll.2.Politik

7  8 9 10 114  5 6321

a. infiasi V
b. Kenaikan suku bunga pinjamaji

c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

Vll.3.Ekonomi

7  8 9 10 116543r\
I

a. Persetujuan dan periiinan (ijin qangguan proyek)

b. Klausal kontrak
ll.4.Undang -

undang
V

7  8 9 10 11654321

T7

Epidemik/wabah penyakit menular
b. Perawatam/iaminan kesehatan ^
c. Efeky'akibat melakukan keaiatan konstruksi

a.

il. 5. Kesehatan

8  9 10 116  754321

v/
Persedian sumber dava manusia

I. Construction cost 
(^1 ✓

ll.e.Manajerial
:■ Change order

11 :6  7 8 9 1053 421

V i
a, Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak      —
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

U
il,7.Teknis -1

11 i106  7 8 954321

ty'
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikas[
b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan 

ll.S.Budaya \y

116  7 8 953 421

a. Keterlambatan material 
b. Kehilanoan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kega^

11.9-Logistik \y

116  7 8 9 1053  41  2

a. Polusi 
b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknva material

L/
ll.lO.l.ingkungan

_i I. .



KUBSIONER

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Peaisahaan Pengembang Perumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya :nahasiswa kstitut Teknologi Nasional Malang. I'akultas Teknik sipil

dan Perencanaan, jurusan teknik sipil. dengan identitas sebagai berikut;

Nama : Patar Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang melakukan penelitian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan tugas

Akhir/Skripsi kami.

Adapun definisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan yang hendak kami teliti adalah tingkat

persetujuan resiko-resiko tersebut, dam.painya serta cam penanganannya pada

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah Kota Palangkaraya

sekitamya.

dan

Bantuan Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/lbu berikan dan kami menjamin

KERAHASIAAN informasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkan tcrimakasih.

Palangkaraya, 2009

Hormal kami.

Penelili



I. Identifikasi resiko pada kontraktor rumah linggal schat sccicrnana.

tanda ( V) pada bagian yang scsuai.

Nilai untuk tingkat persetujuan :

Sangat tidak setuju1.

Tidak setuju2. f

Setuju3.

Sangat setuju4.

TINGKAT
PERSETUJAUAN

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUM

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

A U
rM I

1 2 3 4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan
c. Banjir
d, Suhu panas

V

V

V

2.51316,11 geologi

a. Gempa bum!

b. Kegagalan tanah

V
v/

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )

c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal

d. Pungutan liaroleh preman

^7
V

/V

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara

b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

V

3. Ekonpmi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

V

v/
L/

4. Undang - undang

a. F^ersetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

T’

/



IDENTIFIKASl RESIKO PADA KON ! kAKTOR

TiNGGAl. SEHAT SHDERHANA Dl PALANGKARAYA

iUMAI1 \ TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2  3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi \y

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b, Construction cost

c. Change order

\/
V'

’/

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

'/

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

v/

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

V

V

10. kesehatan
a. Polusi

b, Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material
V
V



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor mmah tinggal sehat scderhana. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang sesuai.

Nilai untuk dampak :

Sangat kedl

kecil

Besai

Sangat besar

Nilai untuk frekuensi :

1.
1. Sangat jarang

2. r-
2. Jarang

3.
3. Sering

4.
4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1. 2_ 3 4 1  2 4I. RESIKO ALAM!
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

u

u-
2.Sistem geologi

a; Gempa bumi

b. Kegagalan tanah
V'
V

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peraiatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja teriambat dan puiang lebih awai
d. Pungutan liaroleh pieman

2. Politik

Kerusuhan / hupj - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

3. Ekonomi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan { ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

V/ V

V

\  '■ V'

V
V'



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH
DAMPAK FREKUENSi

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA
2 3  4 1 2 3 41

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakitmenuiar

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan korjptruksi

X/\

v/ V/

6. Manajeria!

a. Persedian sumber daya manusia
b, Construction cost

c. Change order

V

V

V'

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terlma, bangunan sudah rusak

b, Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

V/ V

\y

V\/

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan oendidikan

nZ
V

V

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

s/V

V./

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

V

V
V



III. Cara penanganan terhadap resiko - resiko pada koiitraktor mmah tinggal sehat

sederhana. Berilah tanda ( V ) pada bagian yang sesuai dan pilihan boleh lebih

dari satu.

Keterangan untuk cara penanganannya :

1. Asuransi. \/

v/2. Menunda proyek.

3. Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di konlrak pcmbayaran.

Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bnnga, tingkat inflasi

dan keterlambalan untuk rencana kontigensi di dalam kontral^.

Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai. V'

4.

5.

6.

7.

memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mengalihkan pekeijaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebiituhan material tcrlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang diterima.



CARA PENANGANAN/
Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

1 2 3 54 6 7 8 9 10 11
1. Sistem cuaca

I. Alami
2. Sistem geologi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan
II.1. Sosial i menyurtibat pipa sal.pembuangan )

c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal V

d. Pungutan liaroleh preman

21 3 5 6 7 8 94 10 11

a. Keoisuhan / huru - hara
ll.2.PoIitik b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. InflasI V

b. Kenaikan suku bunga pinjaman Vll.3.Ekonomi
c. Kenaikan BBM.TDL

d,.Si3tem pembayaran/termyn VV

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )II.4.Undang -
undang

V-

b. Klausal kontrak \/

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Ep'tdemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

V

ll.S.Kesehatan V

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi \/

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1/a. Persedian sumberdaya manusia
K.G.Manajerial b. Constaiction cost

c. Change order V/

21 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a, Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak

lt.7.Teknis
b. Mendapat komplain V

c. Masa pemeliharaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Perbedaan bahasa dalam hai komunikasi V

ll.8.Budaya b. Perbedaan dalam cara kerja V

c. Perbedaan pendidikan

1 2 3 4. 5 6 7 8 9 10 11

a. Keterlambatar. materia!

b. Kehilangan material dan peralatan kerja _
c. Kerusakan niateriai dan peralatan kerja

ll.9.Logistik

yc

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Polusi \/

11.1,0.Lingkungan b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material
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KUESiONBR

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusahaan Pengembang Pcrumahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

aya mahasiswa kislitul Tcknologi Nasional Malang. Fakultas Teknik sipilo
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Nama: Patar Parlindungan M.S
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Pada saat ini kami sedang mclakukan penclilian mengenai Manajemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan tugas

Akhir/Skripsi kami.

Adapun defmisi maupun konsep mengenai manajemen resiko telah kami
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I. Identifikasi resiko pada kontraklor rumali linggal sehai sedcrhana.

tanda ( V) pada bagian yang sesuai .

Nilai unl'uk lingkat persetuj

Sangat tidak sctuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

uan :

1.

Bcrilah

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D! PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN

1  I 2 I 3 TTI. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b- Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas 2/

2.Sistem geologi
a. Gempa bumi

b. Kegagafan tanah
t/

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralalan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kprja terlambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonst.'asi

c. Aksi mogok kerja

3. EkonomI

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBMTDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

a/

¥



IDENTIRKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEOERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakitmenular
b, Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

4

6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction cost

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima. bangunan sudah
b. Mendapatkomplain
c. Masa pemeliharaan

rusak

8. Budaya

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

9. L.ogistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material

1/



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor nimah tinggal sehat sederhana. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang sesuai.

b'ilai untuk dampak :

Sangat kecil

kecil

Niiai Lintuk frekuensi:

1.
1. Sangal jarang

2.
2. Jarang

3. Besar
3. Sering

4. Sangat besar 4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1 . 2__ 3 4 1  2 ! 3 4
I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

2.Sistem geologi
a. Gempa burn!

b. Kegagalan tanah

1. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja ter.ambat dan puiang leblh awai
d. Pungutan liaroleh preman

/ IZtZ
- >-

2. Poiilik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja 2^
3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

>7^ V.
¥ V

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1 2 3 1  2 3 44

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

y-,
¥

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya manusia
b, Construction t;osv

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

(7a
8. Budaya

a. Perbedaan bahasa daiam hal komunikasi

b. Perbedaan daiam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

:iz
-j

/
9. Logistik

a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja 7
10. kesehatan

a. Polusi

b, Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material 7



III.
Cara penaiiganan lerhadap resiko - resiko pada konlraktor rumali tinggal sehat

sederhana. Berilah tanda ( V) pada bagian yang scsuai dan pilihan boleh lebih

dari satu.

FCeterangan untuk cara pcnanganannya :

1. Asuransl. ^

2. Menunda proyek.

3. Menentukan klausal akan penanibahaa^koinpensa

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerj

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

6. Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

7. Mengadopsi program safety control,

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mcngalihkan pekcrjaan ke subkontraklor.

10. menyediakan/stok kebutuhan material terlcbih dahulu dan

11. mcmperbaiki segala kerusakan atas komplain yang dilcrima.

ii kontrak pembayaran..SI

a.

manajemen system, pengawasan dan

menyimpannya.



CARA PENANGANAN
Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

3 51 4 6 7 8 9 10 11
1. Sistem cuaca

I. Alami
2. Sistem geoloqi

3 74 5 6 8 9 10 111

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan
11.1. Sosial ( menyurfibat pipa sal.pembuangan )

o. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal

d. Pungutan liaroleh preman

1 2 3 5 6 7 8 94 10 11

a. Kerusuhan / huru ● hara 4
ll.2.Politik b. Damonstrasi

c. Aksi mogok kerja

21 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Infiasi

b. Kenaikan suku bunga pinjamanll.3.Ekonomi
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )ll.4.Undang -
undang b. Klausal kontrak

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

II.6.Kesehatan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Persedian sumberdaya manusia
lI.e.Manajerial b. Construction cost

c. Change order

2 3 4 5 6 71 8 9 10 11
-A
/

4
a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak

1/

,-ll.7.Teknis
b. Mendapatkomplain
c. Masa pemeliharaan

21 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi
AII.S.Budaya b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan I

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Keterlambatan material
All.g.Logistik b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Polusi

e:II.IO.Lingkungan b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material



KUESIONER

Studi Mengenai Manajemen Resiko Pada Perusahaan Pengembang Penimahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

%■

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Maiang. Fakultas 'leknik sipil

dan Perencanaan, jurusan leknik sipil. dcngan identitas scbagai bcrikut :

Nama : Patar Parlindungan M.S

Nim

Pada saat ini kami sedang melakukan penelitian mengenai M:majemen Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumalian Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakukan dalam rangka pemenuhan

Akhir/Skripsi kami.

Adapun definisi maupun konsep mengenai manajemen resiko tclah kami

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan yang hendak kami teliti adalah tingkat

persetujuan resiko-resiko tersebut, dampainya serta

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah

sekitamya.

: 01.21.093

tugas

penanganannya padacara

Kota Palangkaraya dan

Bantuan Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner Simgai kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/tbu berikan dan kami menjamin

KERAHASIAAN informasi yang diberikan.

Atas parlisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkan terimakasih.

Palangkaraya 2009

1 lorniai kami.

Penelili



I. Identifikasi resiko pada kontraktor rumah tinggal sehal sederhaiia. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang

Nilai untuk tingkal persetujuan :

Sangat tidak seluju

Tidak setuju

Setuju

Sangat setuju

sesuai.

1.

2.

3.

4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Anglo
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

2.Sistem geologi
a. Gempa burn!
b. Kegagalan tanah

i. RESIKO MANUSlA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal, pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman ly"

2. Polltik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. AksI mogok kerja

3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan EBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak



I. Identifikasi rcsiko pada kontraktor rumah tingga! sehat sccicrhana. Berilah

tanda ( V) pada bagian yang sesuai .

Nilai untuk tingkat perselujuan :

Sangat tidak setuju

Tidak setuju

3. Seiuju

Sangat setuju

1.

2.

4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI

1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

2.Sistem geologi

a. Gempa bum!

b. Kegagalan tanah

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan meiakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal, pembuangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang lebih awal
d. Pungutan liar o!eh preman

1/

2. Politik

a. Kerustihan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

3. Ekonpmi
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak
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IDENriFlK.<\SI RESIKO PADA KONTRAKTOR RU^'iAH

TINGGAL SHHAT SEOERHANA Di PALANGKARAYA

FREKUENSIDAMPAK

1 2 3 41  2 3  4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah oenyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibal; melakukan kegiatan konstruksi

ly'

6. Manajerial

a. Persedian sutnbnrdaya manusia
b, Construction cost '

c. Change order

I
\y

ly

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terlma, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeiiharaan

6^

kL
tyly

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

ly'

\y

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

\y \y

iy

iy ly'

10. kesehatan

a. Polusi

b, Jauhnya lokasi

c, Akses ma iuknya material

u

\y‘

tyL-c,



III. Cara penanganan terhadap resiko - resiko pada kontraklor rumah tinggal sehat

sederhana. Berilah tanda ( V ) pada bagian yang scsuai dan pilihan boleh lebih

dari satu.

Keterangan untuk cara pcnanganannya ;

Asuransi.1.

2. Menunda proyek.

Menentukan klausal akan penanibahan/kompensasi di kontrak pcmbayaran.3.

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

5. Membuat jadwal dan biaya dalain plan and control yang jelas dan scsuai.

6. Meuiasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat sul:u kunga. tingkat inflasi

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

7. Mengadopsi program safety control, manajemcn system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai.

memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.8.

9. mengalihkan pekerjaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebiiluhan material Icrlebih dahulu dan menyimpannya.

11. mempei'baiki segala kerusakan atas komplain yang diterima.



CARAPENANGANANIdentifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Sistem cuacaI. AlamI
2. Sistem qeoloqi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Pencurian material, peralatan keria
b. Kesengajaar. melakukan kesaiahan

 f menyumbat pipa sal.pembuanqan }
c. Masuk kerja terlambat dan pulanq lebih awal
d. Pungutan liaroleh preman

}/

11.1. Sosia! i-

\/

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Kerusuhan / huru - hara

b Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

ll.2.Polltik

ki
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Itiflasi 1/

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

ll.3.Ekonomi

d. Sistem pembayaran/termyn

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

I!.4.Undang -
undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan provek )
b. Klausal kontrak

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan keq^ahankor!■^f^lk

II.5.Kesehatan
C; V

1 2 3 4 5  6 7 8 g 10 11
a. Persedian sumber daya manusia
b. Construction cost
c. Change order 

ll.e.Manajerial

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
a. Sebeium masa serah tehma, bangunan sudah
rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliliaraan 

I [/ll.7.Teknis
O'

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi
b. Perbedaan dalam cara keria
c. Perbedaan pendidikan

I/'
ILS.Budaya .

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Keterlambatan material
b. Kehtlangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan keria

Il.g.Logistik u

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
a. Polusi

(y

II.IO.Lingkungan b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

1/
n



KUESIONER

Sludi Mengcnal Manajemcn Resiko Pada Pcrusahaan Pcngcmbang Peruinahan Sehat

Sederhana Di Palangkaraya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang, l akiiltas Teknik sipil

dan Perencanaan, jurusan teknik sipil. denean identitas scbagai bcrikut :

Nama : Pat^ Parlindungan M.S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami sedang nielakukan penelitian mcngenai Manajemcn Resiko

Pada Pemsahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederhana di daerah Palangkaraya

dan sekitamya. Penelitian ini kami lakiikan dalani rangka pemenuhan tugas

Akliir/Skripsi kami.

Adapun defmisi maupun konsep mengenai manajemen resiko teiah kami

dapatkan melalui studi literatur.sedangkan yang hendak kami tcliii adalah tingkat

persetujuan resiko-resiko tersebut, dampainya serta

kontraktor rumah tinggal sehat sederhana di daerah Kota Palangkaraya dan

sekitamya.

penanganannya padacara

Bantuan Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/lbu berikan dan kami menjamm

KERAHASIAAN informasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkim terimakasih.

Palangkaraya 2009

normal kami.

Peneiiii



Identifikasi rcsiko pada kontraklor rumah linggal schat scdcrhana. Bcrilah

tanda ( V ) pada bagian yang scsuai .

I.

Nilai untuk tingkatpersctujuan :

Sangat tidak seluju1.

2. Tidak setuju

Setuju3.

Sangat setuju4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH TINGKAT
PERSETUJAUAN

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI

1. Siste-,1 cuaca

a. Atajin
b, Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

i/
\/:v
V
u*

2.Sistem geologi

a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

]Z

l.RESiKOMANUSIA
1. Social

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuangan )

c. MasuK kerja terlambat dan pulang lebih awal
d. Pungutan llaroleh preman

2. Politik

a. Kerusuhan / huru ~ hara

b. DemonstrasI

c. Aksl mogok kerja

7
i-

3. Ekonpml
a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEOERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT
PERSETUJAUAN

1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemil</wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

6. Manajeria!

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction cost

c. Change order

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain

c. Masa pemeliharaan

8. Budayu.
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan datam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

9. Loglstik
a. Ketedambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material ¥



II. Dampak dan frekuensi pada kontraktor rumah tinggal sehal scderhana. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang scsuai.

Nilai imluk frekuensi:Nilai untuk dampak :

1. Sangat jarang1. Sangat kecil

2. Jarangkecil2.

3. Scring3. Besar

4. Sangra seringSangat besar4.

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

FREKUENSIDAMPAK

2  3 4 1 2 3 41

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir
d. Suhu panas

t Tf-

V

2.Sistem geologi

a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

iz! f
\. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan keija

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal, pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan puiang lebih awai

d. Pungutan liaroleh preman

iZ

2. PoIiOk

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

7
V
iZ

3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan B3M,TDL

d. Sistem psmbayaran/termyn V

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak 23



IDEN ! IFlK/iSI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Di PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSl

1 2 3  4 1 2  3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi
\L

6. Manajeria!

a. Persedian sumber daya manusia
b, Construction cost

c. Change order

■HT" 1/

t
7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

7^

8. Budaya
a, Perbedaan bahasa dalam hai komunikasi
b. Perbedaan dalam cara keqa
c. Perbedaan pendidikan

9. Logistik
a. Keterlambatan material
b. Kehilangan material dan peralatan ke^'a
c. Kerusakan material dan peralatan kerja

t
10. kesehatan

a. Polusi
b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material

t/
z:V V



/ III. Cara penanganan terhaclap resiko ~ rcsiko pada kontraktor rumah tinggal sehat

sederhana. Berilah landa { V ) pada bagian yang scsual pilihan bolch lebih

dari saiu.

Keterangan untuk cara pcnanganarmya ;

1. Asuransi.

2. Menunda proyek.

Menentukan klausal akan penambahan/kompensasi di kontrak pen:ibayaran.

Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

Memasukkan klausa yang sesuai dalam ilngkal suku bunga, tingkat Inllasl

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

Mengadopsi program safety control, manajemcn system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai.

3.

4.

5.

6.

7.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

mengalihkan pekeqaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang ditcrima.

9,



CARA PENANGANAN
Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

^.3
5 6 74 8 9 10 111

1. Sistem cuaca
I. Aiami

2. Sistem geologi

2 6 7 10 111 3 4 5 8 9

IT'a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan

( menyumbat pipa sal.pembuangan )II.1. Sosial t

i/c. Masuk kerja terlambat dan pulanq lebih awal

d. Punguian liar oieh preman

9 5 6 7 91 3 4 8 10 '1

a. Kerusuhan / huru - hara ' VII.2.Politik b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

2 6 71 3 4 5 8 9 10 r

a. Inflasi

b. K'^naikan suku bunga pinjaman

c. Kenaikan BBM.TDL tflI.3.Ekonomi
I

d.__S;stem pembayaran/termyn

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

1/
17

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek)II.4.Undang -
undang 17^b. Klausal kontrak

1 2 83 4 5 6 7 9 10 1

a. Epidemik/wabah penyakit menular
ll.S.Kesehatan b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

i/a. Persedian sumber daya manusia

II.G.Manajerial b. Constnjction cost

v7c. Change order

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1;

a. Scbelum masa sorah terima, bangunan sudah
rusak

1/

li.7.Teknis
b. Mendapat komplain I
c. Masa pemeliharaan

21 3 4 65 7 8 9 10 1

a. Perbodaan bahasa dalam hal komunikasi

;  II.S.Budaya b. Perbedaan dalam oara kerja ̂

c. Perbedaan pendidikan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Keterlambatan material
b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

7^V!l.9.Logistik

A 0 3 4 5 6 7 8 9 10*■ I

t/a. Polusi
ll.lO.Lingkungan b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material 7
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KUESIONER

Studi Mengenai ̂ 4anajemcn Resiko Pada Perusahaan Pcngcmbang Pcrumahan Sehat

Sedeihana Di Palangkai'aya

Saya mahasiswa Institut Teknologi Nasional Maiaiig. I'akultas Teknik sipil

dan Percncanaanjumsan teknik sipU. dcngan identita:: sebagai bcrikut ;

Nama ; Patar Parlindungan M. S

Nim : 01.21.093

Pada saat ini kami scdang melakukan pcnclitian mengenai Manajemcn Resiko

Pada Perusahaan Pengembang Perumahan Sehat Sederbana di daerah Palangkoraya

dan sekitamya. Penelitian ini kanii lakukan dalam langka pe nenuhan tugas

Akhir/Skripsi kami.

Adapun defmisi maupun konsep mengenai manajemcn resiko telah kami

dapatkan melalui studi literatur,sedangkan yang hendak kami tcliti adalah tingkat

persetujuan resiko-resiko tersebut, dainpainya

kontraktor ruinah tinggal sehat sederhana di daerah Kota

sekitamya.

serta cara penanganannya pada

Palangkaraya dan

Bantuan Bapak/Ibu dengan menjawab kuesioner sangat kami harapkan. Kami

akan sangat menghargai semua informasi yang Bapak/Ibu berikan dan kami menjamin

KERAI'IASIAAN informasi yang diberikan.

Atas partisipasinya dalam memberikan informasi kami ucapkjui lerimjikasih.

Palangkaraya 2009

I  lormal kami.

'enciin



I. Idcntifikasi resiko pacia konlraktor rumah lingi^al schai scdcriiana. Bcrilah

tanda ( V ) nnda bngian yang scsiiai .

Nilai untuk tingkatpersetujuan :

1. Sangat tidak sctuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setiiju

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2 3  4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b, Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

1/

1/

2.Sistem geologi

a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

i71
17

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan { menyumbat pipa sal, pembuangan )
c. Masuk kerja terlambatdan pulang leblh awal
d. Pungutan liar oleh preman

V/
1/

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok keria 17

3. EkonomI

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

\/

T7

4. Undang - undang

a. Persetujuan dan penjinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

T7
i/



IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TiNGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PAU\NGKARAYA

TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2  3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b, Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

V
1/

6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b; Construction cost

c. Change order

1/

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan iZ

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

tZ

iZ

9. Logistik
a. Kfiteriarnbatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

VZ

\7

10. kesehatan

a. Poiusi

b, Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya material



li. Damprdk dan Irckucnsi pada koniraivtor rmniali -.uiggal sdiui scderhmia. Bcrilah

landa ( V ) pada bagian yang scsuai .

Nilai untuk dampak : Nilai untuk frekuensi :

1. Sangat kecil 1. Sangat jarang

kecil2. 2. Jarang

Bosar 3. Soring

4. Sangat besar 4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH
DAMPAK FREKUENSI

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA
1  I 2 I 3 I ^1  2 3  4

I. RESIKO ALAMI
1. Sistem cuaca

a. Angin
b. Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

v'
N/

-a/V/

2.Sistem geologi

a. Gempa bumi

b. Kegagalan tanah

t/

V/

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan ( menyumbat pipa sal. pembuanqan )
c. Masuk kerja terlambatdan puiang lebih awai
d. Pungutan liaroleh preman

V
V
77

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

t/
V
■iZ

3, Ekonomi
a. Inflasi
b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

\/
\/V/
7u
\/1/

4; Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

1/

\AV



IDENT.FIKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA Dl PALANGKARAYA
OAMPAK FREKUENSi

1 2 3 4 1 2 3 4

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

v/ \/

1/

6. Manajerial

a. Persedian sumber daya rnanusia
b. Construction cost

c. Change order

\7
\/

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

n/ 1/

17
1/V/

8. Budaya
a, Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan daiam cara kerja
c. Perbedaan pendidikan

\/ i/

k:
l7

9. Logistik
a. Keterlambatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

v'
V*

1/L/
H

10.,kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya rr'aterial

v/1/

v/1/



111.
Cara penanganaii tcrhadap resiko - resiko pada kontraktor rumah tinggal sehat

sederhana. Berilali tanda { V ) pada bagian yang scsuai dan pilihan bolch lebih

dari satu.

ECeterangan untuk cara pcnaneanannya :

1. AsuTiinsi.

2. Menunda proyek.

3. Menentukan klausal akan penanibahan/kompensasi di kontrak pembay

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekerj

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

6. Memasukkan klausa yang sesuai dalam tingkat suku bunga, tingkat inflasi

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dakim kontrak.

7. Mengadopsi program safety control, manajemcn system, pengawasan dan

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mengalibkan pekerjaan ke subkonlraktor.

10. menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu fl;,

II. memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang ditcrima.

aran.

a.

an menyimpannya.



CARAPENANGANAN
Identifikasi resiko pada kontraktor rumah sehat sederhana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. Sistem cuaca u*

I. Alami
2. Sistem geoloqi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakukan kesalahan
11.1. Sosial ( menyumbat pipa sal.pembuangan ) t

c. Masuk kerja terlambat dan pulang lebih awal 1/

d, Pungutan liar oleh preman V

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Keaisuhan / huru - hara ’
ll.2.PoIitik b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja (/

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman

c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

ll.3.Ekonomi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1110

a. Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )lI.4.Undang -
undang b. Klausal kontrak

1 2 3 54 6 7 8 9 10 11

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi

11.5 Kesehatan

1 2 3 5 64 7 8 9 10 11

a. Persedian sumber daya manusia u

H.6.Manajerial b. Construction cost v/^

\/c- Change order

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak

ll.7.Tekiis
b, Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan \/

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. Perbedaan bahasa dalam ha! komunikasi

l!.8.Budaya b. Perbedaan dalam cara kerja 1/
c. Perbedaan pendidikan 1/

21 3 4 5 6  7 8 9 10 11

a. Keterlambatan material

il.9.Logistik b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja Azi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1'

Va. Polusi

ll.lO.Lingkungan b. Jauhnya lokasi
c. Akses masuknya material
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I. Ident'flkasi rcsiko paHn kontraklor. uii.ah tii

tanda ( V ) pada bagian yang scsuai .

Nilai untuk tingkatpersetujuan :

Sangat tidak setuju

n

1.

ggal hiina. Bcrilah

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D1 PALANGKARAYA
TINGKAT

PERSETUJAUAN
1 2  3 4

!. RESIKO ALAMl
1. Sistem cuaca

a. Angin
b, Hujan
c. Banjir
d. Siihu p;5nas

Z

2.Sistem geologi
a. Gempa bum)
b. Kegagalan tanah

T7
T7

I. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Pencurian material peralatan keria
b. Kesengajaan melakukan kesalahan { nienyumbat pipa sal. ncmbuangan )
c. iV'asuk kerja terlambaidan pulang lebih awa(
d. Pungutan liaroleh preman

2. Politik
a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi
c. Aksi mogok kerja

3. Ekonomi
a. Inflasi
b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM.TDL
d. Sistem pembayaran/termyn

4. Undang - undang
a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

T7'



TINGKAT
PERSETUJAUAN

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA D! PALANGKARAYA
2  3 41

6. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat melakukan kegiatan konstruksi
\/

6. Manajerial

a. Persedian sumberdaya manusia
b. Construction cost

c. Chang.? order

v"

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah rusak

b. Mendapat komplain

c. Masa perneliharaan

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

~

0. Logistik
a. Keteriambatar. material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lol^asi
c. Akses masuknya material



II. Dampak dan frekucnsi pnda konlraktor Riniah linggal sebnt scderhana. Berilah

tanda ( V ) pada bagian yang scsuai .

Nilai untuk dampak :

Sangat kecil

Nilai untuk frckuensi:

1.
I  vSangal jarang

2. kecil
2. Jarang

Besar
3. Sering

A. Sangat besar 4. Sangat sering

IDENTIFIKASI RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

TINGGAL SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSI

1 2 3 4 1 2 3 4
I. RESIKO ALAMI

1. yistem CU2C2
a. Angin

Hujan

c. Banjir

d. Suhu panas

'v

V/

t/'V

u

2.Sistem geologi
a. Gempa burn!

b. Kegagalan tanah
V iz:

vy

1. RESIKO MANUSIA
1. Sosial

a. Penourian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan metakukan kesalahan { menyumbat pipa sal. pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan puiang lebih awai
d. Pungutan liaroleh preman

1/
17
77

2. Politik

a. Kerusuhan / huru - hara
b. Demonstrasi

c. Aksi mogok kerja

1/

17'A''

3. Ekonomi

a. Inflasi

b. Kenaikan suku bunga pinjaman
c. Kenaikan BBM,TDL

d. Sistem pembayaran/termyn

7'
1/

4, Undang - undang

a, Persetujuan dan perijinan (ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

ly'

\7V



IDEENTiFiKASl RESIKO PADA KONTRAKTOR RUMAH

tingga:.. SEHAT SEDERHANA DI PALANGKARAYA
DAMPAK FREKUENSl

1  2 3  4 1  2 3

5. kesehatan

a. Epidemik/wabah penyakit menular

b. Perawatam/jaminan kesehatan

c. Efek/akibat metakukan kegiatan konstruksi

\y

6. Manajerial

a. Persedian sumbe: daya manusia
b- Construction cost

c. Change order

vy

IZ

7. Teknis

a. Sebelum masa serah terlma, bangunan sudah rusak
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeliharaan

TZ
T7

8. Budaya
a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi

b. Perbedaan dalam cara kerja

c. Perbedaan pendidikan

V/'

v/’

9. Logistik
a. Keterlainbatan material

b. Kehilangan material dan peralatan kerja

c. Kerusakan material dan peralatan kerja

\y

yy \y
y

10. kesehatan

a. Polusi

b. Jauhnya lokasi

c. Akses masuknya materia!

xL
17

v7
/

E71/



tri
V_-CJ.l V4 penanganan tcrhadap rcsiko rcsiko pada k(^nlraklor rumah tinggal sehat

scderhana. Berilah tanda ( V ) pada bagian yang scsiiai dan i)ilihan bolch Icbih

111.

dari satu.

Keterangan imtuk cara pcnanganannya :

1. Asuransi.

2. Menujida proyek.

3. Menentukan klausal akan penambahan/kompcnsasi di konlrak pembayaran.

4. Menentukan system rekruitmen dan seleksi pekeija.

5. Membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai.

6. Memasukkan klausa yang sesuai dalam lingkat sukii biinga, tingkal inflasi

dan keterlambatan untuk rencana kontigensi di dalam kontrak.

7. Mengadopsi program safety control, manajemcn system, pcnga\vasan dan

pencegahan yang sesuai.

8. memasukkan kondisi di dalam kontrak untuk tingkat polusi,dsb.

9. mcngalihkan pekeijaan ke subkontraktor.

10. menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya.

11. memperbaiki segala kemsakan atas komplain yang ditcrip-ia.



CARA PENANGANANIdentifikas; resiko pada kontraktor rumah sehat sederhano
3 4 5 6 7 8 10 VI

1. Sistem cuaca
I. Alami

v/2. Sistem geologi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

a. Pencurian material, peralatan kerja

b. Kesengajaan melakuksn kesalahan

( menyumbat pipa sal.pembuangan )
c. Masuk kerja terlambat dan pulang iebih awal

d. Pungutan liar oleh preman

11.1. Sosial r

1 2 3 54 6 7 8 9 10 1

a. Kerusuhan / huru - hara ’
ll.2.PoIitik b. Demonstrasi

● r

c. Aksi mogok kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
■;Tra. Infiasi

b. Kenaikan suku bunga pinjamanII.S.Ekonomi
c. Kenaikan BBM.TDL

_d. Sistepi pembayaran/termyn 1/

1 9 3 4 5 6 7 8 9 10 1

ll.4.Undang -
undang

a. Persetujuan dan perijinan ( ijin gangguan proyek )
b. Klausal kontrak

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Epidemik/wabah penyakit menular
b. Perawatam/jaminan kesehatan
c. Efek/akibat meiakukan kcqlatan konstruksi _

II.5.Kesehatan

1  ! 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4.

a. Persediar. sumberdaya manusia
ll.6.Manajerial b. Construction cost V/

(7c. Change order

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Sebelum masa serah terima, bangunan sudah
rusak

il.7.Teknis
b. Mendapat komplain
c. Masa pemeiiharaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. Perbedaan bahasa dalam hal komunikasi (/
ll.S.Budaya XZb, Perbedaan dalam cara kerja

X7c. Perbedaan pendidikan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
■7a. Keterlambatan material

7'il.9,Logistik b. Kehilangan material dan peralatan kerja
c. Kerusakan material dan peralatan kerja V/

1 2 3 54 6 7 8 9 10

a, Polusl
b.Jauhn^ lokasi
c. Akses masuknya material

ff.to.LingKungaa
\y


